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ABSTRACT

This study examined the effect of innovation strategy
on operational performance of manufacturing compa-
nies. In tis study, the dimensions of innovation strat-
egy were leadership orientation, process innovation,
product innovation, and implementation of innovation.
While, ooperational performance measured by using
productivity, defect of production volume, claims of
warranty cost, quality cost, and on time delivery. The
datawas collected through questionnaires, which con-
sist of 63 manufacturing companies in Sulawesi, by
using purposive sampling method. The hypotheses
were tested by multiple regression. The study indi-
cates that there were direct significant effects among
the dimensions of innovation strategy, i.e. processin-
novation, product innovation, and implementation of
innovation, on the operational performance. Only lead-
ership orientation did not effect significantly on the
operational performance of manufacturing companies.

Keywords: innovation strategy, operational perfor-
mance, leadership orientation, process and product
innovation

PENDAHULUAN

Dalam kondisi lingkungan bisnis yang semakin
kompetitif, setiap perusahaan dituntut untuk selalu
mengembangkan strategi yang dapat menciptakan
keunggulan bersaing. Salah satu strategi untuk
menciptakan keunggulan bersaing adalah strategi
inovasi. Menurut Cottam (2001), strategi inovasi
merupakan salah satu strategi perusahaan untuk dapat
bertahan dalam lingkungan bisnis yang kompetitif.
Strategi inovasi merupakan strategi yang diarahkan
pada proses penemuan, pengembangan, dan
implementasi ide baru yang berkaitan dengan
pengembangan proses, teknologi, dan produk (Slater
and Olson, 2001). Menurut Chaseet a. (1998), strategi
inovasi dapat meningkatkan posisi perusahaan di pasar
dengan menciptakan keunggulan bersaing. Di samping
itu, inovasi berkelanjutan dapat memberikan alternatif
bagi perusahaan dalam menentukan prioritas strategi
bersaing, tidak hanyamemprioritaskan padacost lead-
ership, tetapi juga pada quality leaderhsip. delivery,
dan responsiveness. Perusahaan yang menerapkan
strategi inovasi akan memperoleh keuntungan pada
peningkatan kinerja perusahaan (M eans dan Faulkner
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2000).

Penelitian empiris yang menguji hubungan
antara strategi inovasi dan kinerja perusahaan
mendapatkan perhatian cukup besar dari para peneliti
di bidang manajemen stratejik, manajemen operasi dan
manajemen teknologi. Namun, hasil penelitian yang
menguji hubungan antara strategi inovasi dengan
kinerja perusahaan masih memunculkan adanya
kontroversi. Beberapa hasil penelitian tersebut masih
belum konsisten dan menyisakan pertanyaan apakah
pengaruh strategi inovasi tersebut terhadap kinerja
perusahaan secaralangsung atau secaratidak langsung.
Sebagian penelitian membuktikan bahwa strategi
inovasi yang dilakukan oleh perusahaan akan
berdampak secara langsung pada kinerja perusahaan
(Zahradan Das, 1993; Deshpandeet al, 1993). Beberapa
penelitian lainnyamembuktikan bahwastrategi inovasi
yang dilakukan perusahaan hanya memberikan
pengaruh tidak langsung terhadap kinerja perusahaan
(Kim dan Manborgue, 1999; Powel, 2000). Kim dan
Manborgue (1999) membuktikan bahwa strategi
inovasi akan memberikan pengaruh pada kinerjajika
perusahaan mampu menciptakan value innovation
dalam prosesinovasi. Powel (2000) menyatakan bahwa
inovasi akan mempengaruhi positioning advantage.
Dimensi inilah yang kemudian berpengaruh secara
langsung terhadap kinerja perusahaan.

Selan itu, beberapa hasil penelitian jugamasih
menyisakan kontroversi berkaitan dengan dimensi apa
yang lebih dominan memberikan pengaruh terbesar
terhadap kinerja perusahaan. Femandez (2001) lebih
menekankan inovasi proses sebagai penentu
keberhasilan inovasi perusahaan. Selanjutnya
Desphande et al (1993) menyatakan bahwa perusahaan
yang ingin berhasil dalam proses inovasinya harus
mengintegrasikan secara bersama-sama pada inovasi
produk daninovasi proses. Sedangkan Zahradan Das
(1993) menyatakan bahwa hubungan antara dimensi
inovasi yang ada merupakan hubungan yang
terintegrasi dan tidak bisa dipisahkan satu sama lain
baik secara simultan maupun sekuensial dalam
mempengaruhi kinerja organisasi. Makadok (1998)
menyatakan bahwakepemimpinan inovasi merupakan
dimensi utamabagi perusahaan untuk menuju kinerja
yang tinggi. Selain itu, sebagian besar penelitian yang
dilakukan menggunakan kinerja keuangan sebagai
indikator kinerjaperusahaaan. Kinerjanon-keuangan,

seperti kinerja operasional masih jarang digunakan
(Schroeder,1993).

Penelitian ini merupakan pengembangan dari
penelitian yang dilakukan oleh Zahra dan Das (1993)
tentang pengaruh strategi inovasi terhadap kinerja
keuangan, dengan melakukan beberapa
pengembangan. Penelitian ini menggunakan 4 dimensi
strategi inovasi yang meliputi orientasi kepemimpinan,
inovasi produk, inovasi proses, dan implementasi
inovasi. Sedangkan variabel sumber inovas dan tingkat
investasi tidak dimasukkan dalam dimensi strategi
inovasi. Hal ini dimaksudkan agar penelitianini lebih
terfokus. Penelitian ini mengukur kinerja perusahaan
dari perspektif operasional, berbeda dengan penelitian
Zahra dan Das (1993) yang mengukur kinerja
berdasarkan pertumbuhan keuangan perusahaan.
Schroeder (1993) mengatakan bahwa pengukuran
kinerja perusahaan dapat ditinjau dari Kinerja
operasionalnya, yang meliputi kualitas, biaya,
pengiriman produk, fleksibilitas, dan inovasi. Lebih
lanjut Schroeder (1993) mengatakan bahwa pengukuran
kinerja yang hanya mempertimbangkan kinerja
keuangan perlu diperbaiki dengan mempertimbangkan
juga pengukuran kinerja operasionalnya.

Penelitian ini memasukkan implementasi inovasi
sebagai salah satu dimensi strategi inovasi. Menurut
Read (2000), beberapa dimensi inovasi adalah tipe
inovas, tahapinovas, dantingkat analisis. Tipeinovas
produk versus proses, radikal versusincremental, dan
teknik versusadministratif. Tahapaninovasi terdiri dari
pengembangan, pengadopsian, dan penerapan inovasi.
Klein dan Sorra (1996) menyatakan bahwa kegagalan
organisasi untuk mencapai keunggulan inovasi yang
diadops merefleksikan kegagalanimplementasi inovasi,
yang berpengaruh terhadap kinerjaoperasional. Lebih
lanjut Klein dan Sorra (1996) menyatakan bahwa
implementasi inovasi jika efektif akan dapat
meningkatkan kinerjaorganisasi.

Penelitian ini memasukkan ukuran perusahaan
sebagai variabel kontrol guna mengetahui apakah
ukuran mempengaruhi kinerjaoperasional perusahaan.
Variabel ukuran diadaptasi dari penelitian Kemp, et al
(2003) yang menguji hubungan antarainovasi dengan
kinerja perusahaan pada perusahaan kecil, menengah,
dan besar di Uni Eropa. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa ukuran berpengaruh positif
terhadap kinerja perusahaan. Rahmani (2003), dalam
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penelitian tentang penerapan strategi inovasi pada
perusahaan kecil dan menengah menunjukkan bahwa
dimensi-dimensi  strategi inovasi  yang
diimplementasi kan perusahaan-perusahaan manufaktur
di Indonesia tidak semuanya mempengaruhi kinerja
operasional perusahaan.

Permasalahan penelitian ini adalah apakah
penerapan strategi inovasi berpengaruh terhadap
kinerja operasiona perusahaan. Tujuan penelitian ini
untuk 1) Menganalisis pengaruh orientasi
kepemimpinan terhadap kinerjaoperasional perushaan
manufaktur; 2) Menganalisis pengaruh inovasi proses
terhadap kinerja operasional perushaan manufaktur;
3) Menganalisis pengaruh inovasi produk terhadap
kinerja operasional perushaan manufaktur; dan 4)
Menganalisispengaruhimplementasi inovasi terhadap
kinerjaoperasional perushaan manufaktur.

MATERI DANMETODEPENELITIAN

Dimensi kepemimpinan menunjukkan apakah suatu
perusahaan mengikuti first-to market (pertamamasuk
pasar), second-to-market (kedua masuk pasar), atau
late-entrant (sebagai pengikut) dalam kegiatan inovasi
(Porter 1990). Perusahaan yang first-to market
menawarkan keunikan inovasi-inovasi produk dan
proses untuk memperoleh suatu keunggulan
kompetitif. Sedangkan perusahaan yang menerapkan
strategi second-to-mar ket menekankan padakecepatan
meniru proses dan atau produk pesaingnya dengan
beberapa modifikasi terhadap proses dan produk
pesaing yang sudah lebih dulu masuk di pasar
(Maidque dan Patch 1998, dalam Zahradan Das 1993).
Perusahaan yang menerapkan strategi late entrant
meniru secara konsisten terhadap proses dan produk
pesaing dengan menawarkan hargaproduk yang lebih
murah dibanding harga produk pesaingnya.
Penelitian yang dilakukan oleh Melum (2002)
menyimpulkan bahwa orientasi kepemimpinan
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan karena
orientasi kepemimpinan dapat menentukan posisi
perusahaan terhadap pesaingnya di pasar (Melum
2002). Hasil penelitian Melum mendukung penel etitian
sebelumnyayang dilakukan oleh Zahradan Das 1993).
Hasil penelitian Zahra dan Das 1993) menyimpulkan
bahwa penerapan strategi first to market akan
berpotensi besar menjadi pemimpin pasar dengan

pangsa pasar terbesar. Sedangkan penerapan strategi

second to market dan late to entrant cenderung

memiliki pangsa pasar yang lebih rendah sehingga

tingkat kinerjanyajugalebih rendah. Berdasar uraian

tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H1 Orientasi kepemimpinan berpengaruh positif
terhadap kinerja operasional perusahaan
manufaktur.

Inovasi proses merupakan bentuk inovasi yang
menekankan pada metode-metode baru dalam
pengoperasian dengan cara membuat teknologi baru
atau mengembangkan teknologi yang telah ada
(Leonard-Barton 1991). Inovasi proses ini termasuk
perekayasaan ulang proses bisnis yang tidak terkait
langsung dengan proses produksi (Cumming 1998).
Inovasi proses berpengaruh terhadap kinerja karena
dengan ditemukannyateknik produksi yang baru akan
perusahaan dapat beroperasi secara lebih efisien.
Inovasi proses merupakan saranauntuk meningkatkan
produktivitas yang berpengaruh terhadap kualitas
produk dan pengurangan unit biayaproduksi (Baldwin
2000). Sedangkan inovasi produk terkait dengan
pengembangan desain produk maupun tambahan fitur
akan menghasilkan produk yang unik dan berbeda
dengan produk-produk pesaingnya yang telah ada di
pasar (Johne 1999). Hasil penelitian Bustamante (1999)
menyimpulkan bahwa inovasi proses dan inovasi
produk dapat mempengaruhi kinerjaperusahaan, baik
secaraparsial maupun bersama-sama. Ettlie dan Reza
(1992) menyatakan bahwa perusahaan yang
menawarakan keunikan produk yang berbeda dengan
produk pesaingnya dapat memposisikan perusahaan
tersebut secaraberbeda dengan perusahaan lain dalam
industri sejenis. Berdasar uraian tersebut, maka
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H2a: Inovasi proses berpengaruh positif terhadap
kinerjaoperasional perusahaan manufaktur.

H2b: Inovasi produk berpengaruh positif terhadap
kinerjaoperasional perusahaan manufaktur.

Kinerjaperusahaan tidak hanyadiukur dengan
kinerjakeuangan tetapi juga harusdilihat padakinerja
non keuangan, seperti kualitas, biaya, layanan tepat
waktu, dan fleksibilitas (Noori dan Radford 1995).
Pengukuran kinerjayang hanya berfokus padakinerja
keuangan dapat mengaburkan indikator yang
mengukur peningkatan Kinerja sebagai dampak
aktivitas-aktivitasinovas (Kaplan dan Norton 1992).
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Dengan implementasi inovasi proses dapat dihasilkan
produk yang sama dengan proses yang lebih efisien
dan biayalebih rendah. Inovasi produk memungkinan
untuk mendesain produk yang unik dan kualitas|ebih
baik. Implementasi inovasi dalam suatu organisasi
dapat diartikan sebagal proses memperoleh karyawan
yang tepat dan bertanggung jawab dalam menggunakan
inovas (Klein dan Sorra1996).

Menurut Read (2000), implementasi inovasi
adalah suatu proses manajemen yang mendukung dan
berusaha menuju perubahan budaya yang harus
berasal dari puncak organisasi. Keberhasilan inovasi
tergantung pada penggunaan inovasi oleh seluruh
anggota organisasi bukan pada individu saja
(Tornatsky dan Fleicscher 1990 dalam Klein dan Sorra
1996). SelanjutnyaKlein dan Sorra(1996) mengatakan
bahwa implementasi inovasi jika efektif akan dapat
meningkatkan kinerja organisasi. Berdasarkan uraian
tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H3: Implementasi inovasi berpengaruh positif

terhadap kinerja operasional perusahaan
manufaktur.

Kinerja perusahaan merupakan tingkat
keberhasilan dalam pengelolaan perusahaan (Gibson
dan Donelly, 1995). Dalam menentukan ukuran kinerja
dapat digunakan beberapa indikator, baik indikator
finansial maupun indikator opersional. Beberapa
literatur menyarankan untuk mengunakan indikator
finansial yang terdiri dari profit margin, return on as-
set, return on equity, return on sales. Sedangkan untuk
industri manufaktur, pengukuran kinerjadiukur dengan
menggunakan beberapadimensi seperti produktivitas,
biayaproduks per unit, kualitas, kapabilitas pengiriman,
dan intensitas research dan development (R&D)
(Demeter, 2003).

Untuk meningkatkan ketepatan indikator
pengukuran kinerja perusahaan dapat dilakukan
dengan mengkombinasikan antaraindikator finansial
dan indikator operasional (Ellitan, 2001). Noori dan
Radford (1995) menyatakan bahwa kinerja perusahaan
tidak hanya dapat diukur dengan kinerja keuangan
tetapi juga harus dilihat pada kinerja non keuangan,
seperti kualitas, biaya, layanan tepat waktu, dan
fleksihilitas. Pengukuran kinerjayang hanyaberfokus
pada ukuran keuangan dapat mengaburkan tanda-tanda
yang berkaitan dengan peningkatan kinerja dan
aktivitas-aktivitasinovasi (Kaplan dan Norton, 1992).

Berdasar pada penelitian Zahradan Das (1993),
Read (2000), Terziovski dan Samson (1999), dan Kemp
et a. (2003), tentang inovasi dan kinerja perusahaan,
maka peneliti mencoba memodifikasi penelitian ini
dengan memasukkan implementasi inovasi sebagai
dimens dari strategi inovasi, kinerja non keuangan
sebagai sebagal pengukuran kinerja perusahaan, dan
ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol, dengan
mengadaptasi model penelitian yang dikemukakan oleh
Zahradan Das(1993).

Sampel penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur di Sulawesi yang terdaftar di Direktori
Industri Pengolahan yang diterbitkan oleh Badan Pusat
Statistik (BPS) padatahun 2003. Kuesioner dikirimkan
melalui surat (mailed questionnaires) kepada sampel
yang dipilih dengan metode purposive sampling
dengan kriteria perusahaan manufaktur berskala
menengah dan besar sesuai kriteria BPS 2003. Data
diperoleh dari berbagai sumber (multisource data)
dengan menggunakan 3 responden untuk setiap
sampel, terdiri dari satu orang manajer umum, satu or-
ang manajer operasional, satu orang mangjer pendlitian
dan pengembangan (R&D), dan masing-masing
responden mendapat kesempatan untuk menjawab
semua pertanyaan yang sama. Data ketiga sumber
tersebut kemudian dirata-rata sebagai data untuk satu
sampel. Sampel yang mengembalikan kuesioner tetapi
tidak memiliki responden yang lengkap tidak
diikutsertakan dalam andisis.

Berdasar sgjumlah 150 perusahaan yang dikirimi
kuesioner, terdapat 48 perusahaan yang mengembalikan
kuesioner tetapi hanya 42 yang hanya diisi secara
lengkap dan dapat digunakan untuk analisislebih lanjut.
Di samping pengiriman melalui pos, penggalian data
juga dilakukan dengan mendatangi langsung sumber
data dan diperoleh sgjumlah 21 perusahaan sehingga
secaratotal diperoleh responserate akhir sgumlah 42%.
Berdasar data 63 perusahaan yang berpartisipasi dalam
penelitian, 18 perusahaan adal ah perusahaan besar dan
45 adal ah perusahaan menengah. Seluruh variabel yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu orientasi
kepemimpinan, inovasi proses, inovasi produk,
implementasi inovasi, diukur dengan menggunakan
skala Likert 5 poin. ltem-item pertanyaan tersebut
merupakan pengembangan dari penelitian-penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Leonard-Barton
(1991), Zahradan Das (1993), Terziovski dan Samson
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Orientasi

H1

Kepemimpinan
(X1

Inovasi Proses
(X2

Inovasi Produk
(x3) — H3

H2 Kinerja Operasional
\ Perusahaan (Y)

/ -Tingkat kesalahan produk

-Tingkat produktivitas

A

Implementasi
Inovasi (X4)
H4
Ir """""""" A
1 Ukuran Perusahaan E‘ """""""""""""""""""""""""" !
2! H5
Gambar 1
M odd Pendlitian

Diadaptasi dari Zahradan Das, S.R, (1993), Terziovski dan Samson (1999),
Read (2000), dan Kemp et al (2003).

(1999), Read (2000), dan Kempet a. (2003).

Ukuran perusahaan ditentukan dengan
Klasifikas Lapangan Usahalndustri (KLUI) (BPS, 2003)
yang membagi skala usaha perusahaan berdasarkan
jumlah tenaga kerja. Penggolongan skala perusahaan
dibagi dalam empat golongan yaitu 1) besar dengan
jumlah tenaga kerja 100 orang atau lebih; 2) sedang
dengan jumlah tenagakerja20-99 orang, 3) kecil dengan
jumlah tenaga kerja 5-19 orang, dan 4) rumah tangga
dengan jumlah tenaga kerja 1-4 orang. Ukuran yang
digunakan untuk kinerja operasional adalah tingkat
produktivitas, tingkat kesalahan produk, biayagarans,
biaya kualitas, dan ketepatan waktu produk sampai
konsumen (Terziovski dan Samson 1999). Tingkat
kesalahan produksi dihitung melalui jumlah produk

cacat (defect) yang dihasilkan pada setiap tingkat vol-
ume produksi tertentu dan dinyatakan dalam
persentase dari volume produksi dimanaangkajawaban
1 menunjukkan kurang dari 0,1% dan angkajawaban 5
menunjukkan lebih dari 5%. Biayajaminan dinyatakan
dalam persentase dari total penjualan, dimana angka
jawaban 1 berarti kurang dari 0,1% dan angkajawaban
5berarti lebih dari 3%. Biayakuaitasdinyatakan dalam
persentase dari total penjualan, angkajawaban 1 berarti
kurang dari 0,1% dan angkajawaban 5 berarti |ebih dari
15%. Ketepatan dinyatakan dengan 1 untuk
menyatakan kurang dari 50% dan angka jawaban 5
menyatakan antara97-100%.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan
menggunakan analisis regresi berganda untuk
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menganalisis hubungan antarasatu variabel terikat dan
beberapa variabel bebas (Hair et al. 1998: 148).
Persamaan model regresi yang akan dianalisis adalah
sebagai berikut:

Y =Bo+B1OK + B2PS+ B3PR+B4IMP+B5SIZE +e

dimang;

Y = Kinerjaoperasiona perusahaan (tingkat
produktivitas, tingkat kesal ahan produk,
biaya jaminan/garansi, biaya kualitas,
dan tingkat penyampaian produk).

K = Orientas Kepemimpinan

PS = Inovasi Proses

MR = Inovasi Produk

IMP = Implementasi Inovasi

SZE = Ukuran perusahaan sebagai variabel
kontrol

bo = Konstanta

bl-b5 = Kkoefisienregresi

e = error dari persamaan regresi

HASL PENELITIAN

Uji validitas ditujukan untuk menganalisis apakah
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini benar-
benar mengukur variabel yang sedang diamati (Sekaran
2000: 206). Uji validitas dilakukan terhadap 23 butir
instrumen dari 5 variabel yaitu orientasi kepemimpinan

6 butir, inovasi proses 4 butir, inovasi produk 5 butir,
implementasi inovas 3 butir, dan kinerjaoperasional 5
butir. Berdasarkan hasil faktor analisis secara
keseluruhan hanya ada satu item pernyataan yang
harus dikeluarkan karena memiliki factor loading di
bawah 0.40 sebagai syarat minimal konstruk agar dapat
diterima(Hair et al. 1998). Untuk menguiji reliabilitas
digunakan rule of thumb nilai Cronbach al pha sebesar
0,60. Hasil uji terhadap seluruh variabel yang diamati
diperoleh nilai seluruh Cronbach alpha dari variabel
yang digunakan di atas 0,60 sehingga dapat dianalisis
lebih lanjut.

PEMBAHASAN

Pengujian hipotesisdalam penelitian ini menggunakan
regresi berganda dengan memasukkan ukuran
perusahaan sebagai variabel kontrol. Pengujian
statistik menunjukkan bahwaorientasi kepemimpinan,
inovasi proses, inovasi produk, implementasi inovasi,
dan ukuran perusahaan secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan.
Namun demikian, nilai koefisien determinasi atau R2
dalam model ini bernilai 0.560 yang berarti hanya56%
dari variasi kinerjaoperasional perusahaan yang dapat
dijelaskan oleh variabel-variabel yang digunakan dalam
model tersebut sedangkan sisanya dijelaskan oleh
variabel-variabel lainyang tidak teridentifikasi.

Tabe 1
Hasil Pengujian Multiple Regression dengan Ukuran perusahaan
sebagai Variabel Kontrol

Variabe Sandar

Independen K oefisien Error t Sigt
Orientas Kepemimpinan 0.003 0114 0.030 0976
Inovasi Proses 0563 0.151 5479 0.000
Inovasi Produk 0420 0.157 4147 0.000
Implementas Inovasi 0.235 0.128 2577 0013
Ukuran perusahaan 0.072 0.147 0.664 0510
Re 0560
Adjusted R2 0521
F 14492
SgF 0.000

Sumber: Dataprimer, diolah.
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Berdasar hasil tersebut, pengujian terhadap
hipotesis 1 yang menguji apakah orientasi
kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja
operasional perusahaan tidak menunjukkan adanya
pengaruh yang signifikan. Temuan ini tidak konsisten
dengan hasil penelitian Zahra dan Das (1993). Tidak
konsistennya hasil penelitian ini kemungkinan
disebabkan oleh variabel orientas kepemimpinan dalam
penelitianini lebih berorientasi pasar (market oriented).
Orientasi kepemimpinan yang mengarah pada pasar
cenderung hanya menekankan pada inovasi produk.
Inovasi produk hanya menghasilkan desain yang
sesuai dengan kebutuhan pasar atau selera pelanggan
tanpa memperhatikan bagaimana inovasi tersebut
diciptakan. Akibatnya, proses penciptaan inovasi yang
berorientasi pasar tersebut berpotensi menimbulkan
biaya produksi tinggi. Salah satu alternatif yang dapat
diaplikasikan adalah mengkombinasikan dengan
orientasi kepemimpinan teknologi (Porter 1990).
Orientasi ini dapat menghasilkan proses produksi yang
lebih efisien, berkualitas, dan memiliki akurasi tinggi
karena menekankan inovasi proses. Dengan
dikombinasikannyaorientasi kepemimpinan teknologi,
maka akan dapat dihasilkan produk yang sesuai selera
pelanggan tetapi dengan biaya produksi yang lebih
efisien.

Berbeda dengan hipotesis pertama, hasil uji
statistik memberikan dukungan terhadap hipotesis 2a.
Uji statistik menunjukkan bahwa inovasi proses
memiliki pengaruh positif terhadap kinerjaoperasional
perusahaan, yang ditunjukkan dengan hasil uji
signifikansi 0.000 yang berarti signifikan padatingkat
a=5%. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian
Zahradan Das(1993) dan Kemp, et a. (2003). Faktaini
menunjukkan bahwa perusahaan telah berhasil dalam
mengembangkan inovasi prosesnya. Skinner (1984)
mengemukakan bahwainovasi dalam peralatan operasi
dan teknologi proses dapat digunakan secara strategis
sebagai suatu alat kompetitif yang sangat ampuh.
Adanya ketidaksesuaian antara sistem produksi
dengan produk yang dihasilkan berpontensi untuk
menghasilkan produk dengan biayatinggi.

Hipotesis 2b yang menguji pengaruh inovasi
produk terhadap kinerja perusahaan jugamemberikan
hasi| positif dan signifikan. Dengan kata lain, inovasi
produk berpengaruh positif terhadap kinerja
perusahaan. Uji signifikansi menujukkan hasil 0.000

yang berarti signifikan pada tingkat a = 5%. Hasil
penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Zahra
dan Das (1993) yang menunjukkan bahwa perusahaan
cukup berhasil dalam pengembangan inovasi produk
dan sesuai dengan apa yang diharapkan yaitu
menghasilkan  produk-produk baru yang
menguntungkan dan sesuai dengan selera konsumen.
Keberhasilan perusahaan untuk menerapkan inovasi
produk ini tidak terlepasdari keberhasilan perusahaan
dalam mengimplementasikan inovasi proses. Inovasi
proses merupakan salah satu faktor dalam menentukan
kesuksesan perusahaan untuk menerapkan inovasi
produk.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa
implementasi inovasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja operasional perusahaan. Uji
signifikansi menunjukkan hasil 0.013 yang berarti
signifikan pada tingkat a = 5%. Pengaruh ini
menunjukkan bahwa perusahaan manufaktur telah
mampu mengimplementasikan strategi manufaktur
secaraterintegrasi padaseluruh elemen organisasi. Hal
ini mengindikasikan bahwa perusahaan telah
menyusun berbagal infrastruktur terutamainfrastruktur
lunak guna mendukung strategi inovasi. Infrastruktur
lunak ini di antaranyaadal ah pendidikan dan pelatihan
karyawan untuk meningkatkan keterampilan karyawan.
Dukungan sumber daya manusia terutama karyawan
level bawah merupakan faktor penting dalam
kesuksesan implementasi strategi inovasi. Karyawan
level bawah jugamenentukan bagaimanastrategi yang
berasal dari manajemen diterjemahkan ke dalam
operasional perusahaan (Read (2000).

Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah
ukuran perusahan dengan menggunakan jumlah
karyawan sebagai proksi dari ukuran perusahaan
sesuai standar BPS. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerjaperusahaan. Tidak konsisten
dengan hasil penelitian Kemp, et al. 2003 karena
penelitianini hanyamenggunakan jumlah tenagakerja
yang dimiliki oleh masing-masing perusahaan sebagai
proksi dari ukuran perusahaan. Alasan ini diperkuat
hasil penelitian dan saran Zhou dan Stan (1998) yang
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap kinerjaperusahaan yang menggunakan proks
total penjualan sebagai proksi ukuran perusahaan.
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SMPULAN,IMPLIKAS,DANSARANPENELITIAN
Simpulan

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perusahaan
yang berhasil mengembangkan inovasi proses dan
produk dapat meningkatkan Kinerja operasional
perusahaan manufaktur. Perusahaan yang berhasil
dalam pengembangan inovasi produk akan
menghasilkan produk-produk baru sesuai dengan
ekspektasi konsumen yang berbeda dengan produk
pesaing. Demikian juga dengan implementasi inovasi
yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja opersional perusahaan menunjukkan bahwa
implementasi inovasi didukung oleh iklim yang
kondusif bagi karyawan untuk mengimplentasikan
metode dan teknologi baru secara inovatif dalam
menerapakan inovasi proses.

Dalam penelitian ini, orientasi kepemimpinan
tidak memiliki pengaruh secarapositif dan signifikan
terhadap kinerja operasional perusahaan, yang tidak
konsisten dengan hasil penelitian Zahra dan Das
(1993). Tidak konsistennya hasil penelitian ini salah
satunya disebabkan oleh penggunaan variabel
orientasi kepemimpinan dalam penelitian ini bersifat
mar ket |eader bukan technology leader. Porter (1990)
mengemukakan bahwa kepemimpinan teknologi
merupakan upaya perusahaan untuk menjadi yang
pertamadalam memperkenal kan perubahan teknol ogi
yang mendukung inovasi proses dan produk..
Ukuran perusahaan yang digunakan sebagai variabel
kontrol jugatidak memiliki pengaruh secarasignifikan
terhadap kinerja operasional perusahaan yang tidak
konsisten dengan hasil penelitian Kemp, et al (2003).
Hal ini disebabkan penelitian ini hanya menggunakan
jumlah tenaga kerja sebagai proksi dari ukuran.
Pendlitian Kemp, et al (2003) tidak hanyamenggunakan
tenaga kerjatetapi juga menggunakan total penjualan
sebagai indikator dalam menentukan ukuran
perusahaan

Implikas dan Saran Penelitian

Penelitian ini memberikan implikasi bagi paramanajer
akan pentingnya inovasi proses dan inovasi produk.
Hasil analisis menunjukkan bahwainovasi prosesdan
inovasi produk berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja operasional perusahaan. Ini berarti
pengembangan teknologi yang digunakan, metode-
metode kerjabaru, sertakreasi produk yang dihasilkan
atau modifikasi produk yang sudah ada akan
meningkatkan keunggulan bersaing bagi perusahaan.
Terdapat beberapa area yang dapat dijadikan obyek
pengamatan dan sekaligus menutupi kekurangan dari
pendlitianini. Salah satu kelemahan penelitianini adalah
bahwa pendlitian ini hanyamenguiji pengaruh dimensi-
dimensi strategi inovas terhadap kinerja operasional
perusahaan tanpa melihat sudah berapa lama
perusahaan menerapkan strategi inovasinya. Penelitian
selanjutnya disarankan agar memasukkan variabel,
antaralain kurun waktu perusahaan dalam menerapkan
inovasi.

Tingkat generalisasi merupakan permasalahan
yang umum terjadi padaberbagai penelitian akademis
karena keterbatasan waktu dan sumberdaya. Penelitian
ini hanya mengambil sampel pada perusahaan
manufaktur yang adadi Sulawesi sehinggatidak dapat
digeneralisasikan pada perusahaan selain perusahaan
manufaktur. Penelitian berikutnya disarankan agar
perusahaan jasa juga dilibatkan sebagai sampel
penelitian dengan area penelitian yang lebih luas.
Penggunaan jumlah tenaga kerja yang dimiliki oleh
masing-masing perusahaan sebagai proksi ukuran
perusahaan belum dapat menggambarkan keadaan
perusahaan yang sesungguhnya. Penelitian
selanjutnya sebaiknya juga menggunakan total
penjualan sebagai variabel kontrol.
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ABSTRACT

This paper examines whether auditor independence
after Sarbanase Oxley Act (SOA) affect audit quality
and earnings management at Jakarta Stock Exchange.
Sarbanase Oxley Act isthe Act was triggered by the
bankruptciesand alleged audit failuresinvolving Enron
and WorldCom, that affect an auditor independence.
Using sampleof 75 between 2000to 2003, and logistic
regression test and ordinary least square regression,
we find that auditor independence after Sarbanase
Oxley Act (SOA) affect audit quality and earnings man-
agement.

Keywords: auditor independence, audit quality, earn-
ings management

PENDAHULUAN

Sarbanes-Oxley Act muncul dilatarbelakangi oleh
runtuhnyakorporasi di Amerika Serikat, yaitu adanya
skandal akuntansi dan tidak diindahkannya corporate
governance pada Enron (perusahaan energi terbesar
di dunia). Selama bertahun-tahun, perusahaan
memberikan informasi perhitungan akuntansi yang
salah, nhamun menjelang kebangkrutan keuntungan

Enron masih sempat dinyatakan over stated sedangkan
kewagjibannya dinyatakan understated dalam laporan
keuangannya (Suharto, 2004). Securities Exchange
Committee (SEC) melakukan penyidikan dan
menemukan bahwa laporan keuangan Enron tidak
mencerminkan kondisi yang sebenarnya. Dampak
manipulasi itu, auditor independen Enron -Arthur
Andersen- dianggap terlibat dalam skandal tersebut.
Oleh karena itu, independensi profesional auditor
banyak dipertanyakan publik.

Berdalih untuk melindungi kepentingan publik
dan mengembalikan kepercayaan publik, maka
diundangkan Sarbanes-Oxley Act. Inti pengaturan ini
adalah untuk melindungi kepentingan investor dengan
meningkatkan akurasi dan kepercayaan terhadap
keterbukaan perusahaan sebagaimanayang diwajibkan
oleh peraturan di pasar modal. Pemberlakuan
perundangan ini secara dramatis mengubah lanscape
profesi akuntan di Amerikadan dampaknyamenyebar
ke seluruh dunia termasuk Indonesia. Perundangan
yang berlaku di Indonesiadiatur dalam KMK No. 423/
KMK.06/2002, yang mana mengacu pada Sarbanes-
Oxley Act dan disesuaikan dengan kondisi di Indone-
sia. Hilangnya kepercayaan publik terhadap laporan
keuangan pada saat ini sangatlah beralasan biladilihat
dari akibat yang ditimbulkannya. Gagalnya laporan
keuangan menggambarkan kondisi perusahaan dan
mengakibatkan keputusan-keputusan besar yang
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diambil berdasarkan laporan keuangan semakin
diabaikan.

Pihak-pihak yang terlibat dalam proses
penyusunan laporan keuangan secara langsung
maupun tidak langsung adalah manajemen, Dewan
Komisaris, dan peran yang tak kalah pentingnyaadalah
auditor independen. Auditor menjalankan audit
terhadap laporan keuangan entitas untuk memberikan
keyakinan laporan keuangan disusun sesuai dengan
Prinsip Akuntansi Berlaku Umum (PABU). Adanyaau-
dit dan opini yang dihasilkan akan berpengaruh besar
terhadap kredibilitas laporan keuangan. Meskipun
laporan keuangan merupakan tanggungjawab
manajemen, auditor mempunyai peranyang vital dalam
mempertahankan kredibilitas|aporan keuangan.

Sebelum terjadinya skandal yang
mengakibatkan kredibilitas|aporan keuangan menurun,
sebenarnya sudah banyak kelemahan struktural yang
dapat diidentifikasikan. Salah satunya adalah fungsi
audit yang dijalankan oleh Kantor Akuntan Publik
(KAP). KAP tersebut pada praktiknya tidak hanya
memberikan jasa audit saja karenas juga memberikan
jasarjasalain seperti konsultas mangjemen, perpajakan,
jasaakuntansi, bahkan jasakonsultasi hukum bagi klien
yang diaudit. Melihat begitu banyaknya jasa yang
diberikan, maka akan memicu anggapan bahwa jasa
audit hanya menjadi sampingan guna mendapatkan
jasarjasalain yang memberikan keuntungan |l ebih besar
bagi KAP. Dengan demikian, jasaaudit yang diberikan
akan menurunkan kualitas audit yang diberikan.

Menurut De Angelo (1981), dimensi kualitas
audit ada 2 yaitu kompetensi dan independensi. Standar
umum dalam standar audit mensyaratkan seorang au-
ditor harusmemiliki keahlian dan pelatihan teknis cukup
sebagai auditor, serta dalam melaksanakan audit dan
penyusunan laporannya auditor harus menggunakan
kemahiran profesional dengan cermat dan seksama
(due professional care). Kompetensi tersebut bisa
diperoleh melalui pendidikan formal dan pengalaman
kerja. Angelo juga mendeskripsikan independensi
sebagai kebebasan auditor dalam melaksanakan
pekerjaan lapangan, auditor tidak bisa dipengaruhi
oleh pihak manajemen.

K einginan perusahaan untuk mendapatkan nilai
positip dari pasar, yang selanjutnyamenentukan jumlah
danayang dapat diperoleh, dapat menjadi insentif bagi
manajer untuk menyusun laporan keuangan yang

menarik bagi pemakainya. Salah satu carayang dapat
ditempuh oleh manajer adalah melakukan manajemen
laba dengan rekayasa akrual, dengan tujuan untuk
mengurangi fluktuasi laba perusahaan.

Untuk melihat perusahaan melakukan
manajemen labaatau tidak, akan ditunjukkan olehnilai
akrualnya. Nilai total accrual dapat dibedakan menjadi
akrual yang wajar (nondiscretionary accrual) dan
akrual yang direkayasa manajemen (discretionary ac-
crual). Subramanyam (1996) menemukan bahwa dis-
cretionary accrual s berhubungan dengan harga saham,
laba yang akan datang dan aliran kas, serta
menyimpulkan bahwa manajer memilih akrual untuk
meningkatkan jumlah laba akuntansi. Hal ini
dikarenakan laba akrual dipandang sebagai ukuran
kinerja perusahaan yang superior dibandingkan
dengan diran kas(Dechow, 1995). Mangjer mempunyai
dorongan untuk menyesuaikan laba dengan tujuan
kesejahteraan perusahaan dan atau mangjer itu sendiri
dengan cara melakukan manajemen laba. Perusahaan
yang mempunyai abnormal accrual menunjukkan
bahwa perusahaan tersebut melakukan manajemen
laba.

Kualitasaudit jugadiukur dari kemampuan au-
ditor untuk membatasi discretionary accruals. Discre-
tionary accruals menggambarkan bagian dari total ac-
crualsyang lebih rentan terhadap manipulasi manajer
dan sering digunakan sebagai indikasi managjemen laba
(Jones, 1991 dan Jiambalvo, 1994). Becker et. al. (1998)
dan Francis et. al. (1999) melaporkan bahwa auditor
the big five mempunyai kualitas audit yang tinggi,
mampu menekan manipulasi laba, serta auditeenya
berhubungan dengan discretionary accruals yang
rendah. Pemberlakuan Sarbanes-Oxley Act akan
mendorong independensi auditor sehingga praktik
manaj emen |aba setel ah diberl akukannyaadal ah kecil .

Pendlitianini akan menguiji apakah independensi
auditor setelah pemberlakuan Sarbanes-Oxley Act
mempengaruhi kualitas audit dan manajemen laba.
Kualitasaudit di sini ditunjukkan dengan adanyaopini
auditor dengan modifikasi, sedangkan manajemen laba
ditunjukkan oleh nilai discretionary accruals.
Penelitian ini diharapkan akan mendorong sikap
profesional auditor dalam hal independensi auditor
dan kualitas yang dihasilkan sehingga kredibilitas
laporan yang dihasilkan adalah tinggi. Dengan
munculnya Sarbanes-Oxley Act diharapkan akan
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mengembalikan kepercayaan publik terhadap profesi
akuntan.

MATERI DANMETODEPENELITAN

Independensi mutlak harus dipenuhi, yaitu bahwa
akuntan dalam menjal ankan tugasnyabertindak secara
independen. Dalam kenyataan bahwaakuntan menerima
fee merupakan peluang timbulnya kondisi tidak
independen. Untuk mencapai kondisi yang benar-benar
independen hanya diri sendiri yang tahu. Sementara
bila independensi ini terganggu, maka sudah dapat
dipastikan hasil dan opini yang diberikan akan
terganggu.

Independensi akuntan mulai dipertanyakan
sgjak pasca Enron. Akuntan yang memberikanjasalain
selain audit dalam waktu yang bersamaan akan selalu
mengganggu independensinyadan hasil auditnya. Hal
ini juga terjadi apabila perusahaan merupakan klien
terbesar bagi kantor akuntan tersebut, maka
independensinya menjadi terganggu. Badan Pengatur
Pasar Modal Indonesia (Bapepam) membatasi jangka
waktu akuntan dan kantor akuntan publik dalam
melakukan audit pada suatu perusahaan secara
berurutan. Jangkawaktu untuk auditor adalah 3 tahun
dan kantor akuntan publik adalah 5 tahun. Hal ini diatur
dalam KMK No. 423/KMK.06/2002. Independensi
merupakan faktor penting yang harus dimiliki oleh
seorang auditor dalam melaksanakan audit. Tanpa
adanyaindependensi, makaopini yang diberikan oleh
seorang auditor atas hasil pemeriksaan tidak dapat
dipercaya oleh pihak-pihak yang berkepentingan
terhadap hasil audit tersebut.

Mautz & Sharaf (1993) menyatakan ada dua
aspek independensi, yaitu 1) Independensi dari praktisi
individual dalam melaksanakan pekerjannya dan 2)
Independensi auditor sebagai suatu kelompok profesi.
Seorang auditor harus memiliki keahlian di bidang
teknologi informasi, mengingat pemrosesan transaksi
sudah berbasis komputerisasi dan jaringan.
Independensi praktisi terdiri dari tigadimensi, yaitu 1)
Programming Independence, yaitu adanya kebebasan
dari pengendalian atau pengaruh yang tidak pantas
dalammemilih tehnik audit, prosedur, dan dalam luasnya
pengaplikasian tehnik dan prosedur tersebut; 2) Inves-
tigate Independence, yaitu adanya kebebasan dari
pengendalian atau pengaruh yang tidak pantas dalam

menyeleksi bidang, aktivitas, hubungan personel, dan
kebijakan mangjerial yang akan diperiksa; dan (3) Re-
porting Independence, yaitu adanya kebebasan dari
pengendalian atau pengaruh yang tidak pantas dalam
menyatakan fakta-fakta yang diungkapkan melalui
pengujian atau dalam pernyataan rekomendasi atau
opini dari hasil pengujian.

Agar hasil audit yang dilakukan auditor dapat
dipercaya keakuratannya dan dapat diandalkan, maka
auditor harus selalu mempertahankan sikap
independensi tersebut, baik independensi sebagai
praktisi individual maupun independens sebagai suatu
kelompok profesi sertaindependensi dalam keahlian.
Tanpa independensi, auditor akan kehilangan
kepercayaan dari para pengguna jasanya. Reputasi
auditor sering digunakan sebagai proksi kualitas au-
dit, namun demikian dalam banyak penelitian
kompetensi dan independensi masih jarang digunakan
untuk melihat seberapa besar kualitas audit secara
aktual (Ruiz Barbadillo et al, 2004). Reputasi auditor
didasarkan pada kepercayaan pemakai jasa auditor
bahwa auditor memiliki kekuatan monitoring yang
secara umum tidak dapat diamati. DeAngelo (1981)
menyatakan bahwaauditor skalabesar memiliki insentif
yang lebih untuk menghindari kritikan kerusakan
reputasi dibandingkan auditor skala kecil. Auditor
skala besar juga lebih cenderung untuk
mengungkapkan masalah-masalah yang ada karena
merekalebih kuat menghadapi risiko proses pengadilan.

Dalam penelitian Crasswell dan kawan-kawan
1995) dalam Setyarno (2006), kualitas auditor diukur
dengan menggunakan ukuran auditor specialization.
Crasswell menunjukkan bahwa spesialisasi auditor
pada bidang tertentu merupakan dimensi lain dari
kuaitasaudit. Hasil penelitian menunjukkan bahwafee
audit spesialis lebih tinggi dibandingkan auditor
nonspesialis. Mayangsari (2003) melakukan penelitian
pengaruh spesialisasi industri auditor sebagai proksi
lain dari kualitas audit terhadap integritas laporan
keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
spesialisasi auditor berpengaruh positif terhadap
integritas laporan keuangan.

Laporan auditor berisi tentang kewajaran
laporan keuangan perusahaan. Kewajaran laporan
keuangan tersebut dituangkan dalam opini auditor.
Adapun tipe opini auditor menurut Ikatan Akuntan
Indonesia dalam Standar Profesional Akuntan Publik
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(2001) tersebut adalah 1) Pendapat wajar tanpa
pengecualian yang menyatakan bahwa laporan
keuangan menyajikan secara wajar dalam semua hal
yang material, posisi keuangan, hasil usaha, dan arus
kas entitas tertentu sesuai dengan prinsip akuntansi
yang berlaku umum di Indonesia. Pendapat ini
dinyatakan dalam laporan keuangan bentuk baku; 2)
Bahasa penjelasan ditambahkan dalam laporan audi-
tor bentuk baku. Pertimbangan auditor memberikan
bahasa penjelasan, antara lain adalah adanya
kesangsian auditor terhadap kelangsungan usaha
perusahaan, adanya perubahan material dalam
penggunaan prinsip akuntansi atau dalam metode
penerapannya, dan kondisi ekonomi yang tidak pasti;
3) Pendapat wajar dengan pengecualian yang
menyatakan bahwa laporan keuangan menyajikan
secara wajar, dalam semua hal yang material, posisi
keuangan, hasil usaha dan arus kas entitas tertentu
sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum
di Indonesia, kecuali untuk dampak hal-hal yang
berhubungan dengan yang dikecualikan; 4) Pendapat
tidak wajar yang menyatakan bahwalaporan keuangan
tidak menyajikan secarawajar posisi keuangan, hasil
usaha dan arus kas entitas tertentu sesuai dengan
prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia;
dan 5) Pernyataan tidak memberikan pendapat yang
menyatakan bahwaauditor tidak menyatakan pendapat
atas laporan keuangan.

Opini auditor merupakaninformas bagi pemakai
laporan keuangan. Opini auditor dapat menggambar-
kan kondisi keuangan dan manajemen perusahaan.
Opini auditor dengan modifikasi mengindikasikan
bahwa perusahaan tersebut sedang mengalami
permasal ahan keuangan ataupun manajemen sehingga
auditor tidak mampu memberikan opini wajar tanpa
pengecualian. Mereka akan memberikan modifikasi
tentang going concern, uncertainty, dan perubahan
prinsip akuntansi. Auditor yang mampu menggali
kondisi perusahaan akan mampu memberikan opini
yang sesuai dengan keadaan tersebut. Banyak
penelitian yang menguji tentang opini auditor dengan
modifikasi, contohnyapenelitian Choi and Jetter (1992),
dia meneliti opini dengan modifikasi going concern
menunjukkan kandungan informasi bagi return saham
dan kejadian kebangkrutan (Hopwood et. Al., 1989).
Bradshaw et. Al. (2001) menemukan bahwamanajemen
labameningkat sehubungan dengan adanyamodifikasi

opini auditor. Healy (1985) menemukan bahwa

perusahaan dengan kinerja rendah akan memperoleh

opini dengan modifikasi going concern dan accrualnya
negatip.

H1 Independensi auditor setelah pemberlakuan
Sarbanes-Oxley Act berpengaruh pada kualitas
audit.

Jensen dan Meckling (1976) dan Scott (1997)
menggambarkan hubungan keagenan sebagai
hubungan yang timbul karena adanya kontrak yang
ditetapkan antara principal yang menggunakan agen
untuk melakukan jasayang menjadi kepentingan prin-
cipal dalam hal terjadi pemisahan kepemilikan dan
kontrol perusahaan. Agar hubungan kontraktual ini
dapat berjalan lancar, principal akan mendelegasikan
otoritas pembuatan keputusan kepada agen dan
hubungan ini juga perlu diatur dalam suatu kontrak
yang bisaanya menggunakan angka-angka akuntansi
yang dinyatakan dalam laporan keuangan sebagai
dasarnya. Melalui laporan keuangan yang merupakan
tanggung jawab agen, principal dapat mengukur,
menilai, dan mengawasi kinerjaagen, sgjauh manaagen
telah bertindak untuk meningkatkan kesgjahteraan prin-
cipal. Selainitu, pemegang saham dapat memberikan
kompensasi kepada agen berdasarkan laporan
keuangan, kreditur dapat memberikan pinjaman dengan
mempertimbangkan | aporan keuangan, dan pemerintah
dapat menetapkan regulasi berdasarkan laporan
tersebut.

Laporan keuangan yang dibuat menggunakan
angka-angka akuntansi diharapkan berperan besar
dalam meminimalkan konflik antarpihak yang
berkepentingan dengan perusahaan (Jensen dan
Meckling, 1976; Watts dan Zimmerman, 1986).
K etergantungan pihak eksternal padaangkaakuntansi,
kecenderungan manajer untuk mencari keuntungan
sendiri, dan tingkat asimetri informasi yang tinggi
mengakibatkan keinginan besar bagi manajer untuk
memanipulasi kinerja yang dilaporkan untuk
kepentingan mereka sendiri. Perbedaan kepentingan
antara manajer dengan pemegang saham
mengakibatkan manajemen menggunakan accounting
discretion untuk mempengaruhi transfer dari pemegang
saham ke mangjemen.

Standar akuntansi yang memberikan kelel uasaan
kepada pihak manajemen untuk memilih dan
menggunakan kebijakan atau metoda akuntansi
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tertentu, dijadikan sebagai alasan bagi pihak mangjer
untuk melakukan aktivitas manajemen laba. Aktivitas
manajemen laba dapat terjadi karenatigafaktor, yaitu
pemanfaatan transaksi akrual, perubahan metoda
akuntansi, dan penerapan suatu kebijakan akuntansi.
Transaksi akrual memberikan kebebasan pada
manajemen untuk menentukan jumlah transaksi secara
fleksibel. Adapun faktor-faktor yang mendorong
manajer melakukan aktivitas manajemen laba (Scott,
1997), adalah 1) Kontrak bonus, mangjer perusahaan
yang memperoleh laba di bawah target laba akan
melakukan manipulasi laba agar memperoleh bonus
yang maksimal di periode mendatang; 2) Kontrak
hutang,. Sweeney (1994) menemukan bahwa
perusahaan secarasignifikan menaikkan labasehingga
rasio debt to equity dan interest coverage pada
frekuensi yang ditentukanl; 3) Faktor politik, banyak
perusahaan yang terkena dampak politik akan
mel akukan managjemen labauntuk mengurangi visibilitas
mereka; 4) Faktor pajak, padaperiodaterjadi kenaikan
harga, penggunaan metode Last In First Out (LIFO)
akan menghasilkan labayang dilaporkan |ebih rendah
dan pajak yang dibayarkan menjadi lebih rendah; 5)
Perubahan Chief Executive Officer (CEO), padabonus
plan hypothesis memprediksikan bahwa semakin
mendekati periode pensiun seorang CEO akan
cenderung melakukan strategi income maximization
untuk meningkatkan bonus mereka. DeAnggelo dan
Skinner (1994) mengemukakan bahwa CEO akan
mel akukan take a bath untuk meningkatkan probabilitas
peningkatan labadi masamendatang; dan 6) Penawaran
saham perdana, Sutanto (2000) menemukan bahwa
perusahaan yang akan melakukan penawaran saham
perdana (Initial Public Offering atau | PO) melakukan
aktivitas manajemen |aba padaperiode terakhir sebelum
IPO.

Banyak penelitian membuktikan bahwa pada
saat manajer memiliki insentif tertentu, sering tergoda
untuk mempengaruhi besarnya laba perusahaan
dengan caramel akukan rekayasaakrual . Padadasarnya
akrual itu penting untuk menghasilkan laporan
keuangan yang sahih. Sebagian dari akrual yang
disgjikan dalam |aporan keuangan perusahaan (sebagai
bagian dari angkalaba) bukan akrual yang menjadikan
laporan keuangan yang sahih tetapi akrual yang
digunakan oleh manajer untuk mempengaruhi stake-
holders. Oleh karenaitu, total accrual dapat dibedakan

menjadi akrual yangwajar dan akrual yang direkayasa
manajemen. Perusahaan yang mempunyai abnormal
accrual merupakan signal bahwa perusahaan tersebut
melakukan earnings management. Perusahaan
melakukan manajemen laba mempunyai beberapa
alasan, yaitu metode akuntasi memberikan peluang
kepadamanajemen untuk mencatat suatu faktatertentu
dengan yang berbeda, dan melibatkan subyektivitas
dalam menyusun estimasi.

Munculnya Sarbanes-Oxley Act karena
penurunan kredibilitas laporan keuangan, di mana
profesi auditor sangat berhubungan dengan opini atas
laporan keuangan yang diauditnya. Sarbanes-Oxley
Act mengatur tentang praktik manajemen dan profesi
akuntan sebagai profesi penunjang pasar modal.
Sarbanes-Oxley Act berfungsi sebagai pengawas dan
pengendali profesi akuntan dan kantor akuntan. Setiap
kecurangan ataupun skandal yang dilakukan oleh au-
ditor akan diberikan sanksi yang material. Contohnya
penutupan Kantor Akuntan Publik (KAP) Arthur
Andersen sehubungan dengan skandal Enron. Enron
melakukan manipulasi |aba, akan tetapi manipulasi itu
ditutup-tutupi oleh Arthur Andersen sehingga kinerja
keuangan perusahaan nampak bagus, padahal tidak.
Selama waktu yang relatip lama, skandal tersebut
terungkap, dan hal ini menjadi puncak dari runtuhnya
kredibilitas akuntan.

H2 Independensi auditor setelah pemberlakuan
Sarbanes-Oxley Act berpengaruh pada discre-
tionary accruals.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
perusahaan yang terdaftar di BursaEfek Jakarta(BEJ)
dari tahun 2000 sampai dengan tahun 2003. Sarbanase
Oxley Act muncul pada tahun 2001 sebagai akibat
penurunan citraakuntan publik di tahun 2000. Respon
terhadap pemberlakuan Sarbanase Oxley Act dapat
dilihat 2 tahun setelah peraturan dimunculkan, yaitu
sampai tahun 2003.

Teknik pemilihan sampel dalam penelitian ini
adalah dengan purposive sampling, artinya populasi
yang akan dijadikan sampel penelitian ini adalah
populasi yang memenuhi kriteriasampel tertentu sesuai
dengan yang dikehendaki peneliti. Sampel yang dipilih
adalah perusahaan manufaktur yang sahamnya cukup
aktif diperdagangkan di BEJ pada saat periode
pengamatan. Penentuan kriteria sampel diperlukan
untuk menghindari timbulnya misspesifikasi dalam
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penentuan sampel penelitian yang selanjutnya akan
berpengaruh terhadap hasil penelitian. Adapun kriteria
yang dipakai sebagai sampel penelitian adalah 1)
Seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEJ
sgjak tahun 2000 sampai tahun 2003 dan 2) Perusahaan
tersebut mendapatkan opini dengan modifikasi pada
tahun amatan. Data yang diperlukan dalam penelitian
ini adalah 1) Laporan K euangan perusahaan manufaktur
yang terdaftar di BEJmulai tahun 2000 sampai dengan
tahun 2003 yang diperoleh dari Indonesian Capital
Market Directory (ICMD) dan dari http:/www.jsx.co.id;
2) Laporan auditor seluruh perusahaan yang terdaftar
di BEJ mulai tahun 2000 sampai dengan tahun 2003
yang diperoleh dari Laporan Keuangan tahunan
perusahaan individual; dan 3) Risiko sistematik atau
BETA yang diperoleh dari ICMD.

Penelitian ini terdiri dari dua persamaan.
Persamaan 1 dipakai untuk menguji H1 dalam pendlitian
ini dengan variabel dependen adalah kualitas audit,
variabel independen adal ah independensi auditor, dan
variabel kontrol adalah tahun dasar pengamatan.
Persamaan 2 dipakai untuk menguji H2 dengan variabel
dependen adal ah manajemen |aba, variabel independen
adalah independensi auditor, dan sebagai variabel
kontrol adalah tahun dasar pengamatan.

Persamaan 1.
MODIFY =a0+alL.TA + a2CATA + a3QUICK + a4DE
+abROI + a6PL OSS+a7PMODIFY +a8BETA +a9THN

Variabel dependen dalam persamaan 1 adalah
modify, yaitu opini auditor dengan modifikasi pada
tahun t. Apabila pada tahun t terdapat opini dengan
modifikasi maka diberi score 1 dan apabila tidak 0.
Sedangkan variabel independen dalam penelitian ini
adalah natural logarithm dari total asset (LTA), rasio
aset lancar terhadap total asset (CATA), rasio aset
lancar dikurangi dengan sediaan terhadap hutang
lancar (QUICK), rasio utang jangka panjang terhadap
total asset (DE), ROI, kerugian yang dialami perusahaan
1 apabila perusahaan mengalami kerugian padatahun
t-1 dan 0 jika tidak (PLOSS), opini auditor dengan
modifikasi 1 jika perusahaan menerima opini dengan
modifikas padatahunt-1danQjikatidak (PMODIFY),
BETA, variabel dummy 1 jika observasi berhubungan
dengan laporan keuangan tahun 2000 dan O jikatidak
(THN). Variabel ini sebagai variabel pengontrol.

Persamaan 2:
ABSDA =b0+blABSAC + b2DE + b3AMKTBKEQ +
b4l OSS+ b5LTA + b6CHNI + b7CASHFLOW + bSTHN

Variabel dependen dalam persamaan 2ini adalah
ABSDA yaitunilai absolut akrual yang direkayasayang
diukur dengan menggunakan model Jones (1991).
Formulasi untuk menghitung akrual yang direkayasa
adalah:

DAC, = (TAC /SALE )-(TAC /SALE )

Dimana DAC o adalah akrual yang direkayasa pada
periode t, TAC, adalah total akrual pada periode t,
SALE, adalah penjualan pada periode t. Sedangkan
TAC,, adalah total akrual pada periode dasar, SALE o
adalah penjualan pada periode dasar.

Variabel independen dalam persamaan 2 adalah:
nilai absolutetotal akrual (ABSAC), DE, rasio market
value of equity to book value of equity (MKTBKEQ),
kerugian perusahaan (LOSS) 1 jika perusahaan
melaporkan rugi pada tahun t dan 0 jika tidak, LTA,
perubahan lababersih (CHNI), rasio kas dari aktivitas
operasi terhadap total asset (CASHFLOW), THN.
Adapun formulasi untuk menghitung nilai absolute
total akrual adalah:

TAC, =g,+aDSdes +PPE +e,

Dimana TAC,, merupakan selisih antara laba bersih
dengan arus kas dari aktivitas operasi perusahaan |
pada tahun t, DSales,, adalah perubahan penjualan
perusahaan | pada tahun t, dan PPE,, adalah aktiva
tetap bersih perusahaan i pada tahun t.

HASL PENELITIAN

Alat analisis yang digunakan adalah logistic regres-
sion untuk menguji hipotesis 1, dan ordinary least
sguare regression untuk pengujian hipotesis 2. H1
didukung apabilakoefisien betake 9 dari persamaan 1
(AFTER) mempunyai nilai positip. Sedangkan H2
didukung apabila koefisien betake 7 dari persamaan 2
(CASHFLOW) mempunyai nilai negatip.
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PEMBAHASAN

Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEJdari tahun 2000 sampai
dengan tahun 2003. Jumlah seluruh perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEJdari tahun 2000 sampai
2003 secara konsisten adalah 296 perusahaan.
Sedangkan jumlah data yang diobservasi setelah
mempertimbangkan kriteria sampel adalah 75. Alat
analisis yang digunakan adalah logistic regression
untuk menguji H1 dan ordinary least square regres-
sion untuk pengujian H2.

Pengujian H1 dengan menggunakan persamaan
logistic regression berikut ini:

MODIFY =a0+ all. TA + a2CATA + a3QUICK + a4DE
+abROI +a6PL 0SS+ a7PMODIFY +a8BETA +a9THN
Adapun hasil pengolahan data adal ah sebagai berikut:

Tabe 1
Tabel Pengujian K elayakan M odel Regresi

Sig.
9A

Step Chi-square df
1 1402 8
Sumber : Datadiolah. Tahun 2006.

Tabel 1 menunjukkan bahwamodel regres dalam
penelitian ini adalah layak yang ditunjukkan oleh nilai
signifikans goddness of fit sebesar 0,994. Hal ini berarti

bahwa tidak ada perbedaan yang nyata antara
klasifikasi yang diprediksi dengan yang diamati.

Berdasarkan pengujian signifikansi t seperti
yang ditunjukkan pada Tabel 2, maka H1 dalam
penelitian ini didukung. apabila nilai koefisien X9
nilainya positip.

Hasil pengolahan tersebut menggambarkan
bahwa independensi auditor setelah pemberlakuan
Sarbanes-Oxley Act pada tahun 2001 akan
mempengaruhi kualitas audit. Sarbanes-Oxley Act
diacu oleh Keputusan Menteri Keuangan Republik
Indonesia No. 423/kmk.06 /2002 mengatur tentang
independensi auditor dan keputusan ini diwajibkan
untuk diberlakukan pada tahun 2002. Sanksi yang
diberikan apabilatidak memenuhi keputusan tersebut
adalah tegas sehingga baik akuntan publik maupun
Kantor Akuntan Publik yang mengaudit perusahaan
manufaktur di Bursa Efek Jakarta (BEJ) akan patuh
terhadap peraturan yang dikeluarkan oleh organisasi
profesi. Peningkatan sikap independensi auditor ini
akan mampu meningkatkan kualitas audit, dan citra
profesi akuntan public akan dibangun kembali setelah
adanya kasus skandal Enron-Anderson tahun 2000.
H2 diuji dengan menggunakan ordinary least square
regression. H2 didukung apabila nilai koefisien dari
CASHFLOW adaah negative. Model regresinyaadalah
sebagai berikut:

ABSDA =b0+blABSAC + b2DE + bBAMKTBKEQ +
bAL OSS+ b5LTA +b6CHNI +b7CASHFLOW + b8THN

Tabel 2
Tabe PengujianH1
B SE. Wald df Sig. Exp(B)

Step X1 -.179 368 237 1 .627 .836
1(a) X2 9.374 5026 2502 1 .114 11780.840
X3 -2.253 980 5288 1 .021 105

X4 18.292 7909.522 .000 1 .998 87951961.563

X5 .007 .004 3067 1 .080 1.007

X6 -2.549 1555 2686 1 .101 .078

X7 1.966 1729 1292 1 .256 7.139

X8 -.013 036 137 1 711 .987

X9 745 1615 213 1 .645 2.106

Constant 7.413 10.772 A74 1 491 1657.115

Sumber : Datadiolah. Tahun 2006.
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Hasil pengolahan untuk persamaan ini adalah:

Tabel 3
Tabe Pengujian H2

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta Sig.
1 (Constant) 20.291 55.052 .369 714
ABSAC 105 .901 .015 116 .908
DE -6.193 7.613 -.100 -.813 419
MKTBKEQ 1.015 1.577 .081 .644 .522
LOSS -3.149 6.707 -.068 -.470 .640
LNTA -.878 1.624 -.069 -.540 591
CHNI -.846 1.264 -.096 -.669 .506
CF -.138 1.486 -.012 -.093 .926
THN -.263 5.518 -.006 -.048 .962

a. Dependent Variable: ABSDA
Sumber : Datadiolah. Tahun 2006.

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai koefisien
CASHFLOW ada ah negatif, berarti H2 dalam pendlitian
ini didukung. Hal ini menunjukkan bahwaindependensi
auditor setelah pemberlakuan Sarbanes-Oxley Act
berpengaruh pada discretionary accruals. Manajer
yang memiliki insentif tertentu sering tergoda untuk
mempengaruhi besarnyalaba perusahaan dengan cara
melakukan rekayasa akrual. Akrual pada dasarnya
adal ah penting untuk menghasilkan laporan keuangan
yang sahih. Sebagian dari akrual yang disajikan dalam
laporan keuangan perusahaan (sebagai bagian dari
angka laba) bukan akrual yang menjadikan laporan
keuangan yang sahih tetapi akrual yang digunakan oleh
manajer untuk mempengaruhi stakeholders. Oleh
karena itu, total accrual dapat dibedakan menjadi
akrual yang wajar dan akrual yang direkayasa
manajemen. Perusahaan yang mempunyai abnormal
accrual merupakan signal bahwa perusahaan tersebut
melakukan earnings management. Perusahaan
melakukan manajemen laba mempunyai beberapa
alasan, yaitu metode akuntasi memberikan peluang
kepadamanajemen untuk mencatat suatu faktatertentu
dengan yang berbeda dan melibatkan subyektivitas
dalam menyusun estimasi.

Munculnya Sarbanes-Oxley Act karena
penurunan kredibilitas laporan keuangan, di mana
profesi auditor sangat berhubungan dengan opini atas
laporan keuangan yang diauditnya. Sarbanes-Oxley
Act mengatur tentang praktik manajemen dan profesi
akuntan sebagai profesi penunjang pasar modal.
Sarbanes-Oxley Act berfungsi sebagai pengawas dan
pengendali profesi akuntan dan kantor akuntan. Setiap
kecurangan ataupun skandal yang dilakukan oleh au-
ditor akan diberikan sanksi yang material. Contohnya
penutupan KAPArthur Andersen sehubungan dengan
skandal Enron. Enron mel akukan manipulasi 1aba, akan
tetapi manipulasi itu ditutup-tutupi oleh Arthur
Andersen sehingga kinerja keuangan perusahaan
nampak bagus, padahd tidak. Selamawaktu yang relatip
lama, skandal tersebut terungkap. Hal ini menjadi
puncak dari runtuhnya kredibilitas akuntan.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, makadapat
disimpulkan bahwa independensi auditor setelah
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pemberlakuan Sarbanase Oxley Act berpengaruh pada
kualitas audit yang berarti H1 dalam penelitian ini
didukung. Pengujian H1 menggunakan alat analisis
logistic regression dan hipotesisdidukung karenanilai
koefisien X9 (variabel dummy tahun) nilainyapositip.
Selainitu, independensi auditor setelah pemberlakuan
Sarbanase Oxley Act juga berpengaruh pada akrual
yang direkayasa yang berarti H2 dalam penelitian ini
didukung. Pengujian hipotesis ini menggunakan alat
analisisordinary least squareregression dan hipotesis
didukung karenanilai koefisien X7 (cash flow) nilainya
negatip.

Saran

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan.
Pertama periode pengamatan yang terlalu pendek,
padahal untuk menguji pengaruh dibutuhkan waktu
yang relatip panjang. Sehingga diharapkan penelitian
berikutnya untuk menambah periode pengamatan
karena pemberlakuan Sarbanase Oxley Act di Indone-
sia secara efektif dijalankan pada tahun 2003. Kedua,
kualitas audit diukur dengan reputasi Kantor Akuntan
Publik (KAP), padahal masih banyak ukuran kualitas
audit yang dapat digunakan, seperti spesialisasi audit
karena dimungkinkan dengan adanya spesialisasi au-
dit akan mendorong adanya ketelitian dalam audit
sehingga dapat meningkatkan kualitas audit.

DAFTAR PUSTAKA

Becker, C. L. De Fond, Jiambalvo and Subramanyam,
1998, The Effect of Audit Quality on Earnings
Management, Contemporary Accounting Re-
search (Spring): 1-24.

Bradshaw, M., Richardshon, S., and Sloan, R., 2001, Do
Analysts and Auditors Use Information in Ac-
cruals?, Journal of Accounting Review: 39: 45-
74.

Chai, S., and Jetter, D., 1992, The Effects of Qualified
Audit Opinions on Earnings Response Man-
agement Buyouts of Public Shareholders, The
Accounting Review: 61: 400-420.

DeAngelo, L., 1981, Auditor Size and Audit Quality,
Journal Accounting and Economic 3
(Desamber): 183-199.

Dechow, P, Sloan, R., and Sweeney, 1995, A Detecting
Earnings Management, The Accounting Re-
view: 70: 193-225.

Francis, J. R., and J. Krishnan, 1999, Accounting Ac-
cruals and Auditor Reporting Conservatism,
Countemporary Accounting Resear ch (Spring):
135-165.

Healvy, PM., and Wahlen, JM., 1999, A Review of The
Earnings Management Literatureand ItsImpli-
cations for Standard setting, Accounting Hori-
zon: 85-107.

Healy, P, 1985, The Effects of Bonus SchemesonAc-
counting Decisions, Journal of Accounting
and Economics: 1: 85-107.

Hopwood, W., Mckeown, J., and Mutchler, J., 1989, A
Reexamination of Auditor versus Model
Acuracy Within The Context of The Going Con-
cern Opinion Decision, Contemporary Account-
ing Review: 10: 409-134.

Ikatan Akuntan Indonesia, 2001, Sandar Profesional
Akuntan Publik, Salemba Empat, Jakarta.

Jones, J. J., 1991, Earnings Management during Import
Relief Investigations, Journal of Accounting
Research (Autumn): 193-228.

Mautz, R. K., and H.A. Sharaf, 1993, The Philosopy of
Auditing, 7" Edition, United states of America.

Subramanyam, K., 1996, The Pricing of Discretionary
Accruals, Journal of Accounting and Econom-
ics 22: 249-281.

Suharto, Harry, 2004, Dampak Sarbanes-Oxley Act
terhadap Profesi Akuntan, Media Akuntansi,
edisi 40.

87




Vol. 20, No. 2, Agustus 2009
Hal. 89-106

ISSN: 0853-1259

JIURIN|A|L

AKUNTANSI & MANAJEMEN

Tahun 1990

PELAPORAN LABA KOMPREHENSIF DAN
IMPLIKASINYA DALAM PRAKTIK

Efraim Ferdinan Giri
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Y KPN Yogyakarta
Jalan Seturan Yogyakarta 55281
Telepon +62 274 486160, 486321, Fax. +62 274 486155
E-mail: efraim@stieykpn.ac.id

ABSTRACT

FASB defined comprehensiveincomein Statement of
Financial Concept 6. Comprehesiveincomeisanother
way of looking at the asset-liability approach (balance-
sheet view) to income. Financial reporting needs to
reflect thisapproach of income because, thetraditional
approach to income istoo narrow. Using asset-liabil-
ity approach can help financial statement user to un-
derstand information incomewith their own judgment.
The difficulty isthat focus on measurement of assets
and liabilities does not give adequate recognation to
the importance of measurement of result operations.
This is need to define concept of operating income
and to measure the net changes in equity resulting
from the remeasurement of assetsand liabilities. There
are variety of waysto report comprehensive income,
such as: a) created total comprehensive income as
bottom line of income statement; b) displaying com-
prehensive income component (CIC) in separate new
statement, and c) in a statement of changesin equity.
Most of firmsin US chose ¢) format during fiscal
years 1997-1999. Firmswith negative CIC were more
likely to disclose CIC in the statement of stockhold-
ersequity, whereasfirmswith positive CIC morelikely
to report CIC in the income statement. Foreign cur-
rency adjustment represent the largest CIC. Earnings
per share would be negatively affected by the inclu-
sionof CIC. Theimpact of SFASNo. 130will vary from
industry to industry, but foreign currency translations
will affect amajority of the multinational firmsin most
industries. If the objectives of reporting comprehen-

siveincome are met, financia statement users should
gain additional insights into a company’s activities,
which should enablethem to better predict future cash
flows. Investors and creditors might shift their focus
toward comprehensive income and broader income
concept should play expanding role in the future fi-
nancial decisions.

Keywords: laba komprehensif, asset-liability ap-
proach, revenue-expenses approach, transaction ap-
proach, capital maintenance approach, labaakuntansi;
labaekonomi

PENDAHULUAN

Tujuan pelaporan keuangan adalah menyediakan
informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja,
dan perubahan posisi keuangan suatu perusahaan
yang bermanfaat bagi sgjumlah besar pemakai dalam
pengambilan keputusan ekonomi. Laporan keuangan
disusun untuk memenuhi kebutuhan bersamasebagian
besar pemakai, namun tidak semua informasi yang
dibutuhkan tersedia. L aporan keuangan menunjukkan
apa yang telah dilakukan manajemen atau
pertanggungjawaban manajemen atas sumberdaya
yang dipercayakan kepadanya (PSAK, 2004). FASB
menj el askan bahwa pemakai utamalaporan keuangan
adalah investor dan kreditor. Dalam hal ini, investor
dan kreditor didefinisikan secara luas yang meliputi
pihak-pihak yang memiliki tuntutan terhadap
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sumberdaya perusahaan, termasuk pihak yang
memberi nasihat atau yang mewakili investor dan
kreditor (SFAC, No. 1, 1978).

FASB menyatakan bahwa satu set lengkap
laporan keuangan sebaiknya menunjukkan posisi
keuangan, laba-rugi, labakomprehensif, dan aruskas,
sertainvestasi dan distribusi dari dan kepada inves-
tor selama periodetertentu (SFAC, No. 5, 1984).! Hal
senadadijelaskan jugaoleh IAl. Namun, tidak semua
komponen informasi keuangan lengkap tersebut
disajikan oleh setiap entitas bisnis. FASB telah
menyatakan bahwa laporan keuangan yang lengkap
harus menunjukkan laba komprehensif periode
tertentu. IAl sendiri belum memutuskan perlunya
laporan laba komprehensif diwajibkan bagi entitas
bisnisdi Indonesia. Sejalan dengan pernyataan dalam
SFAC No. 5 tersebut, FASB baru dapat merealisasi
konsep tersebut setelah 25 tahun berdiri, yaitu dengan
menetapkan Statement No. 130 yang mengharuskan
perusahaan menyusun laporan laba komprehensif.

Penentuan laba secara wajar telah menjadi
tuntutan para pemakai laporan keuangan pada saat
ini. Seperti yang diungkap dalam SFAC No. 5, bahwa
laba merupakan ukuran kinerja perusahaan selama
periode tertentu (SFAC, No. 5, 1984). Lingkungan
bisnis perusahaan telah banyak berubah, instrumen
keuangan pun telah berkembang semakin kompleks
sehingga perubahan merupakan sesuatu yang tidak
dapat dihindari. Perusahaan memperoleh sumber dana
dari para investor atau kreditor melalui penjualan
sekuritas utang dan modal. Pembiayaan semacam ini
akan menjadi sesuatu yang biasa. Harga jual beli
sekuritas sangat ditentukan oleh kekuatan tarik-
menarik antara permintaan dan penawaran sekuritas
tersebut di pasar modal. Nilai beli sekuritas dapat
berbeda dengan nilai yang para investor (pasar)
bersediamembayarnya. Dengan demikian, tidak layak
sekuritas tersebut dinilai dengan kos saat pembelian
sebab harga pasar tersedia dan terukur secara layak.
Naik dan turunnyaharga sekuritas mencerminkan nilai
yang dikandung sekuritas tersebut, sehingga layak
untuk diakui dan dilaporkan. Kondisi ini
mengakibatkan instrumen keuangan tertentu yang

tidak dimasukkan sebagai komponen laba saat yang
lalu, saat ini kemungkinan besar akan menjadi
komponen laba (komprehensif) sehingga perlukah
disiapkan laporan keuangan khusus ataukah hanya
cukup dengan memodifikasi laporan laba-rugi
tradisional sgja.

Sebelum FASB dibentuk, APB telah
mencanangkan konsep all-inclusive dan pelaporan
labakomprehensif. Sejak dibentuk tahun 1973, FASB
berusaha mendorong penggunaan konsep laba all-
inclusive. Namun selama 25 tahun FASB justrulebih
mendorong penggunaan konsep current operating
incomeuntuk mengukur laba. Selamawaktu itu, banyak
item tertentu yang dilaporkan langsung dalam bagian
modal dan tidak melalui laporan laba-rugi. Setelah 25
tahun berdiri, FASB menetapkan SFASNo. 130 tentang
pelaporan |aba komprehensif. Akan tetapi penetapan
standar ini lama setelah banyak badan profesi
akuntansi di negara-negaralain dan International Ac-
counting Standard Committee (IASC) tel ah menetapkan
dan mengimplementasikan standar pelaporan laba
komprehensif.

Di Indonesia, Ikatan Akuntan Indonesia (IAl)
belum merasa penting untuk membuat standar
akuntansi keuangan yang mengharuskan entitas
bisnis melaporkan laba komprehensif. Tidak tertutup
kemungkinan telah banyak perusahaan-perusahaan di
Indonesia yang sudah melaksanakan transaksi bisnis
yang informasinya mungkin perlu dilaporkan dalam
laporan labakomprehensif. Tentu sgja pertimbangan-
nya adalah apakah para investor di Indonesia sudah
membutuhkan laporan laba komprehensif tersebut?

Sangat penting bagi badan otoritas akuntansi
di suatu negaramulai mempertimbangkan pembuatan
standar pelaporan laba komprehensif dengan
mempelgjari berbagai dampak implementasi standar
pelaporan laba komprehensif yang dilaksanakan di
beberapanegara. Kitadapat belgjar banyak dari badan
otoritasakuntansi di Amerika Serikat. Pembelgjaranini
penting, agar suatu saat pada masa depan ketika I Al
akan menyusun standar ini, maka akan menghasilkan
standar pelaporan laba komprehensif yang lebih baik
dan komprehensif. Adaaspek keperilakuan yang terkait

1 Satu set laporan keuangan lengkap tidak identik dengan namalaporan keuangan, tetapi satu set |aporan keuangan lengkap
harus menyediakan berbagai informasi yang seharusnyatersedia.
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dalam pelaporan laba komprehensif yang ditunjukkan
ol eh perusahaan-perusahaan di Amerika Serikat. Hal
ini berkaitan dengan pemilihan format laporan laba
komprehensif yang tepat. Format laporan laba
komprehensif yang dipilih sangat erat hubungannya
dengan nilai positif atau negatif dari item laba
komprehensif yang akan dilaporkan.

Penulisan artikel ini bertujuan untuk menjawab
pertanyaan, mengapa laporan laba tradisional belum
cukup? Dapatkah laba komprehensif menjadi tolok-
ukur prestasi suatu entitas? Berbagai konsep yang
mendasari penyusunan laporan laba komprehensif?
Apa sgjakah alternatif penyusunan laporan laba
komprehensif? Pertanyaan lain yang perlu dijawab
adalah apakah dampak yang ditimbulkan jika
perusahaan diharuskan untuk menyusun laporan laba
komprehensif?

MASALAH DAN PEMBAHASAN

Pertanyaan-pertanyaan yang telah diungkap pada
bagian pembahasan di atas merupakan masalah yang
akan dibahas lebih rinci dalam bagian ini. Mengapa
Pelaporan Laba Tradisional Belum Mencukupi?
Pelaporan keuangan, khususnya informasi laba akan
menimbulkan konsekuensi ekonomi. Pelaporan laba
akan mempengaruhi distribusi kekayaan antarinvestor,
menentukan level risiko yang dapat diterima,
mempengaruhi tarif informasi modal dalam
perekonomian dan menghasilkan realokasi kekayaan
antara konsumsi dan investasi dalam perekonomian,
serta dapat mempengaruhi bagaimana investasi
dial okasikan kepada masing-masing entitas.

Pelaporan laba tradisional dilakukan melalui
penyajian laporan laba-rugi. Pelaporan lababertujuan
menyediakan informasi mengenai hasil operasi suatu
entitas. Laporan laba-rugi merupakan fokus pelaporan
keuangan, sebab memberikan nilai prediksi, mengukur
jumlah aliran tunai masa depan, sebagai ukuran
efisiensi manajemen, dan sebagai tolok-ukur
ketercapai an tujuan manajemen. Namun, pertanyaan
yang timbul pada saat ini adal ah apakah |aporan laba-
rugi telah mampu membantu para pemakai mencapai
tujuan pelaporan yang tel ah ditetapkan badan otoritas
akuntansi?

Pelaporan laba tradisional menggunakan
pendekatan transaksi. Berdasarkan pendekatan

transaksi, labadiakui jikaadabukti pertukaran dengan
pihak luar (arm's-length transactions). Pendekatan ini
mengakui bahwa laba merupakan hasil kesepakatan
antara perusahaan dan individu-individu eksternal
terhadap unit pelaporan dan penggunaan prinsip
realisasi. Prinsip ini menyebutkan bahwa laba
sebaiknya diakui saat proses earnings selesai, atau
secaravirtual selesai, atau saat pertukaran telah terjadi.
Pertanyaan akan muncul, apakah keuntungan atau
kerugian yang disebabkan oleh naik atau turunnya
nilai sekuritas perlu diakui atau tidak, sementarabelum
terjadi pertukaran? Padahal transaksi pertukaran
merupakan dasar pertanggungjawaban dan penentuan
saat dan jumlah pengakuan pendapatan.

Pelaporan laba tradisional lebih menekankan
pada penentuan laba menurut akuntansi daripadalaba
ekonomi. Laba akuntansi ditentukan dengan
pengukuran perubahan dalam aset bersih yang dicatat
atau terealisasi tidak termasuk transaksi modal dan
dividen. Konsepini tidak berusahamenempatkan nilai
harapan atau perubahan nilai harapan aset dan utang
dalam pelaporan laba. Pendekatan ini tidak melaporkan
semuainformasi yang relevan mengenai entitasbisnis.
Schroeder dan Clark (1995, p. 118) mengutip dari
Edwards dan Bell mengusulkan prosedur penentuan
labaakuntansi ke dalam empat komponen laba, yaitu:
(a) current operating profit; (b) realizable cost sav-
ings, (c) realized cost; dan (d) realized capital gain.
Alasan memasukkan item (c) dan (d) adalah agar ada
peningkatan kualitasdanisi laporan laba-rugi.

FASB dan APB menggunakan konsep all-in-
clusive sebagai dasar pelaporan laba. Namun, konsep
ini secaraperlahantelahterkikis. Hal ini terlihat dalam
statemen yang dikeluarkan oleh FASB, yaitu: State-
ment No. 12, Accounting for Certain Marketable Se-
curities; Statement No. 52, Foreign Currency Trans-
lation; Statement No. 80, Accounting For Future Con-
tracts;, Statement No. 87, Employee's Accounting For
Pensions; dan Statement No. 115, Accounting for Cer-
tain Investment in Debt and Equity Securities. Dalam
statemen-statemen tersebut ada beberapa item laba
yang secaralangsung dilaporkan pada bagian ekuitas.
Hal ini akan mengakibatkanitem ekuitasmenjadi tempat
penampungan informasi-informasi penting mengenai
kinerjaentitasbisnis (Beresford, Johnson, dan Reither,
199).

Pelaporan laba berkaitan erat dengan konsep
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pengukuran dan pengakuan terhadap pendapatan dan
biaya. Pengukuran adalah penentuan angka suatu
objek atau kejadian yang akan dicatat. Ini juga
merupakan proses pembandingan untuk mendapatkan
informasi yang lebih baik untuk membedakan satu
alternatif dari alternatif lain dalam suatu situasi
pengambilan keputusan. Penggunaan asumsi unit
pengukur nilai nominal mata uang mengakibatkan
pengukuran laba menjadi kurang bermanfaat dan
kurang dapat diperbandingkan. Hal ini disebabkan
karena secaraumum daya beli akan selalu berubah.

Pengakuan adalah pencatatan suatu transaksi
atau kejadian secaraformal, sedangkan realisasi adalah
pengkonversian aset bukan tunai menjadi kas atau
tuntutan terhadap kas. Konsep realisasi menyebutkan
beberapa kriteria, yaitu: (a) pendapatan harus dapat
diukur; (b) pengukuran harusdiuji oleh transaksi pasar
eksternal; dan (c) kejadian penting telah terjadi
(Johnson, Reither, dan Swieringa, 1995). Pengakuan
pendapatan dapat dilakukan dengan mempertimbang-
kan tingkat kepastian terjadinya suatu transaksi. Jika
tingkat kepastian suatu transaksi terjadi sangat tinggi,
maka pengakuan pendapatan dapat dilakukan sebelum
titik penjualan. Jika terjadi sebaliknya, maka
pengakuan pendapatan sebaiknya ditunda.
Penggunaan pengujian crucial event dan pendekatan
transaksi dalam pengakuan pendapatan telah
menghasilkan laba akuntansi yang mengukur
perbedaan antara penjualan produk perusahaan
(pendapatan) dan kosyang terjadi dalam produksi dan
penjualan produk (biaya). Penggunaan prinsip
realisasi menyebabkan pendapatan cenderung lebih
diakui pada titik penjualan. Sebenarnya, pengakuan
pendapatan dapat dilakukan padatitik penjualan atau
sebelum titik penjualan, tergantung pada tingkat
kepastian transaksi tertentu.

Prinsip penandingan adalah penting dalam
pengakuan pendapatan, sebab konsep ini menjadi
dasar konsep labaakrual dan pelaporan secaraperiodik.
Prinsip ini berusahamempertemukan antarausahadan
hasil. Kos harus dihubungkan dengan pendapatan
yang direalisasi pada periode tertentu dengan dasar
korelasi antara kos dengan pendapatan yang diakui.
Penekanan pada konsep ini menyebabkan pelaporan
laba lebih menekankan pada pengukuran langsung
terhadap pendapatan dan biaya. Prinsip ini
mengakibatkan item-item pendapatan atau keuntungan

yang tidak dapat ditandingkan secara langsung
dengan kos dilaporkan langsung ke dalam bagian
ekuitas. Dengan demikian, tidak semuakomponen laba
tercakup dalam laporan laba-rugi tradisional.

Perkembangan bisnis perusahaan telah
meningkatkan variasi dan kompleksitastransaksi atau
kegiatan ekonomi yang dilaksanakan oleh suatu
entitas. Kompleksitas bisnis perusahaan ditunjukkan
jugadengan munculnyaberbagai instrumen-instrumen
keuangan baru yang mempengaruhi perhitungan earn-
ing per share perusahaan, misalnya, obligasi
konvertibel, opsi, right, waran, futures, dan lain-lain.
Pelaporan |abatradisional |ebih banyak menggunakan
ukuran kos historik dalam penentuan biayayang akan
dipertemukan dengan pendapatan. Pemakai |aporan
keuangan cenderung kurang menyukai pengukuran
berdasarkan kos historik, sebab tidak mencerminkan
gambaran yang realistik terhadap aset dan utang
perusahaan. Berdasarkan uraian di atas, kemungkinan
penyusun standar perlu menetapkan standar yang
mendukung pelaporan laba dengan konsep yang
sebenarnya telah ditetapkan oleh badan otoritas
akuntansi seperti FASB atau IAl, yaitu laba
komprehensif.

Labakomprehensif menjadi salah satu ukuran
kinerja. FASB mendefinisikan laba komprehensif
sebagal perubahan dalam ekuitas (aset bersih) suatu
entitas dalam suatu periode yang berasal dari semua
transaksi, kejadian atau keadaan yang bukan berasal
dari pemilik (SFAC, No. 6, 1985; SFASN0 130, (1997),
par. 8). Laba komprehensif tidak mencerminkan
investasi dan distribusi dari dan kepadapemilik, tetapi
meliputi komponen laba operasi, berbagai tipe
penghasilan/keuntungan dan biaya atau kerugian,
serta penyesuaian periode sebelumnya. Selain itu
termasuk juga item-item laba atau rugi yang
disebabkan karena perubahan keadaan lingkungan
sosial, ekonomi, politik, dan keamanan. Masal ah utama
dalam pelaporan laba adalah adanya item-item
pembentuk laba yang belum dimasukkan dalam
perhitungan labatradisional, sebab belum terealisasi.
Namun, item-item tersebut menunjukkan nilai
substansinya dan ukurannya diakui oleh pemakai
informasi keuangan. Tabel 1 menunjukkan beberapa
contoh item yang disebabkan karena perubahan
kondisi lingkungan, namun belum dimasukkan kedalam
pelaporan laba-rugi perusahaan. ltem-item tersebut
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dilaporkan langsung padabagian ekuitas dalam laporan
neraca.

Salah satu organisasi pemakai informasi laporan
keuangan yang berpengaruh kuat di Amerika Serikat
adalah Association of Investment Management and
Research (AIMR). AIMR telah berusaha mendorong
FASB untuk membangun jembatan dari konsep kepada
standar untuk pelaporan laba komprehensif. AIMR
menyatakan bahwa tidak ada suatu dasar konseptual
untuk menghindari laporan |aba-rugi dengan langsung
melaporkan item-item tertentu ke seksi ekuitas
(Johnson, Reither, dan Swieringa, 1995). Seharusnya
item-item tersebut dilaporkan dengan dasar
konseptual representational-faithfulness ke dalam
laporan laba-rugi terlebih dahulu. Salah satu alternatif
yang digunakan oleh Accounting Standard Board
(ASB) di Inggris adalah menyajikan laporan total
keuntungan dan kerugian yang diakui sebagai |aporan
laba-rugi kedua untuk mendukung laporan laba-rugi
utama (Cope, Johnson dan Reither, 1996). ASB telah
menetapkan standar untuk pelaporan keuangan ini
sejak tahun 1995. Pelaporan laba komprehensif
diharapkan akan memperbaiki kualitas pelaporan
keuangan dan kemanfaatannya. Selain itu, akan
mendukung peningkatan keterpahamian investor dan
kreditor serta pemakai lainnya terhadap laporan
keuangan, serta lebih meningkatkan keterpercayaan
terhadap hasil perbandingan laporan keuangan.

Melalui SFAC No. 5, FASB berusaha
menguraikan secara luas konsep pengukuran dengan
menj el askan dan memperkenal kan pendefinisian laba
komprehensif sebagai suatu konsep dalam pelaporan
laba. Pendefinisian laba komprehensif seperti di atas
bertujuan mengikat pendekatan capital maintenance
dan pendekatan tradisional akuntansi mengenai laba.
Secarakonseptual pelaporan labakomprehensif telah
ditetapkan olen FASB dalam SFAC No. 5, disebutkan
bahwa laporan keuangan sebaiknya berisi laporan
berikut: () posisi keuangan akhir periode; (b) labaatau
rugi periode; (c) comprehensive income selama suatu
periode; (d) aliran kas selama periode tertentu; dan (e)
investasi dan distribusi oleh/kepada investor selama
periode tertentu. Dengan demikian, ada dua ukuran
yang dapat digunakan untuk menilai prestasi suatu
entitas, yaitu ukuran laba bersih dan comprehesive
income. Laba bersih lebih mengukur kinerja
transaksional suatu entitas bisnis, sedangkan laba

komprehensif |ebih fokus pada kinerja pertumbuhan
ekonomi suatu entitas bisnis. Hubungan antara laba
bersih, earnings dan comprehensive income
ditunjukkan dalam Tabel 2.

Konsep Penyusunan Pelaporan Laba
Komprehensif. Ada beberapa konsep penting yang
mendasari penyusunan laporan laba komprehensif,
yaitu konsep all-inclusive; pendekatan aset-utang
dan pendapatan-biaya; konsep laba akuntansi dan
laba ekonomi; dan pendekatan pengukuran laba.
Konsep All-Inclusive dan Laporan LabaK omprehensif.
Jika kita berbicara tentang laba komprehensif, maka
konsep laba all-inclusive merupakan suatu alasan
untuk mendukung pengembangan konsep laba
komprehensif. Penciptaan istilah labakomprehensif dan
konsep laba all-inclusive merupakan hasil dari suatu
keinginan untuk menggabungkan dan melaporkan
semua perubahan ekuitas yang bukan bersumber dari
pemilik selama suatu periode tertentu dalam satu
laporan akhir yang terintegrasi (Robinson, 1991).
Namun FASB, telah membuat suatu perkecualian
tertentu dalam konsep laba all-inclusive dengan
menentukan agar item-item tertentu dilaporkan
langsung sebagai ekuitas dalam neraca. Sebagai
contoh item-item padaTabel 1.

Pendekatan Aset-Utang Versus Pendekatan
Pendapatan-Biaya. Laporan laba-rugi, earnings, dan
laba komprehensif memiliki elemen-elemen yang
sebagian besar serupa. Perhitungan labakomprehensif
mencerminkan perubahan dalam aset bersih, namun
perhitungan laba bersih dan earnings lebih
mencerminkan aspek penandingan pendapatan dengan
biaya. Penentuan laba komprehensif menunjukkan
penerapan pendekatan aset-utang, sedangkan
penentuan laba bersih menunjukkan penerapan
pendekatan pendapatan-biaya. Secarakonseptual, laba
yang dihasilkan suatu entitas melekat pada setiap pos
laporan keuangan dan tidak hanya pada pos
pendapatan dan biaya. Oleh karenaitu, penentuan laba
secara wajar sebaiknya menggunakan pendekatan
aset-utang, sebab dapat mencerminkan semua
perubahan dalam setiap pos laporan keuangan
pembentuk |aba.

Hunt (1994) mengutip dari seksi 1000 CICA
Handbook, menyebutkan bahwa pada tahun 1991,
komite standar akuntansi (Accounting Sandards Com-
mittee) telah menyetujui rerangka konseptual
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Tabel 1
Perubahan EkuitasBukan dari Pemilik yang Dikeluar kan dariPer hitungan L abaBersih

e Penyesuaian trandas mata-uang asing
(SFAS, No. 52)*

e Laba atau rugi transaks mata-uang
asing yang didesain sebagai hedging
investasi pada entitas luar negeri (SFAS,
No. 52, par. 20a)*

e Laba atau rugi transaks mata-uang
asing antarperusshaan yang bersifat
investasi jangka panjang (SFAS, No.
52, par. 20b)

e Perubahan nilai pasar kontrak masa
depan yang memenuhi kriteria sebagai
hedging aset yang dilaporkan sebesar
nila wajar, kecuai kejadian khusus
yang diuraikan daam paragraf 11,
meminta agar |aba atau rugi diakui lebih

awal, sebab tidak memiliki
keterhubungan yang erat (SFAS, No. 80,
par. 5)

e Jumlah lebih kewajiban pension

tambahan terhadap kos jasa yang belum
diakui (SFAS, No. 87, par. 37)°

Keuntungan dan kerugian pemilikan
sekuritas utang berkategori tersedia untuk
dijual (SFAS, No. 115, par. 13)
Keuntungan dan kerugian pemilikan yang
belum diakui dari sekuritas utang
berkategori held-to-maturity yang
ditransfer menjadi kategori tersedia untuk
dijual (SFAS, No. 115, par 15c)

Kenaikan nilai wajar sekuritas berkategori
tersedia untuk dijua (TUD) yang
sebelumnya diakui sebagai  kerugian
(SFAS, No. 115, par 16)°

Penurunan nilai wajar sekuritas berkategori
tersedia untuk dijual (TUD)---jika bukan
merupakan kerugian sementara yang
sebelumnya diakui sebagai  kerugian
(SFAS, No. 115, par. 16)

Sumber: Beresford, DennisR; L. Todd Johnson; and Cherri L. Reither (1996). “Is a Second Income
Statement Needed?” Journal of Accountancy, Volume 181, pp. 69-72.

pelaporan keuangan yang terutama didasarkan pada
sudut pandang neraca (pendekatan aset-utang). Dalam
seksi tersebut dijelaskan definisi aset, utang, ekuitas,
pendapatan, biaya, keuntungan dan kerugian. Definisi
elemen laporan keuangan tersebut, semuanya
diturunkan dari definisi dasar aset dan utang. Dengan
demikian, rerangka konseptual memfokuskan pada
sumber ekonomi dan kewajiban (utang) yang
dilaporkan dalam neraca, dan perubahan di dalam
sumber ekonomi sertautang dalam laporang laba-rugi.
Menurut Hunt (1994), secarasubstans definisi elemen-
elemen laporan keuangan dalam Section 1000 tersebut
samadengan yang didefinisikan oleh SFAC No. 6 yang
dikeluarkan oleh FASB dalam tahun 1985. K esukaran
dari pendekatan aset-utang adal ah adanya pihak yang

o o N e

percaya bahwa pengukuran aset dan utang tidak
memberikan pengakuan yang memadai mengenai
pentingnya pengukuran hasil operasi. Untuk itu,
mungkin diperlukan pendefinisian kembali elemen-
elemen pembentuk laba atau rugi. SFAC No. 5
menyatakan bahwa laba (earnings) adal ah:
is measure of entity performance during a period. It
measures the extent to which asset inflow (revenue
and gain) associated with cash-to-cash cycles sub-
stantially completed during the period exceed asset
outflows (expenses and losses) associated, directly
or indirectly, with the same cycles.

Pernyataan ini menunjukkan bahwa
pendapatan dan keuntungan atau biaya dan kerugian
diukur berdasarkan aliran masuk dan aliran kel uar aset,

Serupadengan SAK No. 11, “Penjabaran Laporan Keuangan Dalam Mata Uang Asing,” par. 14., 1994.
Serupa dengan SAK No. 10, “ Transaksi Dalam Mata Uang Asing,” par. 16 dan 17, 1994.

Serupa dengan SAK No. 18, “Akuntansi Dana Pension,” par. 27, 1994.

Serupa dengan SAK No. 50, “Akuntansi Investasi Efek Tertentu,” par. 14, 1998.
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sehinggajikatidak adaaliran masuk atau keluar aset,
maka tidak ada pendapatan atau biaya dan kerugian
atau keuntungan yang dapat diukur dan perlu diakui.
Di bagian lain, SFAC No. 5 juga menjelaskan bahwa
current-price dapat diakui, jika cukup relevan dan
dapat dipercaya (SFAC No. 5, 1984). Harga pasar
sekuritas menceminkan nilai yang dikandung dalam
sekuritas dan para investor serta kreditor sangat
berkepentingan terhadap informasi terkini daripada
informasi masa lalu, sehingga nilai tersebut dapat
diakui. Oleh karenaitu, pernyataan di atas sebaiknya
didefinisikan kembali agar selaras dengan definisi
pendapatan, biaya, keuntungan dan kerugian dalam
SFAC No. 6, 1985. Definisi dalam SFAC No. 6
menunjukkan bahwa pendapatan, biaya, keuntungan
dan kerugian didefinisikan sebagai perubahan dalam
aset dan/atau utang. Dengan demikian, definisi
tersebut sangat dekat hubungannya dengan
pendekatan aset-utang dan neraca tidak sekadar
menjadi tempat menyimpan nilai residu dalam proses
penentuan laba.

Dalam praktik saat ini, pendekatan yang
digunakan dalam pengukuran labalebih menekankan
pada prinsip penandingan (matching principle), yaitu
dengan melakukan pengukuran langsung terhadap
item-item pendapatan dan biaya. Berdasarkan
pendekatan ini, labamerupakan sisahasil pengukuran
pendapatan dan biaya. Pendekatan ini mendukung
penerapan dasar akrual dalam pengakuan pendapatan
dan biaya. Perubahan dalam aset dan utang diakui,
hanyajikaterjadi transaksi dan perubahannilai di pasar
atau sekadar perubahan nilai harapan yang tidak perlu
diakui. Pendekatan ini padatingkat sintaksis dikenal
dengan pendekatan transaksi (transaction approach).

Item-item mendasar dari pendekatan aset-utang
akan membantu mengarahkan FASB untuk
memfokuskan padalaporan labakomprehensif menjadi
lebih bermanfaat. Tabel 3 menunjukkan berbagai hal
yang mungkin menjadi aspek penting bagi FASB untuk
menerapkan konsep |aba komprehensif. Peningkatan
kompleksitas transaksi bisnis, diversitas transaksi
bisnis, dan meningkatnya kepiawaian para pemakai

Tabel 2

Hubungan Antara LabaBersh, Ear

nings

dan L aba K

L aba

K eterangan Bersh

Ear

Pendapatan

Biaya

Labatidak biasa

Labadai operasi dilanjutkean

Rugi penghentian bisnis
Laba dari operasi ssgmen dihentikan
Rugi dari segmen di hentikan

L aba sebd um item ekstraordiner dan
Pengaruh kumulaif perubahan prinsip

akuntansi

Rugi ekstraordiner -6

Rugi penyesuaan perubahan prinsip

akuntans -2

Earnings

Laba bersh

Rugi penyesuaan perubahan prinsip

akuntans

Perubahan modd_sumber bukan pemilik

Laba komprehensif

Rp10

Rp10(
-8(

Rp13

K
23
3

Rp10
-12

Sumber: SFAC No. 5, Recognition and Measurement in Financial Statements of Business Enterprises.
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informasi keuangan serta dukungan teknologi
informasi yang semakin canggih, merupakan dasar
argumentasi yang cukup kuat untuk menerapkan
pendekatan aset-utang dalam penentuan laba
perusahaan.

Investor, kreditor, dan pemakai lainnya
menggunakan informasi keuangan dengan berbagai
cara. Entitas bisnis perlu melaporkan informasi
berkualitas dalam format yang dapat membantu para
pemakai memanfaatkan laporan keuangan untuk
berbagai tujuan. Pelaporan laba komprehensif
merupakan salah satu cara membantu para pemakai
melakukan evaluasi, prediksi, penetapan, konfirmasi,
perubahan dan penolakan suatu alternatif tindakan
tertentu. Kemanfaatan pelaporan laba sangat
tergantung pada keterpahamian tentang siapakah
penerimalaba. Penjelasan mengenai konsep labaakan
membantu menjawab pertanyaan tersebut.

Perbandingan Antara Konsep LabaAkuntansi
dan Konsep LabaEkonomi. Menurut Mitchell (1995),
laporan laba-rugi memiliki peranan penting dadlam dunia
bisnis saat ini. Akan tetapi ada dua pandangan yang

berbeda mengenai konsep laba, yaitu konsep laba
menurut akuntan dan menurut ahli ekonomi (Tabel 4).
Mitchell juga setuju bahwa konsep income didasari
oleh konsep: (a) going concern; (b) objectivity; (c)
realization of revenued; dan (d) monetary unit. Pada
akhirnya, Mitchell membuat konklusi bahwaakuntan
dan ekonom memiliki tujuan yang berbeda dalam
penentuan laba. Akuntan memperhatikan apa yang
telah terjadi atau historis, sedangkan ekonom lebih
memperhatikan sesuatu yang akan terjadi atau futuris.
Akuntan memandang laba harus direalisasi dan
dikuantifikasi secaraobjektif. Ekonom memandang laba
dapat diakui setelah ada penetapan secaralayak untuk
menjagaagar modal tetap. Konsep ekonomi didasarkan
pada pertimbangan subjektif dan akuntansi bersifat
objektif (Mitchell, 1995, p. 137). Jika perusahaan
mel aporkan |aba komprehensif, maka pelaporan laba
akan mendekati pelaporan laba menurut ekonom.
Pelaporan |aba juga berhubungan erat dengan konsep
yang menentukan penerima laba perusahaan, yaitu
konsep laba.

Tabel 3
Perbandingan Antar a Pendekatan Aset -Utang dan Pendekatan Pendapatan —Biaya

Pendekatan Aset-Utang

Pendekatan Pendapatan-Biaya

1. Labasebagal ukuran perubahan dalam aset 1. Laba sebagai ukuran

bersih pada periode tertentu

2. Laba tergantung pada definis aset dan
utang

3. Beban ditangguhkan akan diakui hanya
pada ssat mereka merupakan sumber
ekonomi atau utang

4. Informasi laba lebih bermanfaat bagi
investor dan kreditor
5. Tidak ada sau pun pendekatan

berhubungan otomatik dengan atribut-
atribut ukuran tertentu

6. Tidak meminta semua item sumber
ekonomi dan kewagjiban yang diakui
sebagai aset dan utang atau semua
perubahan dalam aset dan utang tercakup
dalam laba Laba membatasi elemen-
elemen laporan keuangan yang dipilih
mewakili aset bersih dan transaksi atau
kejadian yang mengubah atribut aset bersih

langsung keefektifan
perusshaan  menggunakan  input  untuk
mendapatkan atau menjual output dan tidak
perlu dibatas oleh perubahan dalam sumber
ekonomi bersih

Laba tergantung pada pendefinisan dan
penandingan pendapatan dan biaya

Beban ditangguhkan dan cadangan
kemungkinan dihasilkan dari pengukuran laba
periodik

Informasi laba lebih bermanfaat bagi investor
dan kreditor

Sama.

Laba merupakan perbedaan antara pendapatan
dan biaya, mungkin juga termasuk item-item
lain yang perlu dipertemukan, sekalipun mereka
tidak mewakili perubahan dalam aset bersih
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Siapakah PenerimaLaba? Adatigakonseplaba,
yaitu (a) physic-income; (b) real-income; dan (c)
money-income. Physic-income berkaitan dengan
pemuasan keinginan manusia. Konsep ini sukar untuk
diukur sebab keinginan manusia sulit untuk
dikuantifikasikan. Real income berhubungan dengan
kenaikan kekayaan ekonomi dan keuntungan individu,
sedangkan money income sangat mudah diukur,
namun konsep ini tidak mempertimbangkan perubahan
nilai dalam unit moneter (Schroeder dan Clark, 1995, p.
115). Paraekonom lebih memfokuskan pada penentuan
seberapabaik kondisi (better-off) suatu entitas selama
ini. Mereka lebih menekankan pada penentuan real
income. Schroeder dan Clark mengutip dari Hicksian
menyebutkan bahwa:
the purpose of income calculation in practical af-
fairs is to give people an indication of the amount
which they can consume without improverishing them-
selves. Following out thisidea it would seem that we
ought to define a man’sincome as the maximumvalue
which he can consume during a week, and still ex-
pect to be as well off at the end of the week as he was
at the beginning.

Konsep ini lebih menekankan pada laba indi-
vidual. Jika diterapkan dalam penentuan laba
perusahaan, maka kata konsumsi diubah menjadi

distribusi. Konsep laba ini digunakan oleh suatu
entitas untuk mengukur net-asset awal dan akhir
periode dalam periode yang sama dengan
mengel uarkan transaksi dividen dan modal. Lababisnis
adal ah perubahan yang terjadi dalam nilai aset bersih.
Konsepini lebih dikenal akuntan sebagai capital main-
tenance concept. Konsep ini menyebutkan bahwatidak
ada laba yang diakui sampai dengan ditahan dan
diperoleh kembali. Adaduakritik yang berhubungan
dengan konsep ini, yaitu bersifat subyektif dan faktor
diskonto tidak diketahui. Bersifat subjektif, sebab aliran
masuk aset masa depan dan aliran keluar utang masa
depan tidak diketahui secara pasti.

Untuk menentukan siapa yang tepat sebagai
penerimalaba, maka perlu mempertimbangkan konsep
labayang diterapkan. Hendriksen mengusulkan, laba
bersih disajikan dengan dasar konsep berikut: (a)
value-added; (b) enterprises net income; (c) net in-
cometo investor; (d) net incometo stockholders; dan
(e) net incometo residual equity holders (Hendriksen,
1982, pp.163-167).

Value added concepts memandang laba
sebagai current market price (termasuk unrealized
holding gains) produk perusahaan dikurangi kos
barang dan jasa eksternal yang dihubungkan dengan
pemerolehan produk (sebagai kenaikan harga pasar

Tabel 4
Perbandingan Konsep L aba Akuntansi dan Ekonomi

Konsep Laba Akuntansi

Konsep Laba Ekonomi

1. Lebih sempit dibandingkan dengan
konsep laba ekonomi

2. Laba bisnis addah sisa penandingan
pendapatan direalisas dengan kos yang
terkonsumsi

3. Net worth = aset - utang
4. Tidak mempertimbangkan perubahan

level harga atau holding gains (apresias
aset tetap)

1. Lebih luas dibandingkan dengan konsep laba

2.

akuntansi (domain akuntan adalah ekonom)

Laba bisnis adalah jumlah kekayaan yang dapat
didistribusikan selama periode tertentu tanpa
menurunkan prospek masa depan entitas di bawah
kondisi periode awal.

Net worth = nilai kini aset tetap + nilai tuna
penerimaan masa depan - utang
Mempertimbangkan level perubahan harga dan
holding gains

L aba akuntans dapat dihitung menuju laba ekonomi dengan cara sebagai berikut:
= unrealized changes nilai aset tetap selama periode tertentu. Nilai lebih diakui sebagai depresiasi

dan markdown sediaan.

(-) jumlah teredlisasi periode tertentu; perubahan nilai aset tetap pada periode sebelumnya yang tidak

diakui pada periode kini

(+) Perubahan dalam nilai aset tak berujud selama periode tertentu

= LabaEkonomi
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produk). Pihak lain selaininvestor dan kreditor memiliki
hak terhadap laba perusahaan, misal karyawan dan
pemerintah. Kelemahan konsep ini adalah memasukkan
pemerintah sebagai penerimalaba.

Dalam perusahaan modern terdapat dua
kegiatan utama, yaitu operasi dan pembelanjaan. En-
terprise net income ditentukan dari aspek operasi sgja
dan semua kegiatan pembelanjaan serta pembayaran
lain yang diperlukan ol eh kegiatan operasi dipandang
sebagai return oninvestment daripadasebagai beban.
Konsep ini konsisten dengan konsep entitas yang
memandang perusahaan sebagai entitas terpisah dari
pemilik dan tidak dipengaruhi oleh sumber pembiayaan
modal. Pajak laba perusahaan dipandang sebagai
distribusi labakepada pemerintah. Artinya, pemerintah
dipandang sebagai penerima laba. Laba dihitung
dengan mengurangkan pendapatan dari biaya (selain
pajak laba dan bunga). Kritik terhadap konsep ini
adalah mengeluarkan aspek karyawan dan
memasukkan aspek pemerintah sebagai penerimalaba.

Konsep net income to investor juga konsisten
dengan teori entitas. Menurut konsep ini, pemegang
saham dan kreditor jangka panjang dipandang sebagai
investor perusahaan. Laba dilaporkan sebagai
pendapatan dikurangi biaya-biaya (kecuali biaya
bunga). Perbedaan antara konsep enterprise net in-
come dengan net incometo investor adal ah perlakuan
terhadap pajak. Berdasarkan konsep ini pajak
dipandang sebagai biaya. Berdasarkan konsep net in-
cometo shareholders, pemilik perusahaan merupakan
penerima laba. Laba bersih dihitung berdasarkan
konsep proprietori. Konsep ini menjelaskan laba
sebagai kewajiban kepada pemegang saham preferen
dan saham biasa. Berdasarkan konsep ini laba bersih
ditentukan dengan mengurangkan semua biaya dari
pendapatan.

Berdasarkan konsep net income to residual
equity holders, laba tersedia bagi pemegang saham
biasa yang dipandang sebagai figur penting. Semua
biaya termasuk dividen pemegang saham preferen
dianggap sebagai biaya dan dikurangkan dari
pendapatan untuk menentukan laba. Konsep ini
konsisten dengan teori pembelanjaan, yang
menyatakan bahwa model earnings berpengaruh
terhadap nilai perusahaan dan saham biasa.
Berdasarkan konsep ini, laba bagi pemegang saham
merupakan fungsi keterkelolaan sumber daya

perusahaan secarabaik, sedangkan sumber modal lain
seperti obligasi secara umum kurang berisiko, sebab
aliranlabadijamin terus-menerus dan tidak tergantung
pada kesuksesan perusahaan. Ringkasan konsep laba
ditunjukkan padaTabel 5.

Jika ditinjau dari tujuan pelaporan laba-rugi
bisnis perusahaan, maka pelaporan laba-rugi terutama
ditekankan pada penyediaan informasi yang
bermanfaat bagi investor dan kreditor dan pemakai
lainnya. Berdasarkan kutipan tersebut, FASB
menyebutkan secaralangsung mengenai investor dan
kreditor, sedangkan pemakai lainnya bhisa siapa sgja
yang berkepentingan. FASB ingin menunjukkan bahwa
pemakai utama informasi akuntansi adalah investor
dan kreditor. Namun, apakah kreditor dipandang
sebagai penerima laba merupakan persoalan lain. In-
vestor dan kreditor berkepentingan terhadap informasi
laba sebagai indikasi kemampuan perusahaan saat ini
dan masa yang akan datang dalam penciptaan aliran
kas. Selainitu untuk mengevaluasi kinerjamanajemen,
menentukan ear nings power, memprediksi |abamasa
depan, menentukan risiko, mengkonfirmasi, mengubah
dan menolak ketentuan dan prediksi yang telah
direncanakan sebelumnya. Pembahasan mengenai
konsep laba bertujuan meningkatkan relevansi
pelaporan laba, yaitu mengenai kualitaslaba. Kualitas
laba menyangkut kelengkapan, informasi laba yang
menyangkut ketertaksiran dan ketepatan waktu
pelaporannya.

Lababersih bagi pemegang saham merupakan
gambaran laba yang sering dipublikasikan. Namun,
masing-masing konsep labamemiliki kemanfaatan pada
kondisi tertentu. Misal, VAC lebih bermanfaat dalam
penentuan gross national product; konsep ENI dan
NIl bermanfaat dalam penentuan laba perusahaan;
NIREH merupakan dasar penentuan laba per lembar
saham (Schroeder dan Clark, 1995, p. 135).

Pendekatan Pengukuran Laba. Ada dua
pendekatan yang digunakan dalam pengukuran laba,
Transaction Approach (TA) dan Capital Mainte-
nance Approach (CMA). Berdasarkan TA laba
merupakan hasil pengukuran langsung pendapatan
dan biaya selama periode tertentu. Semua perubahan
nilai perusahaan yang tidak disebabkan oleh transaksi
bukan merupakan laba perusahaan. Laba yang
dihasilkan berdasarkan prisnsip akuntansi yang
berterimaumum lebih didasarkan padaTA.
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Tabel 5
Perhitungan L aba Berdasarkan Konsep-Konsep Laba

Komponen Konsep Laba Penerima Laba

Perhitungan Laba

Harga pasar (kini) produk

(-) Kos barang dihasilkan dan
biaya-biaya eksternd
lainnya

(-) Unrealized holding gains
dan pembayaran  kpd
karyawan

(-) Income taxes

(VAC)

(ENI)

(NIT)

(-) Biaya bunga

(-) Dividen saham preferen

Value Added Concept

Enterprise net income

Net income to investor

Net income to
shareholders (NIS)
= Net incometo residual

Karyawan, pemilik, kreditor, dan
pemerintah

Pemegang saham dan obliga-si, serta
pemerintah.

Pemegang saham dan obli-gasi.
Pemegang saham biasa dan preferen

Pemegang saham biasa

equtiy holders (NIREH)

Berdasarkan CMA, |abamerupakan perbedaan
antara aset bersih awal periode dengan aset bersih
akhir periode, tidak termasuk kontribusi dan distribusi
dari dan kepada pemilik selamasuatu periodetertentu.
Konsep ini memasukkan semua perubahan nilai
perusahaan selama periode tertentu. Konsep ini
merupakan wujud tanggapan ketidakpuasan para
pemakai terhadap penggunaan kos historik sebagai
atribut pengukuran yang dominan (Gambl e, 1995).

Ada dua konsep utama dalam CMA, vaitu fi-
nancial capital concept (FCC) dan physical capital
concept (PCC). Keduakonsep ini dapat diukur dalam
satuan moneter dan atau daya beli konstan (constant
purchasing power) (SFAC, No. 6, 1985). Perbedaan
utama ke dua konsep ini terletak pada perlakuan
terhadap dampak perubahan harga aset dan utang
selama suatu periode. Berdasarkan FCC, dampak
pengaruh perubahan harga diakui sebagai holding-
gains dan dilaporkan sebagai return-on-capital. Jika
konsep yang digunakan adalah PCC, maka dampak
tersebut diakui sebagai “ capital maintenance adjust-
ment,” dan dimasukkan secaralangsung ke dalam seksi
ekuitas. Pendefinisian laba komprehensif di atas
merupakan return on financial capital.

Keseluruhan laporan keuangan didasarkan
pada konsep pemupukan modal keuangan (financial
capital maintenance) (SFAC No. 5, 1985, par. 45).
Dengan demikian, perubahan harga seharusnya
dilaporkan terlebih dahulu dalam laporan laba-rugi

sebelum dimasukkan ke bagian ekuitas. Hal ini tidak
konsisten, sebab adanya perubahan harga (sekuritas
atau aset tertentu) yang sudah terukur dan diakui
keberadaanya tidak dilaporkan dahulu dalam laporan
laba-rugi, tetapi langsung dimasukkan ke dalam bagian
ekuitas (neraca). Kelemahan masing-masing konsep
di atas adalah penggunaan standar pengukuran.
Konsep capital maintenance tidak akan cukup
bermanfaat, jikanilai rupiahtidak stabil. Laporan laba
komprehensif mencerminkan CMA. Pelaporanitemlaba
komprehensif mendorong transparansi informasi
kinerja perusahaan yang selamaini dilaporkan dalam
bagian modal pemegang saham.

Alternatif Solusi Pelaporan Laba. Hunt (1994)
menyatakan bahwalaporan laba-rugi terlalu dibebani,
sehingga perlu didefinisikan kembali agar mampu
mengkomunikasikan hasil operasi secara lebih baik.
Kemampuan laporan laba-rugi untuk memprediksi
kemampuan entitas menghasilkan laba dan
menci ptakan aliran kas untuk memenuhi kewajiban dan
menghasilkan return pada masa depan juga
memunculkan tanda tanya. Penggunaan kos historis
sebagai alat ukur instrumen keuangan merupakan salah
satu kelemahan laporan laba-rugi tradisional. Salah
satu kemungkinan solusi untuk menyel esaikan konflik
di atas dibutuhkan dua tahapan. Pertama,
mendefinisikan kembali konsep laba operasi. Kedua,
mengukur perubahan bersih dalam ekuitas yang
dihasilkan dari pengukuran kembali aset dan utang
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(Hunt, 1994). Tahapan kedua dapat meliputi |aba dan
rugi yang belum direalisasi untuk item-item jangka
panjang, seperti penurunan nilai aset modal, pertukaran
mata uang asing, pengukuran nilai wajar instrumen
keuangan tertentu. Dalam usaha untuk
mengkomunikasikan hasil usaha secara lebih baik,
kemungkinan ada baiknya entitas mengungkap sub-
total laporan laba-rugi yang dijelaskan sebagai laba
operasi atau labadari operasi kontinu. Hal ini berkaitan
dengan masalah konsistensi pelaporan semua item
yang dihasilkan dari siklusbisnisnormal entitas (SFAC
No. 6, 1985).

Untuk mengakomodasi konflik dan
ketidakmampuan laporan laba-rugi konvensional saat
ini dan dalam mengantisipasi kompleksitas bisnis,
alternatif pelaporan laba dapat dilaksanakan dengan
meminta penentu standar menetapkan laporan
keuangan keempat yang ditempatkan di antaralaporan
laba-rugi dan neraca (Johnson, Reither, dan Swieringa,
1995). Robinson (1991) juga menyatakan bahwa
kompleksitas dan diversitas transaksi bisnis
menyebabkan pelaporan laba perlu menggunakan
pendekatan aset-utang. Robinson juga menyarankan
penyusunan laporan keuangan untuk laba
komprehensif yang melaporkan perubahan dalam aset
bersih dan dilaporkan dalam format multiple subto-
tals.

AIMR percayabahwalabakomprehensif dapat
membuat pelaporan keuangan lebih baik dan lebih
bermanfaat. Salah satu sebab adalah kemampuannya
melaporkan perubahan nilai wajar sekuritas
diperdagangkan dan semua perubahan dalam ekuitas
yang saat ini dilaporkan sebagai ekuitas. Namun,
pengukuran laba tradisional menciptakan dilema.
Pengukuran instrumen keuangan dengan nilai wajar
menghasilkan pengakuan terhadap keuntungan atau
kerugian bagi instrumen tersebut, namun
pelaporannya tidak perlu dilaporkan dalam laporan
laba-rugi tradisional, kecuali FASB menetapkan item-
item tertentu boleh dimasukkan dalam laporan laba-
rugi atau dalam laporan labakomprehensif. Oleh karena
itu dibutuhkan alat baru untuk melaporkan item-item
yang dicontohkan pada Tabel 1.

Format Pelaporan LabaK omprehensif. Format
laporan laba komprehensif telah diusulkan oleh
beberapa ahli. Salah satunya adalah format laporan
laba komprehensif yang diusulkan oleh Baresford et

al (1991). Laba komprehensif hasil bisnis perusahaan
meliputi, (a) transaksi pertukaran bisnis perusahaan
dengan entitas lain; (b) usaha produktif perusahaan;
dan (c) perubahan harga, kasualitas, dan pengaruh
interaksi antara perusahaan dengan lingkungan
ekonomi, hukum, sosid, palitik, danfisik (SFAC No. 6,
1985). Komponen labakomprehensif dapat dilaporkan
dengan menggunakan beberapa format, yaitu (a)
pendekatan satu laporan, yaitu menciptakan suatu
laporan baru yang diawali dengan hasil perhitungan
laba bersih tradisional dan diakhiri dengan laba
komprehensif sebagai bottont+line; (b) pendekatan dua
laporan, yaitu menyajikan laporan laba-rugi dalam
laporan terpisah, kemudian total labaatau rugi bersih
disajikan sebagai bagian awal dari laporan laba
komprehensif (bottom line); dan (c) pendekatan
laporan laporan perubahan modal, kolom pertama
untuk laporan laba tradisional, kolom kedua untuk
komponen laba komprehensif, dan kolom ketiga
kombinasi keduanya. Format (a) tetap berusaha
menjaga komponen laporan laba-rugi tradisional. For-
mat (b) tidak memerlukan penciptaan laporan baru.
Format (c) memberikan keuntungan, yaitu dapat
diperbandingkan (Beresford, Johnson, dan Reither,
1991). Usulanformat Baresford et al. (1991) ini sesuai
dengan alternatif pelaporan laba komprehensif yang
diatur dalam SFASNo. 130 (FASB, 1997).

Dengan pelaporan keuangan seperti yang
diusulkan tersebut akan meningkatkan keterpahaman
parapemakai |aporan keuangan, sebab item-item laba
yang secara langsung dilaporkan dalam ekuitas akan
dilaporkan dalam laporan labakomprehensif yanglebih
formal dan terorganisasi. llustrasi dan contoh pelapo-
ran labakomprehensif ditunjukkan pada Tabel 6

Sebagai ilustrasi, padatanggal 1 Januari 1996
PT Avis memiliki uang tunai (kas) dan saham biasa
masing-masing senilai Rp250.000. Pada tanggal
tersebut PT Avis tidak memiliki aset yang lain,
kewajiban, atau ekuitas. Padatanggal 2 Januari 1996,
PT Avis membeli sekuritas modal secara tunai
Rp250.000 yang diklasifikasikan sebagai availablefor
sale(AFS). Padatanggal 30 Juni 1996, PT Avismenjual
40% sekuritas dan merealisasi |aba sebagai berikut:

Nilal wajar sekuritasAFSyang laku terjual Rp110.000
(-) Kos sekuritasterjual 100.000
Labadirealisasi Rp 10.000
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Selamatahun 1996, PT. Avistidak melakukan Nilal wajar sekuritas saham
transaksi yang berkaitan dengan sekuritas yang (-): Kos sekuritas saham
dimilikinya. PT Avis menerima dividen sebesar LabaBelum Diredlisas

Rp15.000,- Padatanggal 31 Desember 1996, portofolio
PT Avisdiketahui sebagai berikut:

Tabel 6
Pelaporan L abaK omprehensf

(a) Pendekatan satu laporan
Laporan Laba-Rugi dan Laba Komprehensif
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 1996

Pendapatan-Pendapatan, Biaya-Biaya, dan lain-lain

Pendapatan Dividen Rp15.000
LabaDiredlisasi dari Investasi Sekuritas 10.000
Laba Bersih Rp25.000
Total Keuntungan Selama Periode 1996 Rp30.000

(-) LabaDiredlisas (10.000) 20.000
Laba Komprehensif Rp45.000

(b) Pendekatan Dua Laporan
Laporan L aba-Rugi
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 1996

Pendapatan-Pendapatan, Biaya-Biaya, dan lain-lain

Pendapatan Dividen Rp15.000
LabaDiredisas dari Investasi Sekuritas 10.000
Laba Bersih Rp25.000

Laporan L aba Komprehensif
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 1996

LabaBersih Rp25.000
Total Keuntungan Selama Periode 1996 Rp30.000

(-) LabaDiredlisas (10.000) 20.000
Laba Komprehensif Rp45.000

(c) Pendekatan Laporan Perubahan Modal 1

Laporan Perubahan Modal Pemegang Saham
Untuk Periode yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 1996

Modal Laba LabaKom- Total

Saham Ditahan prehensif

terakumulasi
Saldo awal Rp250.000 Rp250.000
(+): LabaBersih Rp25.000 25.000
Lain-Lain Rp20.000 20.000
Saldo Akhir Rp250.000 Rp25.000 Rp20.000 Rp295.000

Rp170.000
150.000
Rp 20.000
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SFASNo. 130 memberi tigapilihan pendekatan
penyajian laporan laba komprehensif, 1) pendekatan
satu laporan, yaitu item-item laporan laba-rugi
digabung dengan item laba komprehensif; 2)
pendekatan dua laporan, menyajikan secara terpisah
komponen laba-rugi dan komponen labakomprehensif;
atau 3) pendekatan laporan perubahan modal, yaitu
laporan perubahan modal pemegang saham (bisa
menggunakan format kolom atau format |aporan)

Aspek Keperilakuan Dalam Pelaporan Laba
Komprehensif. Bhamornsiri and Wiggins (2001)
melakukan analisis terhadap perusahaan S&P 100
selama tahun fiskal dari 1997-1999. Hasil anadlisis
menunjukkan 76 persen perusahaan menggunakan for-
mat modal pemegang saham (pendekatan c) untuk
melaporkan item-item laba komprehensif dan hanya
sebagian kecil yang menggunakan format a (4%) dan
b (15%). Campbell et al. (1999), menyatakan bahwa
perusahaan cenderung melaporkan item laba
komprehensif negatif dalam laporan perubahan modal,
sedangkan item laba komprehensif positif dalam
laporan laba-rugi atau laporan labakomprehensif yang
terpisah dari laba-rugi. 60 persen labaper saham (LPS)
perusahaan akan menurun karenamel aporkanitem laba
komprehensif dan 35 persen LPS perusahaan
berpengaruh positif karena melaporkan item laba
komprehensif. Beberapa perusahaan mengalami
perubahan LPS|ebih dari 100 persen.

«d

~

FASB lebih mendorong perusahaan untuk
menyajikan item laba komprehensif dalam laporan
terpisah (Wilson and Walter, 1998). Pelaporan laba
komprehensif tentu sgja akan memberikan pengaruh
yang signifikan kepada pemakai |aporan keuangan.

PERRRER 3R A 7PERTR H%Hﬁﬁhﬁié%%ﬁjﬂl%s kinerja
keuangan melal ui pel akom f. [tem-
ijtzlml Ifo[(nBrl 3-' E\Q‘@b@%ﬁg

am ag an mo

terI m{aﬁg‘%@aﬁggmehensf akan menonon d
setarahgenmiasisormashdeporan laba bersih. Akan
tetapi, pelaporan laba bersih dan laba komprehensif

jugh demiditahamanl A<eP6 menimbulkan kebingungan
dal drphadeishkaneal98@isahaan.

Divideaiilkaes® ada dua ukuran kinerja yang
dil oBPR&N @P3 Y ASHHERG aba komprehensif, maka

orkan akan berbeda.
gnifikan, diharapkan
i secara berbeda
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Berdasarkan sampel yang dipilih dari 100 perusahaan
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g Saham
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Rp:
Rp:
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Rp:

publik terbesar menurut Wall Street Journal, Septem-
ber 1997, ada 15 perusahaan yang laba bersihnya
menurun dan sembilan perusahaan yang labanya
menaik setelah melaporkan laba komprehensif untuk
tahun 1996. General Motors merupakan salah satu
perusahaan yang |aba bersihnya turun sebesar 64,1%
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dan Citibank adal ah salah satu perusahaan yang laba
bersihnya naik sebesar 18,3% (Schmidt, 1999). Dua
faktor yang paling berpengaruh signifikan
menyebabkan laba bersih perusahaan menaik atau
menurun adalah rugi penyesuaian translasi mata uang
asing dan rugi sekuritas belum direalisasi (Schmidt,
1999). Pelaporan laba komprehensif lebih banyak
berpengaruh negatif daripada berpengaruh positif
terhadap laba bersih (Raw and Walsh, 1999). Rugi
penyesuaian translasi mata uang asing dilaporkan
sebanyak 80 persen sampel, 30-35 persen mel aporkan
kewajiban pensiun dan laba-rugi belum direalisasi
dilaporkan sebesar 45-55 persen (Bhamornsiri and
Wiggins, 1999). Hasil ini juga sama dengan yang
ditemukan oleh Raw and Wal sh (1999).

Pengaruh Laporan Laba Komprehensif
Terhadap Industri. Perusahaan-perusahaan di UStelah
menerapkan standar yang dikel uarkan oleh FASB, yaitu
SFAS No. 130 tentang pelaporan laba komprehensif
sgjak Juni tahun 1997. Menurut SFASNo. 130, laporan
laba komprehensif mencakup dua komponen, yaitu:
laba bersih dan laba komprehensif. Motivasi FASB
dengan standar ini adalah untuk menaikkan visibilitas
komponen labakomprehensif yang sebelumnyatidak
dilaporkan melalui laporan labarugi, yaitu: penyesuaian
translasi matauang asing (Foreign Currency Transla-
tion Adjustments), labadan rugi belum direalisasi atas
investasi sekuritas utang dan modal yang diklasifikasi
sebagai availablefor sale (unrealized gainsand | osses
on investment in debt and equity securities classified
as available for-sale), dan penyesuaian kewagjiban
pensiun minimum tambahan (additional minimum pen-
sion liability adjustments) (Rao and Walsh, 1999).

Rao dan Walsh (1999) meneliti pengaruh SFAS
No. 130 terhadap pelaporan keuangan industri di US.
SFAS No. 130 akan mempengaruhi perusahaan-
perusahaan multinasional besar. Menurut Rao dan
Walsh (1999), SFASNo. 130 akan berpengaruh mela ui
tiga cara, yaitu: pertama, jika mata uang fungsional
perusahaan adalah mata uang asing dan perusahaan
menggunakan current rate method, dan penyesuaian
translasi akan dilaporkan dalam laporan laba
komprehensif. SFAS No. 130 tidak akan memengaruhi
laporan laba komprehensif jika perusahaan
menggunakan temporal method, sebab penyesuaian
akan dilaporkan dalam laporan labarugi. Kedua, jika
perusahaan memiliki pos laba-rugi belum direalisasi

dari investasi dalam sekuritas utang dan modal yang
diklasifikasikan sebagai “available-for-sale”
berdasarkan SFAS No. 115, maka laba rugi belum
direalisasi tersebut akan dilaporkan sebagai Other
Comprehensive Income. Ketiga, jika perusahaan
memiliki kewajiban pensiun minimum berdasarkan
SFASNo. 87, dimanaitem tersebut sebel umnyadiakui
dalam bagian modal pemgang saham, kenaikan
(kenurunan) atas jumlah tersebut akan dilaporkan
dalam Other Comprehensive Income.

Menurut Rao dan Walsh (1999), SFASNo. 130
tidak akan mempengaruhi perusahaan-perusahaan
yang mensponsori rencana pensiun kontribusi pasti
(defined contribution pension plans) atau
perusahaan-perusahaan yang mensponsori rencana
pension manfaat pasti (defined benefit pension plans)
yang didanai secara penuh atau over funded.
Perusahaan-perusahaan diwajibkan melaporkan item
laba komprehensif dalam laporan keuangan interim.
Namun, perusahaan tidak diharuskan menyajikan
setiap item secara terpisah.

Rao dan Wal sh (1999) mengasumsikan bahwa
perusahaan-perusahaan akan banyak yang memilih
menyajikan laporan laba komprehensif dengan
menggunakan format pertama dan kedua, sebab dua
format tersebut akan mencapai tujuan utama pel aporan
laba komprehensif secarabenar dengan menonjolkan
angkalabakomprehensif dan lababersih secarasetara.
Namun Rao dan Wal sh tidak melihat motivasi lain dari
pemilihan metoda pelaporan laba komprehensif
tersebut.

Dampak potensial yang paling signifikan dari
perbandingan antara laba bersih tradisional dan laba
komprehensif total yang diatur dalam SFAS No. 130
akan dirasakan ol eh perusahaan-perusahaan dalam 11
industri. Perusahaan-perusahaan multinasional
menduduki ranking sepuluh besar dalam industri yang
paling dominan terpengaruh. Pemeringkatan ini
dilakukan oleh Fortune M agazine padaApril 1998 (an-
nual Fortune 500 ranking berdasarkan pendapatan to-
tal).

Informasi laba komprehensif seharusnya
dipergunakan secara hati-hati. Dampak negatif dari
pelaporan item laba komprehensif sebenarnya bukan
menjadi tanggung jawab manajemen, sebab
manajemen hanya memiliki sedikit kontrol terhadap
item negatif tersebut. Pelaporan laba komprehensif
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telah mendorong pengakuan kesetaraan informasi item
labakomprehensif dengan laba bersih. Pelaporan laba
komprehensif telah berusaha menunjukkan adanya
risiko bisnis dalam pengeavaluasian kinerja
perusahaan. Harapannya adalah setiap perusahaan
akan mengadopsi format laporan laba komprehensif
untuk meningkatkan keterpahamian dan keterban-
dingan informasi laba-rugi dan neraca di antara
perusahaan-perusahaan.

SMPULAN

Diversitas dan kompleksitas transaksi bisnis yang
dilaksanakan entitas-entitas ekonomi saat ini
menyebabkan munculnya berbagai instrumen
keuangan baru. Hasil penelitian telah menunjukkan
bahwa instrumen keuangan tersebut memiliki
kemampuan menj el askan kinerjaperusahaan. Laporan
keuangan seharusnya dapat mencerminkan nilai
perusahaan. Adatiga item laporan keuangan penting
yang menjelaskan kinerjaperusahaan, yaitu labarugi
belum direalisasi, kewgjiban pensiun minimal, dan laba-
rugi translas mata uang asing. Ketika laporan laba
komprehensif belum wajib disusun, item-item ini
dilaporkan langsung dalam neraca padabagian modal.
Dengan demikian, nilai negatif tigaitem tersebut dapat
disembunyikan pada bagian modal, sehingga tidak
akan mempengaruhi ukuran kinerjaperusahaan. Item-
item tersebut seharusnya dilaporkan terlebih dahulu
dalam suatu laporan kinerja, seperti laporan laba-rugi
atau laporan terpisah yang disebut laporan laba
komprehensif.

Konsep yang ditetapkan oleh FASB mengenai
definisi aset-utang, pendapatan, biaya, keuntungan,
dan kerugian telah menggunakan pendekatan aset-
utang, sehingga jika FA SB menetapkan suatu standar
agar setiap entitasmel aporkan labakomprehensif, maka
informasi tersebut telah mengarah dan mendekati
pelaporan laba ekonomi. Laba komprehensif dapat
dilaporkan dengan menggunakan beberapa alternatif
format, yaitu: (a) menciptakan suatu laporan baru yang
diawali dengan hasil perhitungan laba bersih
tradisional dan diakhiri dengan laba komprehensif
sebagai bottom-line; (b) menayangkan laporan |aba-
rugi sebagai subtotal dan laba komprehensif sebagai
total final; dan (c) pendekatan laporan perubahan
modal. Pendekatan pelaporan yang akan dipilih

tergantung pada komponen |abakomprehensif apakah
negatif ataukah positif.

Laporan labakomprehensif dapat memberikan
beberapa manfaat berikut (a) menyajikan informasi
keuangan yang lebih baik dan bermanfaat; (b)
menaikkan keterpahamian investor dan kreditor dan
pemakai lainnya terhadap laporan keuangan; dan (c)
meningkatkan keterpercayaan terhadap hasil
perbandingan laporan keuangan. Tulisan ini hanya
ingin menguraikan landasan konseptual dan sedikit
permasalahan serta solusi mengenai pelaporan laba.
Namun, masih banyak masalah yang perlu dijawab
untuk menerapkan pelaporanini, misalnya(a) haruskah
labakomprehensif per lembar saham dilaporkan? dan
(b) haruskah laba ditahan dilaporkan dengan format
yang dipakai saat ini? Jikaperusahaan telah melaporkan
labakomprehensif, investor dan kreditor mungkin perlu
menggeser perspektif merekaterhadap pelaporan laba
rugi kepada laba komprehensif. Laporan laba
komprehensif |ebih menunjukkan ukuran kinerjayang
lebih luas. Ukuran kinerja yang lebih luas mungkin
akan berperan penting dalam pembuatan keputusan
keuangan masa depan (Bhamornsiri and Wiggins,
2001).

Jika suatu saat 1Al akan menyusun standar
tentang laba komprehensif akan lebih baik bagi 1Al
untuk mempelajari dampak pelaporan laba
komprehensif dari negara-negara lain yang sudah
menetapkan standar pelaporan laba komprehensif,
seperti di Amerika Serikat. 1Al juga perlu
mempertimbangkan hasil penelitian penting mengenai
penyusunan laporan laba komprehensif di beberapa
negara. Misalnya format modal pemegang saham
(pendekatan c) cenderung digunakan untuk
mel aporkan item labakomprehensif negatif dan laporan
laba-rugi atau laporan laba komprehensif digunakan
untuk melaporkan item laba komprehensif positif.
FASB |ebih mendorong perusahaan untuk menyajikan
item laba komprehensif dalam laporan terpisah atau
menggunakan format (@) atau (b). (Wilson and Walter,
1998). Rao dan Walsh (1999) mengasumsikan bahwa
perusahaan-perusahaan akan banyak yang memilih
menyajikan laporan laba komprehensif dengan
menggunakan format (a) atau (b), sebab dua format
tersebut akan mendorong pencapaian tujuan utama
pelaporan laba komprehensif secara benar dengan
menonjolkan angkalabakomprehensif dan lababersih
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secara setara.

Pelaporan laba komprehensif akan memberikan
pengaruh yang signifikan kepada pemakai laporan
keuangan. Pemakai informasi |aporan keuangan akan
lebih mudah menganalisis kinerja keuangan melalui
pel aporan labakomprehensif. Duafaktor yang paling
berpengaruh signifikan menyebabkan laba bersih
perusahaan menaik atau menurun adalah rugi
penyesuaian translasi mata uang asing dan rugi
sekuritasbelum direalisasi (Schmidt, 1999). Pelaporan
laba komprehensif lebih banyak berpengaruh negatif
daripada berpengaruh positif terhadap laba bersih
(Raw and Walsh, 1999). Rugi penyesuaian translasi
mata uang asing dilaporkan sebanyak 80 persen
sampel, 30-35 persen melaporkan kewajiban pensiun
dan laba-rugi belum direalisasi dilaporkan sebesar 45-
55 persen (Bhamornsiri and Wiggins, 1999; Raw and
Walsh, 1999).

Dampak potensial yang paling signifikan dari
perbandingan antara laba bersih tradisional dan laba
komprehensif total yang diatur dalam SFAS No. 130
akan dirasakan ol eh perusahaan-perusahaan dalam 11
industri. Perusahaan-perusahaan multinasional
menduduki ranking sepuluh besar dalam industri yang
paling dominan terpengaruh (Fortune Magazine, April
1998). Informasi laba komprehensif seharusnya
dipergunakan secara hati-hati. Dampak negatif dari
pelaporan item laba komprehensif sebenarnya bukan
menjadi tanggung jawab manajemen, sebab
manajemen hanya memiliki sedikit kontrol terhadap
item negatif tersebut. SFAS No. 130 mencerminkan
pengakuan adanya kesetaraan informasi item laba
komprehensif dengan laba bersih. SFASNo. 130telah
berusaha menunjukkan adanya risiko bisnis dalam
pengevaluasian kinerja perusahaan. Harapannya
adalah setiap perusahaan akan mengadopsi format
laporan laba komprehensif yang dapat meningkatkan
keterpahamian dan keterbandingan informasi laba-rugi
dan neraca di antara perusahaan-perusahaan.
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ABSTRACT

Prior to Meek et al. (1995), thisresearch concerned the
factors impact voluntary disclosure by multinational
corporationsin Indonesia. Moreover, the variabels of
public ownership, company base and size of thedirec-
torswere added. This study comparestheinformation
content of 59 annual reports of multinational corpora-
tions. The findings provide support for the hypoth-
esisthat variables of company base, and industrial base
affected voluntary disclosures in the annual financial
reporting of going public multinational corporationsin
Indonesia. Statistics significance at 0,05 and 0,1, but
simultaneously al variables were significance at the
determinant valueof 32,3%. Outcomesof thisresearch
clarified the effect of al variables simultaneously to
the annual voluntary diclosures. The findings also
suggest that, for multinational corporations, the mar-
ket perceives the announcement of the voluntary dis-
closure as less credible relative to that mandatory is-
suance. This could be because the practice of report-
ing voluntary disclosureisn’t under the BAPEPAM’s
authoritative guidance, which brings consistency and
comparability inthat kind of reporting.

Keywords: voluntary disclosures, factors influenced,
multinational corporations (MNCs)

PENDAHULUAN

Satements of Financial Accounting Concepts No. 1
Paragraf 7 menyatakan bahwa manajemen dapat
menyampaikan informasi kepada pihak-pihak di luar
perusahaan melalui pelaporan keuangan. Informasi
tersebut diungkapkan karena dibutuhkan oleh pihak-
pihak yang berwenang, pengatur kebijakan, atau karena
manajemen mempertimbangkan kegunaannya untuk
pihak-pihak di luar perusahaan dan pengungkapannya
bersifat sukarela. Salah satu media utamanya adalah
melalui laporan tahunan yang mengkomunikasikan
kondisi keuangan dan informasi lainnya kepada
pemegang saham, kreditur, dan stakeholdersatau calon
stakeholders lainnya. Laporan tersebut juga menjadi
alat utama bagi para mangjer untuk menunjukkan
keefektifan pencapai an tujuan dan untuk melaksanakan
fungsi pertanggungjawaban dalam organisasi.
Kualitas informasi tercermin dari luas
pengungkapan dalam laporan tahunan yang diterbitkan
perusahaan. Pengungkapan dibedakan menjadi dua,
yaitu pengungkapan wajib dan pengungkapan sukarela.
Pengungkapan wajib merupakan pengungkapan
informasi yang diharuskan ol eh peraturan yang berlaku.
Peraturan mengenai pengungkapan informasi dalam
laporan tahunan di Indonesia dikeluarkan oleh
pemerintah, yaitu melalui Surat Keputusan Ketua
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Bapepam No. Kep-38/PM/1996. Pengungkapan
sukarela adalah pengungkapan melebihi dari yang
diwajibkan oleh peraturan yang berlaku dan merupakan
pilihan bebas manajemen perusahaan untuk
memberikan informasi akuntansi dan informasi lainnya
yang dipandang relevan untuk pembuatan keputusan
oleh para pemakai laporan tahunannya (Meek, dkk,
1995).

Perusahaan mempunyai kepentingan untuk
memberikan pengungkapan secara memadai karena
perusahaan saling bersaing antara satu dengan yang
lain di pasar modal dalam jenis sekuritas, termin dan
imbal hasil yang ditawarkan. Sementara itu terdapat
ketidakpastian mengenai kualitas perusahaan dan
sekuritasnya, sehingga investor membutuhkan
informasi untuk menilai perusahaan dan mengambil
keputusan. Perusahaan memenuhi kebutuhan tersebut
sebagian melalui pemberian informasi secarasukarela
(Foster, 1986 dalam Meek, dkk, 1995).

Dalam mengambil keputusan melakukan
pengungkapan, perusahaan hendaknyamemperhatikan
manfaat dan biayayang ditimbulkan akibat melakukan
pengungkapan. Manfaat yang didapat adalah
diperolehnya biaya modal yang rendah dan
dipahaminya risiko investasi. Sementara biaya
pengungkapan sukarela berupa seluruh biaya yang
berhubungan langsung atau tidak langsung terhadap
penerbitan laporan sukarela.

L uas pengungkapan antara perusahaan dalam
industri satu dengan industri lainnya berbeda-beda.
Perbedaan ini dipicu oleh kandungan risiko masing-
masing industri yang berbeda dan masing-masing
industri memiliki karakteristik yang berbeda. Pendlitian
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi luas
pengungkapan sukarela dalam konteks internasional
telah dil akukan oleh Meek dkk (1995). Meek dkk (1995)
meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi
pengungkapan sukarela dalam laporan tahunan
perusahaan multinasional di Amerika Serikat, Inggris
dan Benua Eropa berdasarkan 3 (tiga) tipe informasi,
yaitu informasi strategik, informasi keuangan dan
informasi non keuangan. Pendlitian dilakukan terhadap
226 buah sampel laporan tahunan perusahaan
multinasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
size, region, listing status, dan industri merupakan
faktor-faktor yang penting dalam menjelaskan luas
pengungkapan sukarela secara keseluruhan.

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang
tidak konsisten, sehingga dalam penelitian ini akan
dikembangkan faktor-faktor yang diharapkan
berpengaruh terhadap luas pengungkapan sukarela
dalam laporan tahunan perusahaan. Variabel yang
meliputi rasio-rasio keuangan dikeluarkan dari faktor-
faktor yang diteliti, karena berdasarkan Surat
Keputusan Ketua Bapepam No. Kep-38/PM/1996,
rasio-rasio keuangan merupakan bagian dari ikhtisar
data keuangan penting yang wajib diungkapkan oleh
perusahaan. Variabel-variabel yang akan diteliti antara
lain, size perusahaan, propors kepemilikan sahamoleh
publik, basis perusahaan, tipe industri, dan ukuran
dewan komisaris.

Penelitianini merupakanreplikas ataspenditian
yang telah dilakukan oleh Meek dkk (1995). Beberapa
perbedaan mendasar dari penelitian sebelumnya, antara
lain pertama, obyek penelitian ini adalah perusahaan
multinasional di Indonesia yang terdaftar di BEJ,
sedangkan pada penelitian Meek dkk (1995) obyek
penelitian adalah perusahaan multinasional di USA,
Inggris, dan Benua Eropa. Alasan pemilihan obyek
penelitian pada perusahaan multinasional, karena
perusahaan ini ikut sertaatau terlibat dalam pasar modal
internasional sehingga secara signifikan akan
memberikan pengungkapan lebih luas daripada
perusahaan domestik untuk menunjukkan
kemampuannyadalam memperoleh tambahan investas
danadi pasar modal internasional.

Kedua, laporan tahunan yang akan diteliti
adalah laporan tahun 2005 dengan pertimbangan untuk
memperoleh data relatif terbaru sehingga dapat
diperoleh tingkat independensi yang tinggi. Penelitian
sebelumnya menggunakan laporan tahunan 1989
sebagai |aporan terakhir yang telah diterbitkan pada
saat penelitian tersebut dilakukan. Ketiga, dalam
penelitian ini akan diuji kembali faktor-faktor yang
ditemukan berpengaruh terhadap luas pengungkapan
sukarela menurut penelitian Meek dkk (1995), yaitu
variabel size perusahaan dan tipe industri. Di samping
itu, penelitian ini mencobamerekomendasikan variabel
proporsi kepemilikan saham oleh publik, basis
perusahaan, dan ukuran dewan komisaris yang
diharapkan berpengaruh terhadap luas pengungkapan
sukarela. Alasan penambahan variabel, karena masih
rendahnyaR sguare (R?) dalam penelitian sebelumnya,
yaitu sebesar 35%. Hal ini menunjukkan masih adanya
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variabel-variabel lain yang mempengaruhi luas
pengungkapan sukarela tetapi belum tercakup dalam
model.

Keempat, sampel dalam penelitian ini lebih
sedikit daripada penelitian sebelumnya yaitu 59
perusahaan. Hal ini disebabkan karena jumlah
perusahaan dalam kel ompok sampel yang memang lebih
sedikit yaitu hanya pada perusahaan multinasional di
Indonesia yang listing di BEJ. Sedangkan penelitian
sebelumnyameneliti perusahaan multinasional di tiga
negara besar yaitu USA, Inggris, dan Benua Eropa
(Prancis, Jerman dan Belanda) sehingga sampel yang
diteliti lebih banyak, yaitu 226 perusahaan.

MATERI DANMETODEPENELITIAN

Teori yang mendasari penelitian ini adalah agency
theory yang dikenalkan oleh Jensen dan Meckling
(1976). Agency theory mempelgjari hubungan antara
dua pihak yaitu prinsipal dan agen, prinsipal sebagai
pemilik, shareholders, atasan, atau penjamin agen dan
agen sebagai managjer, kepala departemen, bawahan,
atau orang yang dijamin oleh prinsipal. Dalam
hubungan antara prinsipal dan agen, prinsipal
mengajak agen untuk melayani kepentingan prinsipal
dan mendelegasikan wewenang kepada agen dalam
mengambil keputusan.

Faktayang menarik dalam agency theory adalah
informasi tidak terdistribusi secara memadai antara
agen dan prinsipal dan atau prinsipal tidak mungkin
secara langsung mengamati usaha agen, karena
prinsipal tidak selalu berada di perusahaan sehingga
informasi yang dimiliki lebih sedikit dibanding agen
yang terjun langsung mengelola perusahaan. Hal ini
dapat menimbulkan asimetri informasi
(ketidakseimbangan informasi) yang dapat memicu
terjadinyakegagal an pasar atau ketidakefisienan pasar
(Baiman, 1990).

SFAC No. 1 Paragraf 50 menyatakan bahwa
pelaporan keuangan menyediakan informasi tentang
bagai mana manaj emen perusahaan mempertanggung-
jawabkan pengelolaan kepada pemilik (pemegang
saham) atas pemakai an sumber dayayang dipercayakan
kepadanya. Sebagai wujud pertanggungjawaban
kepada prinsipal, agen akan berusaha memenuhi
seluruh keinginan pihak prinsipal, dalam hal ini melalui
pengungkapan sukarela yang lebih luas. Tujuan

pengungkapan menurut Belkaoui (2002) adalah 1)
Untuk menjelaskan item-item yang diakui dan
memberikan pengukuran yang relevan atas itemitem
tersebut di luar pengukuran yang digunakan dalam
laporan keuangan; 2) Untuk menjelaskan itemritem
yang diakui dan untuk memberikan pengukuran yang
bermanfaat bagi item-item tersebut; 3) Untuk
memberikan informasi yang akan membantu investor
dan kreditur menilai risiko dan potensi dari item-item
yang diakui dan tidak diakui; 4) Untuk memberikan
informasi penting yang memungkinkan parapengguna
laporan keuangan mel akukan perbandingan dalam satu
tahun dan di antara beberapa tahun; 5) Untuk
memberikan informasi mengenai arus kas masuk atau
keluar di masa depan; dan 6) Untuk membantu para
investor menilai pengembalian dari investasi mereka.

Laporan tahunan merupakan salah satu alat
penting untuk mengatasi masalah keagenan antara
manajemen dan pemilik dan sebagai upaya untuk
mengurangi asimetri informasi. Sebagai pihak yang tidak
mengikuti kegiatan operasi perusahaan sehari-hari,
pemilik menginginkan pengungkapan informasi yang
seluas-luasnya, sedangkan manajemen akan selektif
dalam melakukan pengungkapan informasi karena
pengungkapan informasi mengandung biaya.
Mang emen hanyaakan mengungkapkan informasi jika
manfaat yang diperoleh melebihi biaya pengungkapan
tersebut.

Berdasarkan adanya perbedaan kepentingan
dan manfaat potensial yang ditimbulkan atau diperoleh,
menimbulkan banyak pendapat dalam hal sejauh mana
luas pengungkapan laporan keuangan seharusnya
dilakukan. Menurut SFAC No. 1, terdapat tiga konsep
mengenal pengungkapan sehubungan dengan kualitas
laporan keuangan yaitu adiquate disclosure, fair dis-
closure, dan full disclosure. Konsep yang sering
digunakan dari ketigakonsep tersebut adalah adequate
disclosure, yaitu pengungkapan minimum yang harus
dilakukan agar laporan keuangan tidak menyesatkan.
Sementara kedua konsep yang lain, fair disclosure
sangat menitikberatkan pada faktor etis agar dapat
memberikan perlakuan yang samadan bersifat umum
bagi semua pemakai laporan keuangan dan full disclo-
sure merupakan pengungkapan atas semuainformasi
yang relevan, tetapi jarang digunakan. Full disclosure
jarang digunakan karena adanya pertimbangan-
pertimbangan manajemen antara lain menimbulkan
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informasi yang berlebihan atau melimpah sehingga
tidak bisadikatakan layak, memicu sering munculnya
interpretasi yang salah dari pembaca, dan tersebarnya
informasi penting sehingga melemahkan strategi
bersaing perusahaan.

Kualitas informasi keuangan ditunjukkan
dengan seberapaluastingkat pengungkapan informasi
(laporan keuangan). Hingga sekarang belum ada
indikator yang dijadikan ukuran kualitas laporan
keuangan. Salah satu cara untuk mengukur luas
pengungkapan yang digunakan dalam penelitian-
penelitian sebelumnya adal ah berdasarkan daftar item
pengungkapan yang dimuat dalam laporan tahunan.
Pengukuran luas pengungkapan dengan cara tersebut
ada dua macam, yaitu memberi bobot kepada setiap
item dan tanpa memberi bobot kepada setiap item.

Menurut Surat Keputusan Bapepam No. Kep-
38/PM/1996, terdapat dua jenis pengungkapan yaitu
mandatory di sclosure merupakan pengungkapan mini-
mum yang harus diungkapkan atau diwajibkan oleh
peraturan dan voluntary disclosure merupakan
pengungkapan yang tidak diwajibkan oleh peraturan,
dimana perusahaan bebas memilih jenisinformasi yang
akan diungkapkan yang sekiranya dapat mendukung
dalam pengambilan keputusan. Pengungkapan sukarela
merupakan pengungkapan yang tidak diwajibkan oleh
peraturan. Meek dkk (1995), menunjukkan bahwa
pengungkapan sukarela merupakan pengungkapan
bebas, dimanamanajemen dapat memilihjenisinformas
yang akan diungkapkan yang dipandang relevan untuk
pengambilan keputusan bagi pihak-pihak yang
memakainya.

L uas pengungkapan dalam penelitianini diukur
dengan daftar item pengungkapan sukarela tanpa
pembobotan yang didasarkan pada dua alasan, yaitu
laporan tahunan disampaikan untuk tujuan umum,
sehingga terdapat kemungkinan suatu item informasi
penting untuk pihak tertentu tetapi tidak penting untuk
pihak lain.dan untuk menghindari subyektivitas
pemberian bobot kepadamasing-masing iteminformasi.
Healy dan Palepu (1993) menyatakan bahwa
pengungkapan sukarela merupakan salah satu cara
untuk meningkatkan kredibilitas pelaporan keuangan
perusahaan dan untuk membantu investor dalam
memahami strategi bisnis perusahaan. Pengungkapan-
pengungkapan ini meliputi: gambaran strategi
perusahaan dalam jangka panjang, indikator-indikator

non-keuangan penting yang bermanfaat untuk
keefektifan implementasi strategi perusahaan dan
bergunadalam membahas hubungan antaraindikator-
indikator tersebut dengan laba yang akan datang.

Menurut Belkaoui (2002), beberapa elemen
laporan yang diungkapkan secara sukarela yang
dirancang agar sesuai dengan keputusan yang
digunakan oleh para pengguna dalam membuat
proyeksi nilai perusahaan atau menilai prospek
pembayaran kembali pinjaman perusahaan, antaralain
data keuangan dan non keuangan, analisis manajemen
terhadap data keuangan dan non keuangan, informasi
yang menatap masa depan, informasi mengenai
manajemen dan para pemegang saham, dan latar
bel akang perusahaan. Hasil pendlitian Meek dkk (1995)
menunj ukkan bahwatipeindustri merupakan salah satu
faktor penting yang mempengaruhi luas pengungkapan
sukarela. Dalam penelitian ini perusahaan sampel terdiri
atas 11 industri sesuai dengan daftar perusahaan di
BEJ. Berdasarkan 11 industri tersebut diklasifikasikan
lagi menjadi dua kelompok industri, yaitu industri
manufaktur (industri basic and chemical, miscella-
neous, consumer goods) dan industri non manufaktur
(industri agriculture, mining, property and real es-
tate, infrastructur, trade and service, bank,
multifinance, insurance). Hal ini sesuai dengan
penelitian dari Cooke (1989) yang menyatakan bahwa
jenis industri manufaktur memiliki tingkat
pengungkapan lebih luas dibanding jenisindustri lain.
Industri jasa keuangan (bank) tidak dikeluarkan dari
satuan analisis karenauntuk membangun kepercayaan
masyarakat diperlukan keterbukaan informasi, sehingga
informasi tersebut tidak hanyadibutuhkan oleh inves-
tor tetapi juga untuk masyarakat yang lebih luas
termasuk di dalamnya paranasabah dan calon nasabah.
Oleh karenaitu, industri jasakeuangan jugamempunyai
kepentingan untuk memberikan pengungkapan dalam
laporan tahunannya.

Pada dasarnya, pemodal tidak dapat secara
langsung berhubungan dengan pengelola terutama
pada perusahaan besar. Dalam keadaan inilah
hubungan kelembagaan dewan komisaris diperlukan
sebagai suatu badan yang melakukan pengawasan
terhadap pihak pengelola agar kepentingan perseroan
dapat terjamin. Berdasarkan teori agensi, dewan
komisaris dianggap sebagai mekanisme pengendalian
intern tertinggi yang bertanggungjawab untuk
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memonitor tindakan manajemen puncak. Alasan yang
mendasari dewan komisaris dapat mempengaruhi luas
pengungkapan sukarel aadal ah karenadewan komisaris
merupakan pelaksanatertinggi dalam perusahaan.
Cukup banyak penelitian mengenai
pengungkapan sukarela yang telah dilakukan oleh
peneliti-pendliti terdahulu, baik dalam lingkup nasional
maupun internasional. Penelitian dalam lingkup
internasiond antaralain dilakukan oleh Meek dkk (1995)
yang meneliti mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi pengungkapan sukareladalam laporan
tahunan perusahaan multinasional dari USA, Inggris,
dan BenuaEropa. Faktor-faktor yang diuji adalah size,
region of origin, industri, leverage, multinationality,
profitability, dan internasional status listing.
Pengungkapan sukarela diukur dengan indeks yang
terdiri atas 85 iteminformasi yang dikelompokkan ke
dalam informasi strategik, informasi keuangan, dan
informasi non keuangan. Peneliti melakukan
pengelompokan informasi dengan alasan bahwa
penelitian-penelitian sebelumnya tidak membedakan
item-item pengungkapan sukarela. Di samping itu,
penentuan indeks skor pengungkapan sukarela
dilakukan tanpa memberi bobot kepada setiap item,
sehinggahal ini bersifat dikotomi. Pendlitian dilakukan
terhadap 226 buah sampel perusahaan multinasional
yang berasal dari USA sebanyak 116, Inggris sebanyak
64, dan Benua Eropa: sebanyak 46. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa size, region, listing status, dan

Size Perusahaan

Proporsi Kepemilikan Saham oleh
Publik

Basis Perusahaan

industri merupakan faktor-faktor yang penting dalam

menjelaskan luas pengungkapan sukarela secara

keseluruhan.

Berdasarkan pada kerangka pemikiran dan
tinjauan pustakadi atas, maka hipotesisyang akan diuji
dalam penelitianini adalah:

H,: Size perusahaan berpengaruh terhadap luas
pengungkapan sukarela dalam laporan tahunan
perusahaan.

H.: Proporsi kepemilikan saham oleh publik
berpengaruh terhadap luas pengungkapan
sukarela dalam |aporan tahunan perusahaan.

H.: Basis perusahaan berpengaruh terhadap luas
pengungkapan sukarela dalam laporan tahunan
perusahaan.

H . Tipe industri berpengaruh terhadap luas
pengungkapan sukarela dalam laporan tahunan
perusahaan.

H.: Ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap
luas pengungkapan sukarela dalam laporan
tahunan perusahaan.

Variabel dependen dalam penelitianini adalah
luas pengungkapan sukarela, sedangkan variabel
independen yang akan diuji dalam penelitianini adalah
variabel size perusahaan, proporsi kepemilikan saham
oleh publik, basis perusahaan, tipeindustri, dan ukuran
dewan komisaris. Model persamaan regresi digunakan
untuk menganalisis hubungan antara variabel
dependen dan variabel independen. Dalam

Luas Pengungkapan

Tipe Industri

Ukuran Dewan Komisaris

Sukarela

Gambar 1
KerangkaPikir Penelitian
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pengukurannya, variabel independen (yaitu variabel
basis perusahaan dan tipe industri) menggunakan
variabel dummy. Variabel yang dianalisisdengan model
regresi dapat berupavariabel kuantitatif dan kualitatif.
Variabel kudlitatif sering disebut denganistilah variabel
dummy, yaitu variabel yang dinyatakan dalam ukuran
kategori (data kategorik) dan dinyatakan dalam skala
numerik.

Berikut akan dijelaskan mengenai pengukuran
variabel dependen dan variabel-variabel independen
yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 1)
Pengungkapan Sukarela, diukur berdasarkan jumlah
item pengungkapan yang diungkap dalam laporan
tahunan perusahaan sampel. Semakin banyak item
pengungkapan sukarela yang dimuat dalam laporan
tahunan berarti semakin besar indeks luas
pengungkapan sukarela perusahaan. Daftar item
pengungkapan dalam laporan tahunan untuk penelitian
ini dikembangkan berdasarkan literatur Meek dkk
(1995) yaitu sebanyak 85 item. Daftar item yang
dikembangkan tersebut kemudian digunakan untuk
mengukur tingkat keluasan pengungkapan sukarela
dalam laporan tahunan perusahaan sampel; 2) Variabel
Size Perusahaan, untuk mengukur pengaruhnya
terhadap luas pengungkapan sukarela dengan
menggunakan total aktiva yang dimiliki perusahaan
sebagai alat pengukurnya; 3) Variabel Proporsi
Kepemilikan Saham oleh Publik, yaitu jumlah saham
yang dimiliki oleh publik (masyarakat) berdasarkan
persentase saham yang dimiliki oleh publik sebagai alat
pengukurnya; 4) Variabel Basis Perusahaan, yaitu
dibedakan ke dalam dua jenis perusahaan yaitu
perusahaan domestik dan perusahaan asing.
Pembagian ini ditunjukkan dengan tingkat kepemilikan
saham perusahaan. Perusahaan yang komposisi
sahamnya sebagian besar dimiliki oleh pihak asing
dikategorikan berbasis asing, begitu pula sebaliknya
bilakomposisi kepemilikan sahamnya sebagian besar
dimiliki pihak domestik, maka dikategorikan berbasis
domestik; 5) Variabel Tipe Industri, yaitu membagi
sampel perusahaan menjadi dua kelompok industri,
manufaktur dan non manufaktur yang ditunjukkan
dengan dummy O (nol) dan 1 (satu); dan 6) Variabel
Ukuran Dewan Komisaris, yaitu wakil pemegang saham
dalam perusahaan berbadan hukum perseroan terbatas
yang diukur berdasarkan jumlah anggota dewan
komisaris. Semakin banyak jumlah anggota dewan

komisaris dalam suatu perusahaan, maka
pengungkapan yang dibuat perusahaan akan semakin
luas sehingga variabel ini diharapkan mempunyai
pengaruh terhadap luas pengungkapan sukareladalam
laporan tahunan perusahaan multinasional .

Populasi data dalam penelitian ini terdiri atas
seluruh perusahaan multinasional yang listing di BEJ
tahun 2005. Menurut Hansen dan Mowen (2005),
perusahaan multinasional adalah perusahaan yang
menjalankan bisnisdi lebih dari satu negaradalam suatu
volume dimana kesehatan perusahaan dan
pertumbuhannya bergantung pada lebih dari satu
negara. Pemilihan laporan tahun 2005 karenamerupakan
laporan terbaru yang sudah diterbitkan dan dengan
informasi terbaru diharapkan dapat diperoleh tingkat
reliabilitas yang tinggi. Data yang digunakan berupa
data cross sectional, karena penelitian ini mencoba
menguji pengaruh faktor-faktor dari perusahaan yang
berbeda-beda dalam beberapa industri terhadap luas
pengungkapan sukarela, sehingga data yang
digunakan adal ah data perusahaan yang berbeda-beda
dalam industri yang berbeda pada satu waktu bukan
datatime series.

Sampel dalam penelitianini ditentukan dengan
menggunakan metode purposive sampling, yaitu
penarikan sampel dengan pertimbangan perusahaan
termasuk perusahaan multinasional yang listing di BEJ
tahun 2005, yaitu 1) Perusahaan yang mempunyai
pabrik, kantor, atau anak cabang di luar negeri dan atau
perusahaan luar negeri yang mempunyai anak cabang
di Indonesia; 2) Perusahaan menerbitkan laporan
tahunan khususnya laporan tahun 2005 yang
dipublikasikan secara luas; dan 3) Perusahaan yang
listing di BEJ tahun 2005 sebanyak 336 perusahaan,
termasuk industri jasa keuangan. Berdasarkan jumlah
tersebut yang termasuk perusahaan multinasional/
memenuhi kriteria pertama sebanyak 61 perusahaan.
Kemudian yang mempublikasikan |aporan tahunannya
sebanyak 59 perusahaan. Perusahaan yang memenuhi
kedua kriteria di atas akan dijadikan sampel dalam
penelitian ini, yaitu sebanyak 59 perusahaan.

Penelitian yang tel ah dilakukan oleh Meek dkk.
(1995) menunjukkan bahwa informasi yang paling
banyak diungkapkan oleh perusahaan multinasional
di USA, Inggris, dan Eropa adalah informasi non
keuangan yaitu sebesar 46%, kemudian informasi
strategik sebesar 33%, dan yang paling sedikit adalah
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informasi keuangan hanya sebesar 14%. Hal ini
disebabkan perusahaan multinasional pada umumnya
adalah perusahaan yang besar dan mempunyai
kecenderungan memberikan informasi non keuangan
secara sukarela lebih banyak dibandingkan dengan
perusahaan domestik yang beradadi lingkup lebih kecil.

Berdasarkan analisis statistika deskriptif
diketahui bahwa perusahaan multinasional di Indone-
sia rata-rata memberikan pengungkapan sukarela
informasi strategik dan informasi non keuangan lebih
banyak dibandingkan dengan informasi keuangan.
Informasi strategik dan non keuangan rata-rata
diberikan oleh 27 hingga 28 perusahaan atau sekitar
47% dari sampel daninformasi keuangan diberikan oleh
25 hingga 26 perusahaan (43% dari sampel). Variasi
pengungkapan ketiga tipe informasi ini sangat kecil.
Hal ini berarti bahwa perusahaan multinasional di In-
donesia memberikan pengungkapan sukarela secara
seimbang yaitu disamping mengungkapkan informasi
keuangan jugamengungkapkan informasi strategik dan
informasi non keuangan. Dengan memberikan
pengungkapan terhadap ketiga tipe informasi ini
diharapkan dapat memberi nilai tambah bagi perusahaan.

HASL PENELITIAN

Hasil uji normalitas dengan menggunakan
Kolmogorov-Smirnov (K-S) menunjukkan nilai 0,482
dengan signifikansi 0, 974. Hal ini mengindikasikan
bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas
karenatingkat signifikansinyamelebihi a 0,05. Hasil uji
autokorelas menunjukkan bahwanilai d sebesar 1,752.
Hasil ini kemudian dibandingkan dengan nilai tabel

dengan menggunakan derajat kepercayaan 5%, jumlah
sampel 55 (mendekati sampel penelitian sebanyak 59
sampel) dan jumlah variabel independen 5, maka
diperoleh nilai batas bawah (d) sebesar 1,374 dan nilai
batas atas (d ) sebesar 1,768. Nilai d yang diperoleh
beradadiantarad, dand, (1,374<1,752<1,768), sehingga
dapat disimpulkan bahwa model regresi bebas dari
autokorelasi.

Hasil perhitungan menunjukkan nilai VIF tidak
ada yang melebihi angka 10 dan tidak ada variabel
independen yang nilai tolerance kurang dari 10%. Hal
ini berarti bahwa tidak ada korelasi antar variabel
independen yang nilainyalebih dari 95%. Hasil besaran
korelasi menunjukkan basis perusahaan memiliki
korelasi yang cukup kuat dengan variabel kepemilikan
publik dengan tingkat korelasi 0,378 atau sekitar 38%.
Angka tersebut masih di bawah 90%, sehingga dapat
dismpulkan bahwatidak terjadi multikolinearitas. Hasl|
uji heteroskedastisitas pada grafik scatterplot antara
SRESID dan ZPRED tidak menunjukkan polayang jelas,
dimanatitik-titik menyebar di atas dan di bawah angka
0 (nol) pada sumbu Y, sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.

Tahap pengujian yang kedua adalah pengujian
terhadap hipotesis, yaitu menggunakan metode regresi
linear berganda, koefisien determinasi (R?), uji
signifikansi simultan (uji statistik F), dan uji signifikans
parameter individual (uji statistik t). Metoderegresi ini
digunakan untuk menguji pengaruh variabel
independen (size perusahaan, proporsi kepemilikan
saham ol eh publik, basis perusahaan, tipeindustri, dan
ukuran dewan komisaris) terhadap variabel dependen
(luas pengungkapan sukarela). Tujuan dilakukannya

Tabel 1
Hasil Uji Regresi
Unstandardized Standardized !
Model Coefficients Coefficients t Sg
B Sd. Error Beta
1 (Constant) AT71 ,054 8,672 ,000
SZE 1,120E-09 ,000 ,183 1,423 ,160
PUBLIK -2,902E-05 ,001 -,004 -,030 977
BASIS ,058 ,034 ,209 1,690 ,097
TIPE INDUSTRI -, 117 ,032 -,428 -3,696 ,001
DEWAN KOMISARIS ,004 ,007 ,067 574 ,569

a Dependent Variable: LUAS
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analisisini adalah untuk mendapatkan koefisienregresi
yang akan menentukan apakah hipotesis yang dibuat
akan diterima atau ditolak. Berdasarkan hasil analisis
regresi dengan menggunakan a sebesar 0,05 dan 0,1,
diperoleh suatu konstanta (&,) dari persamaan regres
sebesar 0,471, koefisien size perusahaan (&) sebesar
0,000000001120, koefisien proporsi kepemilikan saham
oleh publik (&,) sebesar -0,00002902, koefisien basis
perusahaan (&,) sebesar 0,058, koefisien tipe industri
(&) sebesar -0,117, dan koefisien ukuran dewan
komisaris(8,) sebesar 0,004.

Konstanta (&) dalam persamaan regresi ini
menunjukkan bahwajikavariabel-variabel independen
tidak mengalami perubahan, maka rata-rata
pengungkapan sukarel a perusahaan akan naik sebesar
0,471. Koefisien basis perusahaan (&,) sebesar 0,058
menunjukkan bahwa perusahaan berbasis asing akan
memberikan pengungkapan lebih banyak 0,058
dibanding perusahaan berbasis domestik. Sedangkan
koefisien tipeindustri (&,) sebesar -0,117 menunjukkan
bahwa perusahaan manufaktur memberikan
pengungkapan lebih rendah 0,117 dibandingkan
dengan perusahaan non manufaktur lainnya.

Berdasarkan hasil output SPSSdapat diketahui
bahwanila koefisien determinasi (R?) dalam penelitian
ini sebesar 0,382 atau 38,2%. Namun karena R? bias

terhadap penambahan variabel yang dimasukkan dalam
model, maka dalam penelitian ini menggunakan nilai
adjusted R?yaitu sebesar 0,323 atau 32,3%. Hal ini
berarti 32,3% variabel dependen dapat dijelaskan oleh
variabel independen, sedangkan sisanya (67,7%)
dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model.

PEMBAHASAN

Hasil uji F terhadap persamaan regresi luas
pengungkapan sukarela dan faktor-faktor yang
mempengaruhinyamenunjukkan bahwamodel regresi
memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, yaitu
sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa variabel-
variabel independen yaitu size perusahaan, proporsi
kepemilikan saham ol eh publik, basis perusahaan, tipe
industri, dan ukuran dewan komisaris secarabersama-
sama berpengaruh terhadap luas pengungkapan
sukarela dalam |aporan tahunan perusahaan.

Tahap uji hipotesisyang keduaadal ah uji t untuk
mengetahui pengaruh variabel-variabel independen
secara individual terhadap variabel dependen.
Berdasarkan pada output statistik dapat diketahui
bahwa pada tingkat signifikansi 0,05, hanya variabel
tipe industri yang berpengaruh terhadap luas
pengungkapan sukarela dengan nilai signifikansi

Tabe 2
Hasil Uji Koefisen Determinasi M odd Summary (b)

Mod€ R

R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 618(a) 382

323 ,11229

A Predictors: (Constant), DEWAN KOMISARIS, PUBLIK, TIPE INDUSTRI, BASIS, SIZE
B Dependent Variable: LUAS

Tabel 3
Hasl Uji Satistik FANOVA (b)
M odel Sum of Squares  df Mean Square F Sig.
1 Regression 412 5 ,082 6,543  ,000(9)
Residual ,668 53 ,013
Totd 1,081 58

A Predictors; (Constant), DEWAN KOMISARIS, PUBLIK, TIPE INDUSTRI, BASIS, SIZE
B Dependent Variable: LUAS

114



FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENGUNGKAPAN

............................ (Endang Kiswara)

sebesar 0,001. Sedangkan padatingkat signifikansi 0,1,
diperoleh dua variabel yang berpengaruh signifikan
terhadap luas pengungkapan sukarela, yaitu variabel
basis perusahaan dan tipe industri dengan nilai
signifikans 0, 097 dan 0,001.

Variabel size perusahaan tidak berpengaruh
signifikan terhadap |uas pengungkapan sukarelakarena
mempunyai nilai signifikanlebih dari 0,05dan 0,1, yaitu
sebesar 0,160 dan nilai t-hitungnya bertanda positif
sebesar 1,423. Variabel propors kepemilikan sshamoleh
publik juga ditemukan tidak berpengaruh signifikan
terhadap luas pengungkapan sukarela karena nilai
signifikansinyamelebihi 0,05dan 0,1, yaitu sebesar 0,977
dan mempunyai t-hitung bertanda negatif sebesar -
0,030.

Variabel terakhir yang ditemukan tidak
berpengaruh signifikan terhadap luas pengungkapan
sukarela adalah variabel ukuran dewan komisaris.
Variabel ini memiliki t-hitung bertanda positif sebesar
0,574 dan nilai signifikansinya sebesar 0,569. Hal ini
menunjukkan bahwa teori yang menyatakan bahwa
semakin banyak anggota dewan komisaris dalam suatu
perusahaan akan semakin luas pula pengungkapan
yang diberikan dalam laporan tahunannya, tidak
terbukti. Nilai signifikansi 0,569 yang ditemukan dalam
penelitian mel ebihi dergjat kepercayaan 0,05 yang berarti
bahwa ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh
terhadap luas pengungkapan.

Berdasarkan sekian banyak item pengungkapan
ternyata terdapat item yang hanya diungkapkan oleh
tigaperusahaan sgja, yaitu itemtentang perkiraan laba
di masayang akan datang secarakuantitatif. Itemyang
paling banyak diungkapkan dalam penelitianini adalah
item mengenai sejarah singkat perusahaan (53
perusahaan), item tentang strategi dan tujuan
perusahaan (57 perusahaan), dan item tentang hasil
penjualan di masa sekarang secara kuantitatif (57
perusahaan).

Berdasarkan analisis per sampel perusahaan
dapat diketahui bahwaperusahaan yang memiliki indeks
pengungkapan tertinggi adalah PT Bank Central Asia
(73%) dan yang paling sedikit indeks
pengungkapannya adalah PT Surya Dumai Industri
(25%) dan PT. Mayora Indah (25%). Tipe informasi
yang paling banyak diungkapkan dalam penelitian ini
adalah informasi strategik yang antara lain berisi
mengenai karakteristik perusahaan pada umumnya,

strategi perusahaan, kebijakan perusahaan dalam hal
penelitian dan pengembangan serta perkiraan
pencapaian di masayang akan datang, yaitu sebanyak
27 hingga 28 perusahaan yang mengungkapkan. Tipe
informasi non keuangan jugamendapat perhatian tidak
kalah penting oleh perusahaan. Hal ini terbukti ada
sekitar 27 hingga 28 perusahaan yang mengungkapkan
informasi ini. Informasi non keuangan meliputi informasi
tentang direktur, informasi tentang karyawan,
pengungkapan pertanggungjawaban sosial dan
lingkungan.

Tipe informasi yang lebih sedikit diungkap
dibandingkan dengan kedua tipe yang lain adalah
informasi keuangan, yaitu hanya sekitar 25 hingga 26
perusahaan. Informasi ini meliputi informasi segmen,
informasi pemeriksaan laporan keuangan, informasi
pemakaian mata uang asing dan informasi tentang
saham. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa
perusahaan multinasional di Indonesia telah
mempertimbangkan informasi non keuangan yang
dibutuhkan oleh parainvestor dan informasi pemakai
laporan keuangan lainnya. Hal ini terbukti di samping
mengungkapkan informasi keuangan, perusahaan juga
mengungkapkan informasi non keuangan dan strategik
karena sangat dibutuhkan oleh para pemakai |aporan
keuangan dalam pengambilan keputusan.

Uji regresi antara variabel size perusahaan,
proporsi kepemilikan saham oleh publik, basis
perusahaan, tipeindustri, dan ukuran dewan komisaris
terhadap luas pengungkapan sukarela menunjukkan
bahwa hanya variabel basis perusahaan dan tipe
industri saja yang secara signifikan berpengaruh
terhadap |uas pengungkapan sukarela. Sedangkan tiga
variabel yang lain tidak ditemukan adanya pengaruh
yang signifikan terhadap |uas pengungkapan sukarela.
Variabel size perusahaan secara statistik tidak
berpengaruh signifikan terhadap luas pengungkapan,
dengan nilai signifikansinya sebesar 0,160 pada a =
0,05 dan 0,1. Berdasarkan hal tersebut maka H, yang
menyatakan bahwa variabel size perusahaan
berpengaruh terhadap luas pengungkapan sukarela
dalam laporan tahunan perusahaan, ditolak.

Perusahaan yang memiliki total aktiva besar
belum tentu memberikan pengungkapan yang lebih luas
dibanding perusahaan yang mempunyai total aktiva
kecil. Alasan yang mendasari hal ini adalah perusahaan
kecil jugamempunyai kepentingan yang samadengan
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perusahaan besar dalam hal persaingan perolehan
tambahan dana di pasar modal, sehingga perusahaan
kecil akan memberikan pengungkapan informasi mini-
mal menyamai perusahaan besar (pesaingnya) untuk
dapat memenangkan persaingan tersebut.
Kemungkinan lainnyaadal ah sampel perusahaan yang
diteliti rata-ratamemiliki total aktiva kurang dari dua
triliun yaitu sebanyak 61%, sehingga kurang dapat
membuktikan teori yang menyatakan bahwaperusahaan
yang memiliki total aktiva besar akan memberikan
pengungkapan yang lebih luas. Hasil penelitian ini
bertentangan dengan temuan Meek dkk. (1995), yang
menyatakan bahwa size perusahaan berpengaruh
signifikan terhadap luas pengungkapan perusahaan.

Variabel propors kepemilikan saham oleh publik
dalam perhitungannya menunjukkan bahwa nilai
signifikansinya sebesar 0,977 pada a = 0,05 dan 0,1.
Hasil ini menunjukkan tidak adanyapengaruh proporsi
kepemilikan saham publik terhadap luas pengungkapan
sukarela, sehingga H, yang diajukan ditolak.
Perusahaan yang sahamnyadimiliki oleh publik dalam
jumlah besar belum tentu memberikan pengungkapan
lebih luas dibanding perusahaan yang sahamnya
dimiliki oleh publik dalam jumlah kecil. Hal ini
dimungkinkan karena pemilik saham publik pada
umumnya merupakan investor kecil sehingga tidak
mempunyai otoritas atasinformasi keuangan maupun
non keuangan yang diinginkan dan tidak dapat
mempengaruhi luas pengungkapan sukarela.
Perusahaan sampel yang sahamnya dimiliki dalam
jumlah besar hanya sedikit, yaitu 13 perusahaan atau
hanya 22% dari sampel yang diteliti. Dengan
rendahnyatingkat kepemilikan saham oleh publik dalam
suatu perusahaan membuat publik tidak dapat
mempengaruhi perusahaan untuk memberikan
informasi yang seluas-luasnyasesuai yang dibutuhkan
oleh publik.

Variabel basis perusahaan dalam
perhitungannya menunjukkan bahwa nilai
signifikansinya sebesar 0,097 pada a = 0,1. Hasil ini
menunjukkan adanya pengaruh antara variabel basis
perusahaan dengan luas pengungkapan sukarela,
sehingga H,yang menyatakan bahwabasi s perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap luas pengungkapan
sukareladalam laporan tahunan perusahaan, diterima.
Pada tingkat keyakinan & = 0,1 basis perusahaan
berpengaruh terhadap luas pengungkapan. Hal ini

menunjukkan bahwa perusahaan yang berbasis asing
memberikan pengungkapan yang lebih luas dibanding
perusahaan yang berbasis domestik.

Variabel tipeindustri secarastatistik signifikan
berpengaruh terhadap luas pengungkapan sukarela
dengan nilai signifikansi 0,001 padaa= 0,05 dan 0,1.
Hal ini dapat menjawab H, yang menyatakan bahwa
tipe industri berpengaruh signifikan terhadap luas
pengungkapan sukarela dalam laporan tahunan
perusahaan sehingga hipotesisyang digjukan diterima.
Nilal t-hitung yang bertanda negatif yaitu sebesar -
3,696 berarti bahwa variabel tipe industri dalam
mempengaruhi luas pengungkapan arahnya negatif.
Teori yang menyatakan bahwaindustri manufaktur akan
memberikan informasi yang lebih luas dibanding
industri yang lain tidak terbukti dalam penelitian ini
(Cooke, 1989 dalam Meek dkk. 1995). Industri
manufaktur memberikan pengungkapan lebih rendah
dibandingkan dengan industri non manufaktur. Hal ini
dapat terjadi karena industri non manufaktur di
antaranya bank mempunyai kepentingan untuk
memberikan pengungkapan secaraluas seperti halnya
industri manufaktur untuk dapat menarik perhatian para
calon nasabah. Di samping itu, industri non manufaktur
jugamempunyai kepentingan yang sama untuk dapat
memenangkan persaingan perolehan tambahan
investasi dana di pasar modal, seperti halnya industri
manufaktur. Hasil penelitian ini konsisten dengan
penelitian yang dilakukan oleh Meek dkk. (1995), yang
menyatakan bahwatipeindustri berpengaruh signifikan
terhadap luas pengungkapan sukarela.

Variabel independen yang terakhir diteliti adalah
ukuran dewan komisaris. Berdasarkan hasil
perhitungan dapat diketahui bahwanilai signifikansinya
sebesar 0,569 pada a = 0,05 dan 0,1. Hasil ini
menunjukkan bahwa ukuran dewan komisaris tidak
berpengaruh terhadap luas pengungkapan sukarela
perusahaan. Hal ini berarti H,yang menyatakan bahwa
variabel ukuran dewan komisaris berpengaruh
signifikan terhadap luas pengungkapan sukarela
perusahaan, ditolak. Alasan yang mendasari hasil
penelitian ini adalah anggota dewan komisaris
kebanyakan berasal dari luar perusahaan atau
independen, sehinggatidak dapat menekan perusahaan
untuk memberikan pengungkapan seluas-luasnya,
karena dewan komisaris tidak terjun langsung dalam
kegiatan operasi perusahaan sehingga kurang dapat
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mengetahui kondisi perusahaan. Hal ini sesuai dengan
teori agensi yang menyatakan bahwaagen (manajemen
perusahaan) mempunyai informasi yang lebih luas
dibanding prinsipal karena terjun langsung dalam
kegiatan operasi perusahaan. Dalam melakukan
pengungkapan, pihak manajemen perusahaan akan
mempertimbangkan manfaat dan biaya yang
dikeluarkan akibat men-disclosure, sehingga dewan
komisaris hanya dapat memberikan usulan atau saran
untuk mengungkapkan suatu item. Namun keputusan
diungkapkan atau tidaknya suatu item tetap berada
ditangan manajemen perusahaan yang lebih
mengetahui situasi perusahaan.

IMPLIKASI,
REKOMENDAS

KETERBATASAN, DAN

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
menemukan bukti empiris bahwa variabel size
perusahaan, proporsi kepemilikan saham oleh publik,
basis perusahaan, tipe industri, dan ukuran dewan
komisaris berpengaruh baik secara parsial maupun
secara simultan terhadap |uas pengungkapan sukarela
dalam laporan tahunan perusahaan, khususnya untuk
perusahaan multinasional di Indonesia yang terdaftar
di BursaEfek Jakarta(BEJ) tahun 2005.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan,
yaitu 1) Dasar ukuran pengungkapan sukarela
menggunakan indeks pengungkapan yang diperoleh
dari interpretasi dalam membacadatalaporan tahunan
perusahaan, sehingga sangat mungkin dipengaruhi
olehtingkat kejelian dan subjektivitas peneliti pada saat
membaca laporan tahunan; 2) Item informasi yang
digunakan dalam penelitianini dilakukan dengan cara
tanpa pembobotan, sehingga masing-masing item
pengungkapan diberlakukan secara sama; dan 3)
Periode penelitian hanya satu tahun (data yang
digunakan berupa data cross sectional) yaitu hanya
tahun 2005, sehingga hasil penelitian tidak dapat
dibandingkan dari tahun ke tahun. Bagi penelitian
selanjutnya, disarankan untuk memperluas variabel
pengungkapan sukarela pada laporan tahunan
perusahaan; melakukan pembobotan pada setiap item
informasi, sehingga memberikan penelitian lebih
representatif; dan menggunakan datatime seriesuntuk
memprediksi sifat konsistensi data.
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ABSTRACT

The objectives of thisresearch are to identify the dif-
ference between the operating income of lele fish
culturist before and after accepting the fund of rein-
forcement capital and to identify theinfluences of fund
reinforcement capital, owner’sequity, wide of fish cul-
ture area, labor, and experience in business of fish
culturist to the operating income of catfish fish
culturist. Data which used in this research is primary
data of direct interview and questionnaire of the fish
culturist, and secondary data of Agriculture and For-
estry Office of Sleman Regency. This research used
guantitative method and sample used 35 persons of
lele fish culturist in Moyudan District. The samples
were selected by purposive sampling and thisresearch
used t-paired and double linear regression analysis.
The result of t-paired analysis indicated by statistic
that operating income of lele fish culturist on accept
fund reinforcement of capital is bigger compared to
before accepting fund reinforcement of capital. This
test yield the value of t statistic is equal to 3.392 with
significance level of 4= 0.002. The result of double
linear regression analysis showed that by individual
factor fund reinforcement of capital, fish culturist’sown
capital and wide of fish culture area have asignificant
influenceto operating income. Thefactorsof labor and
experiencein business of fish culturist not significantly
influencethe operating income. Theresult of simultant

test of fund reinforcement of capital, fish culturist’s
own capital, wide of fish culture area, labor and experi-
ence of business have asignificant effect on operating
incomein 99% level of confidence.

Keywords: fund reinforcement of capital, lele fish
culturist, operating income, t-paired, double linear re-
gression analysis

PENDAHULUAN

Pembangunan perikanan Kabupaten Sleman pada
dasarnya adalah upaya mewujudkan sumberdaya
manusia yang mandiri dan profesional untuk dapat
memanfaatkan sumberdayaa am menjadi sumberdaya
ekonomi secaraoptimal. Upaya-upayayang dilakukan
senantiasa diarahkan pada peningkatan pendapatan
dan taraf hidup pembudidaya ikan, peningkatan hasil
dan mutu produksi, memperluas lapangan kerja dan
berusaha, meningkatkan gizi ikani masyarakat, serta
meningkatkan mutu lingkungan budidaya dan
penangkapan ikan.

Pembangunan perikanan di Kabupaten Sleman
dilakukan melalui pembangunan sumberdayamanusia
(petugas dan pembudidaya ikan), pengembangan
kelembagaan utamanya kelembagaan di tingkat basis
(kelompok pembudidaya ikan), pemantapan dan
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pengembangan produksi, pengembangan agribisnis
dan agroindustri, serta peningkatan penerapan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Upaya-upaya yang telah dan akan terus
dilakukan padaintinyaterletak padakomunikasi yang
terbuka, apa adanya, bertanggung jawab, dan ikhlas
secara terus menerus antara petugas dan masyarakat.
Dengan menempatkan diri sebagai motivator, media-
tor, fasilitator, atau bahkan sebagai “provokator” Bidang
Perikanan Kabupaten Sleman selalu siap melayani
masyarakat dan menempatkan masyarakat sebagai
subyek pembangunan yang secara langsung sejak
perencanaan, pelaksanaan, dan sekaligus melakukan
kontrol terhadap program yang dilaksanakan.

Dalam perkembangannya, di Kabupaten Sleman
secara alamiah terjadi perwilayahan komoditas
perikanan. Sleman bagian barat didominasi komoditas
lele (Clarias), gurami (Oreochromisgouramy), udang
galah (Macrobrachium rosenbergii de Man), dan
bawal (Collosoma macropomum). Sleman bagian
tengah sebagian lele (Clarias), nila (Tilapia nilotica),
gurami (Oreochromis gouramy). dan ikan hias).
Sedangkan Sleman bagian timur didominasi nila(Tila-
pia nilotica), gurami (Oreochromis gouramy), bawal
(Collosoma macropomum), dan kegiatan pembenihan.

Krisis moneter yang terjadi pada tahun 1997/
1998 memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap
menurunnya kegiatan usaha perikanan baik dari segi
intensitas maupun jumlah unit yang diusahakan. Harga
pakan yang melambung tinggi tidak diimbangi dengan
kenaikan harga jual produk perikanan menyebabkan
banyak usaha perikanan yang tidak dapat beroperasi
secara optimal. Dampak lainnya adalah semakin
meningkatnya biaya produksi yang harus dikeluarkan
oleh pembudidayaikan untuk berproduksi. Meskipun
potensi alam tetap mendukung tetapi karenalemahnya
permodalan pembudidaya ikan, kondisi ini
menyebabkan sebagian besar pembudidaya ikan lele
menghentikan usahanya. Sebagai gambaran, sebelum
terjadi krisis pedagang pengentas mampu menyal urkan
1 -2 ton lele per hari, sedangkan pada saat krisis
hanyamampu menyalurkan 4 —5 kuintal lele per hari
(Passandaran, 2003). Pada saat itu produksi ikan lele
memberikan kontribusi £ 60% dari total produksi ikan
konsumsi di Kabupaten Sleman (Bidang Perikanan,
2006).

Keadaan sosial ekonomi pembudidaya ikan

yang di antaranya tercermin dari rata-rata tingkat
pendidikan, pengetahuan, dan ketrampilan yang rel atif
rendah menjadi penghambat utamabagi pembudidaya
ikan dalam memanfaatkan peluang pasar, modal,
informasi, dan ilmu pengetahuan perikanan. Selainitu,
pemilikan lahan yang relatif sempit dan lemahnya
permodalan menyebabkan produktifitas tenaga kerja
rendah sehinggamengurangi efisiensi dalam berusaha
tani dan daya saing menjadi rendah. Di samping itu,
fasilitas kredit untuk petani yang memang terbatas
ternyatakurang diminati karenaadanya prosedur yang
berbelit atau tidak sederhana.

Dalam kondisi demikian, dengan memahami
tugas dan fungsinya, Bidang Perikanan Kabupaten
Slemaningin berbuat sesuatu yang dapat memberikan/
menawarkan pemecahan sebagian masalah yang
dihadapi oleh pembudidayaikan dengan meluncurkan
Program Penguatan Modal . Program yang diluncurkan
sgjak tahun 1998 ini merupakan penyederhanaan dan
penyempurnaan program perguliran modal yang
dilaksanakan sebelumnya. Pelaksanaan program ini
telah didahului dengan serangkaian tahapan proses,
di manatelah tumbuh saling kepercayaan antarabidang
perikanan dengan masyarakat.

Tujuan dilaksanakannya Program Penguatan
Modal antaralain adalah membantu masyarakat pelaku
pembangunan perikanan untuk meningkatkan
usahanya di bidang perikanan, pemberdayaan rakyat
dan pemberdayaan ekonomi rakyat melalui pemberian
fasilitas penguatan modal dengan prosedur yang
sangat sederhana, dan efisiensi pemanfaatan anggaran
pembangunan yang jumlahnya semakin terbatas.
Sasaran utama pelaksanaan program ini adalah
pembudidaya ikan yang tergabung dalam wadah
kelompok pembudidaya ikan, baik yang berusaha di
bidang pembenihan maupun pembesaran ikan.
Meskipun demikian, pelaku pembangunan perikanan
lainnya seperti pedagang pengentas ikan, pengelola
pemancingan maupun pengusaha rumah makan khas
ikan jugatidak lepasdari jangkauan programini.

Dalam upaya mengoptimalkan pengelolaan
potensi perikanan, Direktorat Perikanan Budidaya
Departemen K el autan dan Perikanan telah menetapkan
kebijakan pengembangan kawasan untuk komoditas
unggulan. Menurut Departemen Kelautan dan
Perikanan Rl (2006), pengembangan komoditas
unggulan ditetapkan untuk lebih memacu kegiatan
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budidaya sepuluh komoditas yang telah ditetapkan
sebagai komoditas unggulan. Komoditas yang
dimaksud ada ah komoditasyang memiliki kriteriaantara
lain bernilai ekonomistinggi, teknologi budidayayang
dapat diterapkan telah tersedia, permintaan luar negeri
dan lokal tinggi, dan dapat dibudidayakan dan
dikembangkan secaramasal.

Salah satu komoditas unggulan budidayayang
akan lebih dikembangkan adalah ikan lele. Ikan lele
memiliki salah satu komoditas unggulan di bidang
perikanan budidaya yang merupakan prospek sangat
baik sebagai sumber protein (gizi) masyarakat,
peningkatan pendapatan dan menyediakan lapangan
kerja, dapat dibudidayakan secaraintensif, dan hemat
lahan dan air. Di sampingitu, ikan lelejugamerupakan
komoditas yang dapat menunjang ekonomi rumah
tangga pembudidayakhususnyadi pedesaan. Ikanlele
mempunyai serapan pasar yang cukup baik, selain
pasar dalam negeri juga terdapat peluang untuk pasar
ekspor (Departemen K elautan dan Perikanan RI, 2006).

Kabupaten Sleman dengan area lahan
perikanan seluas 5.298.199 m?, pada tahun 2005
produksi ikan konsumsi mencapai 5.275.800 kg. Data
pada lampiran 1 menunjukkan bahwa produksi ikan
konsumsi tahun 2005 terbesar adalah ikan Iele yaitu
sebesar 30,48% atau sebanyak 1.608.175 kg. Dari
produksi ikan leletersebut, 35,91%-nyaatau sebanyak
577.540 kg merupakan hasil produksi dari Kecamatan
Moyudan. Produktivitas usaha budidaya ikan lele
dipengaruhi oleh faktor sumberdayaaam, tenagakerja,
modal, dan teknologi sebagai faktor produksi. Menurut
Soekartawi et al. (1986), pengel olaan usahatani pada
dasarnyaterdiri dari pemilihan antaraberbagai dternatif
penggunaan sumberdaya yang terbatas yang terdiri
dari lahan, tenagakerja, modal, waktu, dan pengel olaan.
Dengan demikian, budidayaikan lele mempunyai dua
dimensi yaitu dimensi teknologi dan dimensi yang
menyangkut masal ah ekonomi. Dimens yang berkaitan
dengan teknologi adalah teknik produksi yang harus
dilakukan sehingga dicapai hasil yang maksimal.
Sedangkan dimensi yang erat kaitannya dengan
ekonomi adalah bentuk usaha yang dipilih sehingga
dapat meningkatkan pendapatan usaha pembudidaya.
K eterbatasan modal sangat mempengaruhi usahayang
dilakukan oleh pembudidaya, sehingga pendapatan
usaha pembudidaya juga terbatas. Dengan
dilaksanakannyaprogram penguatan modal diharapkan

akan membantu pengembangan usaha budidaya yang
pada akhirnya akan meningkatkan pendapatan usaha
pembudidaya.

Berdasarkan latar belakang, penelitianini ingin
mengetahui peran dana penguatan modal dalam
meningkatkan pendapatan usaha anggota kel ompok
pembudidaya ikan lele di Kecamatan Moyudan
Kabupaten Sleman. Perumusan masalah dalam
penelitian ini secara lebih spesifik adalah apakah
terdapat perbedaan yang signifikan antara pendapatan
usaha anggota kelompok pembudidaya ikan lele
sesudah menerima dana penguatan modal dengan
pendapatan usaha anggota kelompok pembudidaya
ikan | el e sebel um menerima dana penguatan modal dan
apakah dana penguatan modal dan faktor lain (modal
sendiri, luas lahan, tenaga kerja, dan pengalaman
usaha) berpengaruh secara signifikan terhadap
pendapatan usaha anggota kelompok pembudidaya
ikanlele.

Berdasar latar belakang dan perumusan
masalah, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi perbedaan antara pendapatan usaha
anggota kelompok pembudidaya ikan lele sesudah
menerima dana penguatan modal dengan pendapatan
usaha anggota kelompok pembudidaya ikan lele
sebelum menerima dana penguatan modal dan untuk
mengidentifikasi pengaruh danapenguatan modal dan
faktor lain (modal sendiri, luaslahan, tenagakerja, dan
pengalaman usaha) terhadap pendapatan usaha
anggota kelompok pembudidaya ikan lele. Manfaat
penelitian ini adalah sebagai bahan kajian tentang
pelaksanaan program penguatan modal perikanan
sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan
pendapatan usaha anggota kelompok pembudidaya
ikan, sebagai masukan bagi Pemerintah Kabupaten
Sleman dalam perumusan kebijakan dalam rangka
peningkatan pendapatan usaha anggota kelompok
pembudidaya ikan, dan sebagai acuan dan bahan
pertimbangan bagi stakeholder dalam menentukan
strategi peningkatan pendapatan usaha anggota
kelompok pembudidayaikan.

MATERI DANMETODEPENELITIAN
Usaha perikanan adalah usaha di bidang perikanan

yang kegiatannya berhubungan langsung dengan
sumberdayaa amnya (Hannesson dalam Passandaran,
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2003). Dalam usaha perikanan dikenal duatipe, yaitu
usaha perikanan di bidang penangkapan ikan
(ekstraktif) dan usaha perikanan di bidang budidaya
(generatif). Usaha produksi Iele dipisahkan menjadi
usaha pembenihan dan usaha pembesaran. Pola
pengusahaan ini pada prinsipnya sama, tetapi dalam
budidaya lele istilah pembenihan/pendederan dan
pembesaran ditentukan oleh ukuran lele hasil panennya.
Lee(Clarias) merupakan salahsatu komoditas perairan
yang dibudidayakan di air tawar. K eberadaannyaamat
populer hampir di seluruh Indonesia. Menurut Hernowo
& Suyanto (2000), di Indonesia terdapat beberapa
spesies |ele, antara lain spesies Clarias leiacanthus,
Clarias nieuwhofi, dan Clarias teesmanii terdapat di
perairan umum di Sumateradan Kalimantan, dan hidup
secara liar. Sedangkan spesies yang biasa
dibudidayakan ialah Clarias barrachus yang secara
umum disebut lelelokal. Di berbagai daerah, |elediberi
namasesuai bahasadaerah masing-masing: lele (Jawa),
ikan kalang (SumateraBarat), pintet (Kalimantan), dan
ikan keling/keli (Sulawesi Selatan/Makasar). Dalam
Bahasa Inggris, lele disebut cat fish dan nama ini
digunakan dalam perdagangan secarainternasional .

Sejak tahun 1986 telah diimpor (diintroduksikan)
jenis lele baru dari Taiwan. Lele ini kemudian
dipopulerkan dengan sebutan |ele dumbo dan jenisini
dicatat sebagai king cat fish dengan nama ilmiah
Clariasfuscus (Hernowo & Suyanto, 2000). Leledumbo
memang mempunyai sifat yang unggul, yaitu dapat
tumbuh pesat dan mencapai ukuran besar dalam waktu
lebih cepat dibandingkan lele lokal. Karena cepat
tumbuh dan badannya gemuk itulah makadinamai lele
jumbo yang kemudian dikenal sebagai leledumbo. Hasl
telur dari satu ekor induk lele dumbo lebih banyak
dibandinglelelokal. Kandungan telur Iele dumbo dapat
mencapai 8.000 — 10.000 butir per induk betina,
sedangkan padaleleloka hanya1.000 — 4.000 butir per
induk betina (Prihartono dkk, 2000).

Habitat atau lingkungan hidup lele adalah air
tawar. Menurut Hernowo dan Suyanto (2000), meskipun
air yang terbaik untuk memeliharaleleialah air sungai,
air dari saluranirigasi, air tanah dari mataair, maupun
air sumur, tetapi lelejugarelatif tahan terhadap kondisi
air yang menurut ukuran kehidupan ikan dinilai kurang
baik. Misalnya kolam penampungan air comberan
maupun di sawah dengan air yang dangkalnya5 — 10
cm, asalkan ada tempat-tempat untuk berlindung

seperti kolong dari tumpukan batu-batu atau potongan
pipa-pipapralon. Di samping itu, air untuk memelihara
lele tidak boleh mengandung air sabun, deterjen, dan
bahan-bahan berbahaya seperti sisa obat semprot
serangga, karbol, kreolin, atau limbah pabrik yang
mengandung bahan kimia.

Salah satu sifat dari lele dumbo adalah suka
meloncat ke darat terutama padamalam hari. Menurut
Prihartono dkk. (2000), munculnyasifat ini karenalele
merupakan binatang malam atau disebut noktural
(binatang yang lebih banyak melakukan aktivitas
hidupnyapadamalam hari). Sifat ini akan lebih tampak
saat |ele dumbo akan mencari makan. Sedangkan pada
siang hari lelelebih sukabersembunyi atau berlindung
di balik benda-benda atau bebatuan di dasar perairan.

Pakan alami | el e adal ah binatang-binatang renik
yang hidup di lumpur dasar maupun di dalamair, antara
lain cacing, jentik-jentik nyamuk, larva serangga, anak
siput, kutu air (zooplankton). Selainitulele jugadapat
memakan kotoran atau bahan apa sajayang adadi air.
Lele juga dapat bersifat buas bahkan kanibal, yaitu
memakan sesama ikan yang ukurannya lebih kecil
bahkan juga mau memakan anaknya sendiri kalau
kekurangan pakan. Oleh karena itu benih lele harus
dipeliharaterpisah dari lele yang ukurannyalebih besar
(Hernowo & Suyanto, 2000). Lelejugamau memakan
berbagai bahan makanan berupa limbah pertanian,
limbah rumah tangga, maupun limbah industri bahan
makanan, seperti nasi, sisalauk pauk, limbah kotoran
binatang ternak yang disembelih, ampas kelapa,
maupun ampas tahu. Walaupun lele dapat memakan
segala macam makanan, tetapi karena pada dasarnya
bersifat karnivora maka pertumbuhannya akan lebih
pesat jika diberi pakan yang mengandung protein
hewani daripada pakan dari bahan nabati. Sedangkan
pakan buatan pabrik dalam bentuk pelet sebenarnya
sangat digemari lele tetapi harganya relatif mahal,
sehingga penggunaannya harus diperhitungkan agar
tidak rugi mengingat hargajual |elerelatif murah.

Usaha produksi lele lokal maupun lele dumbo
dipisahkan menjadi usaha pembenihan dan usaha
pembesaran. Pola pengusahaan ini pada prinsipnya
sama, tetapi dalam budidaya lele istilah pembenihan/
pendederan dan pembesaran ditentukan oleh ukuran
lelehasi| panennya(Hernowo & Suyanto, 2000). Apabila
ukuran lele hasil panen adalah ukuran konsumsi maka
disebut sebagal tahap pembesaran. Jikaukuran lele hasil
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panen adalah benih (akan dibesarkan lagi) makadisebut
sebagai pembenihan/pendederan.

Dalam usaha pembenihan dikenal tiga tahap
pembenihan yaitu pembenihan tahap I, pembenihan
tahap |1, dan pembenihan tahap I 11. Menurut Hernowo
& Suyanto (2000), usahapembenihantahap | dilakukan
mulai dari pemeliharaan caloninduk (Iele sudah dewasa)
kemudian dikawinkan. Telur yang dihasilkan ditetaskan
di kolam ipukan (kolam pendederan) sampai benih
berumur 12 — 15 hari dengan ukuran panjang badan 2
— 3 cm, benih ini sudah dapat dijual. Dalam usaha
pembenihan tahap I, benih hasil dari usaha
pembenihan tahap | (umur 12 — 15 hari, panjang 2 — 3
cm) dipeliharalagi oleh produsen benih tersebut atau
petani lain. Benih tersebut dipelihara dalam kolam
pemeliharaan benih selama 21 — 30 hari (3— 4 minggu)
sampai ukuran panjang badannya mencapai 5— 6 cm.
Benih ukuranini dapat dijual atau dipeliharalebih lanjut.
Untuk usaha pembenihan tahap 111, benih hasil dari
usaha pembenihan tahap |1 (umur 35— 45 hari, panjang
5—6.cm) dipeliharalagi dalam usahapembenihan tahap
I11 selama 30 hari. Benih ini dipeliharahingga ukuran
panjangnya mencapai 10 — 15 cm dan berat 40 — 50
gram per ekor. Benih besar ini disebut glondongan.
Selanjutnyabenih glondonganini dijua atau dipelihara
dalam kolam pembesaran (usaha pembesaran). Usaha
pembesaran adalah memelihara benih dari berbagai
ukuran hingga menjadi lele ukuran konsumsi. Jangka
waktu pembesaran tergantung dari ukuran benih waktu
mulai dipeliharadan ukuran/berat ikan konsumsi yang
akan dipanen. Apabilapembesaran ikan lele dilakukan
dengan benih glondongan dan dipelihara selama 45 —
60 hari, maka ikan lele yang dihasilkan rata-rata
berukuran (beratnya) 125— 150 gram per ekor.

Krisis moneter yang terjadi pada tahun 1997/
1998 memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap
menurunnya kegiatan usaha perikanan baik dari segi
intensitas maupun jumlah unit yang diusahakan. Harga
pakan yang melambung tinggi tidak diimbangi dengan
kenaikan hargajual produk perikanan, sehinggabanyak
usaha perikanan yang tidak dapat beroperasi secara
optimal. Dampak lainnyaadalah semakin meningkatnya
biaya produksi yang harus dikeluarkan oleh
pembudidayaikan untuk berproduksi.

Dalam kondisi demikian, dengan memahami
tugas dan fungsinya, Bidang Perikanan Kabupaten
Slemaningin berbuat sesuatu yang dapat memberikan/

menawarkan pemecahan sebagian masalah yang
dihadapi oleh pembudidayaikan dengan meluncurkan
Program Penguatan Modal . Program yang diluncurkan
sgjak tahun 1998 ini merupakan penyederhanaan dan
penyempurnaan program perguliran modal yang
dilaksanakan sebelumnya. Pelaksanaan program ini
telah didahului dengan serangkaian tahapan proses,
di manatelah tumbuh saling kepercayaan antarabidang
perikanan dengan masyarakat.

Program penguatan modal mulai dilaksanakan
pada tahun anggaran 1998/1999 dengan dana senilai
Rp.80.000.000,- yang diperuntukkan bagi 4 kel ompok
pembudidaya ikan. Pada tahun anggaran 1999/2000
programini disalurkan untuk 14 kelompok pembudidaya
ikan dan 12 petani pengel olapemancingan dengan dana
senilai Rp.260.000.000,-. K emudian padatahun 2000,
dana penguatan modal senilai Rp.314.000.000,-
dimanfaatkan oleh 14 kelompok pembudidayaikan, 14
petani pengel ola pemancingan, dan pelaksanaan Dem
oleh petugas fungsional di 18 lokasi. Dana penguatan
modal tahun 2001 senilal Rp.844.000.000,- dimanfaatkan
oleh 43 kelompok pembudidaya ikan, 16 petani
pengel ola pemancingan, dan pelaksanaan 18 unit Dem
oleh petugas fungsional. Untuk tahun 2003 dan tahun
2004, dana penguatan modal masing-masing senilai
Rp.1.084.000.000,- dimanfaatkan oleh 72 kel ompok
pembudidaya ikan dan 18 unit Dem oleh petugas
fungsional. Pada tahun 2005, dana penguatan modal
senilai Rp.1.134.000.000,- dimanfaatkan oleh 96
kelompok pembudidaya ikan dan 18 unit Dem petugas
fungsional.

Hakekat program penguatan modal (Bidang
Perikanan, 2006: 222), adalah perwujudan clean gov-
ernment dan good governance, perwujudan
pemberdayaan rakyat, pemberdayaan ekonomi rakyat
dan ekonomi daerah, dan penyederhanaan dan
penyempurnaan konsep perguliran yang sudah ada.
Sasaran utama pelaksanaan program ini adalah
pembudidaya ikan yang tergabung dalam wadah
kelompok pembudidaya ikan, baik yang berusaha di
bidang pembenihan maupun pembesaran ikan.
Meskipun demikian, pelaku pembangunan perikanan
lainnya seperti pedagang pengentas ikan, petani
pengel ola pemancingan maupun usaha rumah makan
khasikan jugatidak |epasdari jangkauan program ini.
Hal ini dilakukan karena ketiga jenis usaha tersebut
merupakan pasar utama penyerapan hasil produksi
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pembudidayaikan.

Kondisi saat ini menunjukkan bahwasalah satu
masalah yang dihadapi pembudidaya ikan terkait
dengan pemasaran produknya di ketiga tempat
tersebut adalah pembudidaya ikan sering terhambat
untuk memulai proses produksi berikutnya, mengingat
keterbatasan modal usaha yang dimiliki. Oleh karena
itu, penguatan modal jugadiberikan kepada pedagang
pengentasikan, pemancingan, dan rumah makan khas
ikan, dengan harapan agar setiap pembelian hasil
produksi pembudidaya ikan akan dilakukan secara
konstan (Bidang Perikanan, 2006). Tujuan
dilaksanakannya program penguatan modal antaralain
membantu masyarakat pelaku pembangunan perikanan
untuk meningkatkan usaha di bidang perikanan,
pemberdayaan rakyat dan pemberdayaan ekonomi
rakyat melalui pemberian fasilitas penguatan modal
dengan prosedur yang sangat sederhana, dan efisiensi
pemanfaatan anggaran pembangunan pemerintah yang
jumlahnyasemakin terbatas.

Kegiatan perikanan yang potensial untuk
dikembangkan tetapi mengalami kesulitan permodalan
dapat diaktifkan kembali dengan program penguatan
modal ini. Di samping itu, dilakukan jugakomunikasi
yang intensif baik intern kelompok, antarkelompok
dengan petugas lapangan dan dengan Bidang
Perikanan sehingga dapat diperoleh manfaat, antara
lain meningkatnyarasakepercayaantimbal baik antara
pemerintah dengan masyarakat, meningkatnya rasa
tanggungjawab masyarakat dalam mengelola dana
dengan baik dan professional, memulihkan kegiatan
perikanan yang sempat lesu akibat krisis moneter dan
krisis ekonomi, dan tumbuhnya pemberdayaan
masyarakat dan ekonomi rakyat karenatelah menjadi
subyek dari pelaksanaan pembangunan yang pada
akhirnya dapat meningkatkan pemberdayaan daerah
dalam melaksanakan otonomi yang luas dan
bertanggung jawab.

Program penguatan modal dilaksanakan dengan
menerapkan prosedur yang pendek dan tidak berbelit.
Pelaku pembangunan perikanan yang melaksanakan
penguatan modal bebas menentukan sendiri usaha
yang akan dilaksanakannya dan secara langsung
mel aksanakan kegiatan mulai dari perencanaan hingga
pemasaran hasil. Dengan telah tumbuhnya saling
kepercayaan, pelaksanaan program ini menggunakan
petunjuk pelaksanaan maupun petunjuk teknis yang

tidak terlalu mengikat sehingga tidak membatasi
kreativitas masyarakat dalam menangkap dan
memanfaatkan peluang usaha perikanan.

Penyerahan dana penguatan modal kepada
pelaku pembangunan perikanan dan penyetoran
pengembaliannya dilakukan secara terbuka dengan
disaksikan oleh DPRD, Bappeda, Bawasda, BPPKD,
Bagian Administrasi Pembangunan, dan bahkan oleh
pers. Hal ini merupakan perwujudan nyata dari
keterbukaan yang bertanggung jawab sekaligus
mengkondisikan agar pelaku pembangunan perikanan
yang mendapatkan danaini bertanggung jawab untuk
mengel ola dana secaraprofesional.

Pada bulan ke tujuh setelah penerimaan dana,
penerima dana wajib menyetorkan angsuran sebesar
50% dari total danayang diterimaditambah kontribusi
3%. Kemudian pada bulan ketiga bel as penerimadana
wajib mengembalikan 50% si sanyaditambah kontribusi
3%, dan disetorkan ke kas daerah sebagai pendapatan
Pemerintah K abupaten Sleman. Pelaku pembangunan
perikanan, khususnya kelompok pembudidaya ikan
yang menjadi prioritas pelaksanaan program ini mini-
mal memenuhi prasyarat, antaralain: kelompok sudah
tumbuh dan berkembang dari kebutuhan anggotanya,
kelompok pembudidaya ikan yang aktif dan dinamis,
serta sudah tumbuh saling kepercayaan yang mantap
intern kelompok, antara kelompok dengan petugas
lapangan dan Bidang Perikanan, dan antara petugas
lapangan dengan Bidang Perikanan.

Menurut Bidang Perikanan (2006), prasyarat
tersebut di atas mutlak harus dipenuhi mengingat
eksistensi kelompok pembudidaya ikan sangat
ditentukan dari kondisi anggotanya yang memang
membutuhkan untuk berkelompok. Kelompok yang
lemah cenderung tidak dapat memanfaatkan dana
dengan baik dan profesional, bahkan dimungkinkan
untuk mengambil jalan pintas dengan mendepositokan
dana yang diterima. Kondisi seperti ini tidak
dikehendaki karena program ini dimaksudkan untuk
memberdayakan rakyat lewat usaha perikanan yang
memang sudah dilaksanakan oleh masyarakat
perikanan.

Syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh calon
penerima penguatan modal, antara lain diutamakan
pelaku pembangunan perikanan yang tercatat dalam
Buku Profil Keluarga Perikanan Kabupaten Sleman,
dinamika kelompok berjalan dengan baik yang
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ditunjukkan dengan pertemuan kelompok secararutin
baik bulanan maupun selapanan, eksistensi pelaku
pembangunan perikanan direkomendasikan oleh
petugas lapangan, usaha yang dilaksanakan calon
penerimapenguatan modal sudah berjalan dengan baik,
dan penerima penguatan modal bertanggung jawab
atas aktivitas kel ancaran usahaakibat penguatan modal
dan pengembaliannya.

Penelitian tentang peran dana penguatan modal
dalam meningkatkan pendapatan usaha anggota
kelompok pembudidaya ikan lele di Kecamatan
Moyudan K abupaten Sleman belum pernah dilakukan.
Namun, penelitian sgjenistentang dampak pel aksanaan
program sudah banyak dilakukan. Rahman (1996)
mel akukan penelitian tentang dampak program Inpres
Desa Tertinggal (IDT) dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat studi kasus di Desa
Mattisrossi Kecamatan Watang Palu Kabupaten
Rappang Sulawesi Selatan. Penelitian ini dilakukan
dengan membandingkan pendapatan masyarakat
sebelum adanya IDT dengan pendapatan masyarakat
sesudah adanya IDT. Rahman menyimpulkan bahwa
terjadi peningkatan pendapatan masyarakat dengan
rata-rata sebesar Rp.11.006,67 setiap kelompok
masyarakat atau terjadi peningkatan pendapatan setiap
kepal akel uargaanggota kel ompok masyarakat sebesar
Rp.550,33 (Astuti, 2003).

Penelitian tentang pengaruh Program
Pengembangan Wilayah Terpadu terhadap peningkatan
pendapatan masyarakat di Kabupaten Trenggal ek Jawa
Timur dilakukan oleh Irianto (1997). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pendapatan
masyarakat dan selanjutnya dapat meningkatkan
kegiatan ekonomi dan permodalan di masyarakat
tersebut. Dalam penelitian ini juga ditemukan bahwa
terdapat kesenjangan peningkatan pendapatan akibat
adanya Program Pengembangan Wilayah Terpadu.

Astuti (2003) meneliti tentang analisis
pendapatan usahatani cabai pada Bagian Proyek
Pengembangan Agribisnis Cabai Merah di Kecamatan
Cangkringan Kabupaten Sleman. Penelitian ini antara
lain bertujuan untuk mengetahui dampak Bantuan
Langsung Masyarakat (BLM) terhadap pendapatan
petani cabai penerima dana BLM. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pendapatan
petani secara signifikan antara sebelum dan sesudah
menerimadana BLM pada dergjat kepercayaan 95%.

Ketersediaan dana yang cukup untuk berusahatani

cabai menyebabkan petani mampu membeli sarana

produksi yang sesuai dengan kebutuhan tanaman
terutama pupuk dan pestisida sehingga mampu
meningkatkan produktivitastanaman.

Handayani (2004) mel akukan penelitian tentang
peran dana kukesra dalam meningkatkan pendapatan
usaha anggota kelompok UPPK S di Desa Tawangsari
Kecamatan Teras Kabupaten Boyolali. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa dana kukesra, modal sendiri,
pengalaman usaha, dan tenagakerja, baik secaraindi-
vidual maupun secara bersama-sama mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan
usaha anggota kelompok pada derajat kepercayaan
99%.

Sesuai dengan tujuan penelitian ini, maka
disusun hipotesis alternatif sebagai berikut:

H1 pendapatan usaha anggota kelompok
pembudidaya ikan lele sesudah menerima dana
penguatan modal diduga lebih besar daripada
pendapatan usaha anggota kelompok
pembudidayaikan |ele sebelum menerimadana
penguatan modal,

H2: dana penguatan modal dan faktor lain (modal
sendiri, luaslahan, tenagakerja, dan pengalaman
usaha) diduga berpengaruh secara signifikan
terhadap pendapatan usaha anggota kelompok
pembudidayaikanlele.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
yang menggambarkan mengenai situasi yang terjadi
berdasarkan data-data yang ada. Penentuan lokasi
dilakukan secara sengaja (purposive) yaitu K ecamatan
Moyudan Kabupaten Sleman dengan pertimbangan
bahwa lokasi tersebut merupakan penghasil ikan lele
konsumsi terbesar di Kabupaten Sleman.

Populasi penelitianini adalah anggotakelompok
pembudidayaikan |leleyang adadi wilayah K ecamatan
Moyudan. Berdasarkan populasi tersebut diambil
sampel sejumlah 35 anggota kelompok pembudidaya
ikan lel e penerima dana penguatan modal. Sedangkan
teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel
adalah sampling acak sederhana (simple randomsam-
pling). Materi yang diamati dalam penelitianini adalah
danapenguatan modal yang diterimaanggotakel ompok
pembudidaya ikan lele, modal sendiri, penggunaan
sarana/faktor produksi, hasil produksi, dan
pengalaman usaha. Faktor/sarana produksi yang
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diamati antara lain penggunaan benih, pakan, tenaga
kerja musiman, obat-obatan, pupuk kandang, dan
peralatan perikanan.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data primer dan sekunder. Data primer
diperoleh melalui pengamatan langsung, wawancara,
dan daftar pertanyaan. Data primer berupa identitas
responden, dana penguatan modal, modal sendiri,
sarana produksi, pengeluaran (biaya-biaya),
penerimaan (hasil produksi), dan data-data mengenai
anggota kelompok tani ikan lele yang diperoleh dari
anggota kelompok pembudidaya ikan lele. Data
sekunder diperoleh dari instansi atau lembaga yang
terkait dengan penelitianini yaitu dari Dinas Pertanian
dan K ehutanan Kabupaten Sleman khususnya Bidang
Perikanan. Datayang diambil antaralain dataproduksi
ikan konsumsi, data penguatan modal, prosedur
penguatan modal, dan sebagainya.

Analisis data yang digunakan untuk menguiji
hipotesis 1 adalah uji beda dua sampel berpasangan
(uji t -paired). Menurut Nugroho (2005: 29), uji t -paired
digunakan untuk menentukan adatidaknya perbedaan
rata-rataduasampel bebas. Duasampel yang dimaksud
di sini adalah sampel yang sama namun menjalani
proses pengukuran maupun perlakuan yang berbeda.
Uji hipotesisyang menggunakan distribusi t, nilainya
dapat dilihat dari tabel distribusi t dengan degree of
freedom dan tingkat signifikansi yang digunakan
(Algifari, 2003: 67).

Analisis data yang digunakan untuk menguji
hipotesis 2 dalam penelitian ini adalah analisisregresi
linear berganda. Untuk mengidentifikasi pengaruh dana
penguatan modal, modal sendiri, luas lahan, tenaga
kerja, dan pengalaman usaha terhadap pendapatan
usaha digunakan persamaan regresi berganda sebagai
berikut:

LnY=Lna+bLnX +b,LnX,+b,LnX,+b,LnX, +

b,LnX +e
keterangan
Y = pendapatan usaha (Rp.)
a = koefisien konstanta
b,..b, = koefisenproduks untuk X.......X,
X, = danapenguatan modal (Rp.)
X, = modal sendiri (Rp.)

luaslahan (m?)
tenagakerja(HOK)
pengalaman usaha (Tahun)
error

w

4]

X
X
X
e

»
o n

HASL PENELITIAN

Berdasarkan hasil rekapitulasi data, diperoleh gambaran
tentang kondisi demografi dan sosial ekonomi
responden anggota kelompok pembudidayaikan lele
penerima dana penguatan modal di Kecamatan
Moyudan Kabupaten Sleman sebagai mana tercantum
padaTabel 1 dan Tabel 2 sebagai berikut.

Tabe 1
Kondis Demogr afi Responden Anggota K eompok
Pembudidayalkan L elePenerima Dana Penguatan
M odal di Kecamatan M oyudan

No. Uraian Responden  Persentase
1 Kelompok umur
21-30tahun 6 17
31-40tahun 9 26
41 -50 tahun 4 11
> 50 tahun 16 46
Jumlah 35 100
2. Jenis kelamin
Laki-laki 33 9
Perempuan 2 6
SumblemiBataprimer, diolah. 35 100
3. Status perkawinan

Kawin 32 91

sebagai berikut:
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Tabel 2
Kondis Sosial Ekonomi Responden Anggota
Kelompok Pembudidayalkan LeePenerimaDana
Penguatan Modal di K ecamatan M oyudan

No. Uraian Responden  Persentase
1 Pendidikan formal
Sarjana 4 11
SarjanaMuda 2 6
SLTA 12 4
SLTP 7 20
SD 8 23
Tidak tamat SD 2 6
Jumlah 35 100
2. Lamausaha
< 4tahun 12 A
4 —6tahun 8 23
7-9tahun 5 14
10 tahun ke atas 10 29
Jumlah 35 100
3. Status kepemilikan lahan
Milik sendiri 20 57
Sewadan milik sendiri 3 9
Sewa 12 34
Jumlah 35 100

Sumber: Dataprimer, diolah.

Berdasarkan Tabel 2, nampak bahwaresponden
yang berpendidikan SLTA, SarjanaMuda, dan Sarjana
mencapai 51%. Hal ini menunjukkan bahwa
pembudidaya ikan lele memiliki latar belakang
pendidikan formal yang cukup tinggi. Sedangkan
berdasarkan pengalaman berusaha terdapat 66%
responden telah berusaha dalam usaha budidaya ikan
lelelebih dari 3 tahun. Berdasarkan status kepemilikan
lahan, 57% responden memanfaatkan lahan milik sendiri,
9% responden sebagian menyewa lahan dan sebagian
memanfaatkan lahan milik sendiri, dan 34% responden
menyewa tanah kas desa untuk |ahan budidaya.

Usaha pembesaran adalah memelihara benih
dari berbagai ukuran hingga menjadi lele ukuran
konsumsi. Jangka waktu pembesaran tergantung dari
ukuran benih waktu mulai dipeliharadan ukuran/berat
ikan konsumsi yang akan dipanen. Pembudidayaan ikan
lele di daerah penelitian terdiri atas dua tahapan
teknologi budidaya yaitu persiapan kolam dan
pembesaran/pemeliharaan ikan lele. Kegiatan dalam
persiapan kolam antara lain pengurasan, pemupukan
(dengan pupuk kandang), dan pengapuran. Kegiatan
pembesaran/pemeliharaan dilakukan untuk

menghasilkan ikan lele ukuran konsumsi sesuai
permintaan pasar. Benih yang digunakan untuk
pembesaran berupabenih yang dibeli yang berasal dari
kegiatan pendederan/pembenihan. Di lokasi penelitian
terdapat 20% responden menggunakan benih ukuran
5—7 cm, 54% responden menggunakan benih ukuran 6
—8cm, dan 26% responden menggunakan benih ukuran
7 —9 cm. Sebagian besar responden membeli benih dari
luar lokasi penelitian karena usaha pembenihan ikan
lele relatif sedikit sehingga produksi benih yang ada
belum bisa memenuhi kebutuhan benih usaha
pembesaran.

Berdasarkan jumlah kolam yang digunakan
untuk budidaya ikan lele, sebanyak 77% responden
menggarap kurang dari 10 petak/unit kolam dan 23%
responden menggarap 10 petak/unit kolam atau lebih.
Sumber pembiayaan usaha selain dari danapenguatan
modal adalah dari dana pribadi (tabungan) 67%
responden, 27% responden pinjam saudara, 3%
responden pinjam koperasi, dan 3% responden
mengambil pinjaman/kredit dari bank.

Pakan tambahan merupakan makanan yang
diberikan untuk menambah kekurangan makanan yang
sebenarnyaadadi dalam kolam. Jenis pakan tambahan
harus banyak mengandung protein hewani yang
mudah dicerna dan dapat mempercepat pertumbuhan
sehingga produksi yang diharapkan dapat tercapai.
Pakan tambahan berupa pellet yang mengandung pro-
tein di atas 20% dan banyak jenisnya. Di |okasi
penelitian sebanyak 14% responden menggunakan
SNA-2, 20% menggunakan SNA-3, 17% menggunakan
SW-L, 6% menggunakan kombinasi SNA-2 dan SNA-
3, 40% menggunakan kombinasi SNA-2 dan SW-L, dan
3% menggunakan kombinasi SNA-2, SNA-3, dan SW-
L. Hasil produksi ikan lele yang dihasilkan di lokasi
penelitian rata-rata 70% ikan lele ukuran 6 — 12 ekor per
kg, 20% ikan lele ukuran di bawah 6 ekor per kg, dan
10% ikan lele ukuran di atas 12 ekor per kg. Ikan lele
dengan ukuran di atas 12 ekor per kg biasanya
dimasukkan lagi ke kolam untuk dipelihara hingga
mencapai berat ikan konsumsi.

PEMBAHASAN
Program penguatan modal mulai dilaksanakan pada

tahun anggaran 1998/1999 dengan dana senilai
Rp.80.000.000,- yang diperuntukkan bagi 4 kel ompok
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pembudidaya ikan. Pada tahun anggaran 1999/2000
programini disalurkan untuk 14 kelompok pembudidaya
ikan dan 12 petani pengel olapemancingan dengan dana
senilai Rp.260.000.000,-. K emudian padatahun 2000,
dana penguatan modal senilai Rp.314.000.000,-
dimanfaatkan oleh 14 kelompok pembudidayaikan, 14
petani pengel ola pemancingan, dan pelaksanaan Dem
oleh petugas fungsional di 18 lokasi. Dana penguatan
modal tahun 2001 senilai Rp.844.000.000,- dimanfaatkan
oleh 43 kelompok pembudidaya ikan, 16 petani
pengel ola pemancingan, dan pelaksanaan 18 unit Dem
oleh petugas fungsional. Untuk tahun 2003 dan tahun
2004, dana penguatan modal masing-masing senilai
Rp.1.084.000.000,-. Dana penguatan modal padatahun
2003 dimanfaatkan oleh 72 kel ompok pembudidayaikan
dan 15 unit Dem oleh petugas fungsional, sedangkan
pada tahun 2004 dimanfaatkan oleh 72 kelompok
pembudidaya ikan dan 14 unit Dem oleh petugas
fungsional. Pada tahun 2005, dana penguatan modal
senilai Rp.1.134.000.000,- dimanfaatkan oleh 96
kelompok pembudidaya ikan dan 18 unit Dem petugas
fungsional.

Padatahap awal pel aksanaan penguatan modal
ini yaitu tahun 1998 sampai dengan 2000, penerima
dana penguatan modal tidak dibebani kontribusi
apapun. Namun dengan meningkatnyakemampuan dan
tanggung jawab masyarakat terhadap pembangunan
daerah, maka pada tahun keempat (tahun 2001)
pengembalian dana dari masyarakat telah dibebani
kontribusi untuk pembangunan daerah sebesar 10%
dari dana penguatan modal yang diterima. Kemudian
mulai tahun 2002 sampai sekarang kontribusi yang
diberikan oleh penerimadanapenguatan modal adalah
sebesar 6% dari dana penguatan modal yang diterima.
Tahun 1998 dan tahun 1999 tidak terjadi penunggakan
pengembalian dana penguatan modal. Hal ini
disebabkan karena padatahun-tahun tersebut penerima
dana penguatan modal tidak dibebani kontribusi.
Namun demikian, meskipun tidak dibebani kontribusi,

pada tahun 2000 terdapat tunggakan pokok
pengembalian sebesar Rp.3.500.000,- atau 1,15%. Pada
tahun 2001 terdapat tunggakan pokok pengembalian
sebesar Rp.22.230.000,- (2,63%) dan tunggakan
kontribusi sebesar Rp.4.650.000,-. Meski demikian,
tunggakan pokok sebesar 2,63% masih di bawah
persentase kontribusi yang dibebankan yaitu 10%.

K emudian padatahun 2002 terdapat tunggakan
pokok pengembalian sebesar Rp.54.180.000,- atau
5,51% dan tunggakan kontribusi sebesar Rp.3.600.000,-
. Untuk tahun 2003 terdapat tunggakan pokok
pengembalian sebesar Rp28.000.000,- atau 2,58% dan
tunggakan kontribusi Rp.2.400.000,-. Kemudian pada
tahun 2004 terdapat tunggakan pokok pengembalian
sebesar Rp.16.000.000,- atau 1,48% dan tunggakan
kontribus Rp.1.500.000,-. Dan padatahun 2005 terdapat
tunggakan pokok pengembalian sebesar
Rp.63.905.000,- atau 5,64% dan tunggakan kontribusi
Rp.4.650.000,-.

Total plafon dana penguatan modal yang telah
diterimakan kepada pel aku pembangunan perikanan di
Kabupaten Sleman dari tahun 1998 sampai dengan
tahun 2005 adalah Rp.5.784.000.000,-. Dari jumlah
tersebut, masih terdapat tunggakan sebanyak 3,36%
atau Rp.187.815.000,-. Sisa tunggakan baik pokok
pengembalian maupun tunggakan kontribusi masih ada
kemungkinan dibayar oleh penerima dana penguatan
modal meskipun sudah melewati batas waktu
pengembalian.

Uji beda dua sampel berpasangan (t-paired)
digunakan untuk menguji hipotesis 1. Pengujian ini
dimaksudkan untuk mengidentifikasi apakah
pendapatan usaha anggota kelompok pembudidaya
ikan |el e sesudah menerimadanapenguatan modal lebih
besar dibandingkan dengan pendapatan usaha
anggota kelompok pembudidaya ikan lele sebelum
menerima dana penguatan modal. Hasil uji beda dua
sampel berpasangan (paired sample t test) disgjikan
padaTabel 3 berikut:

Tabel 3
Hasil Uji Beda Dua Sampel Ber pasangan Pendapatan UsahaAnggota Kelompok Pembudidayalkan Lele
Pendapatan Usaha Mean Standard Standard Error  thitung ttabel
Deviation
Sesudah Penguatan Modal 5017530 10364072,178 1751848
Sebelum Penguatan Modal 2896281 7400848 532 1250072 3392 1691

Sumber: Data primer, diolah.
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Berdasarkan hasil uji beda dua sampel
berpasangan pada Tabel 3, diperoleh nilai rata-rata
pendapatan usaha anggota kelompok pembudidaya
ikan lele sesudah menerima dana penguatan modal
sebesar Rp.5.017.530,- dan sebelum menerima dana
penguatan modal sebesar Rp.4.145.805,-. Hasil korelasi
menunjukkan nilai sebesar 0,968 padalevel signifikans
a=0,00, berarti adakorelas signifikan secarastatistik.
Rata-rata perbedaan pendapatan usaha anggota
kelompok pembudidayaikan el e sesudah dan sebelum
menerimadanapenguatan modal adalah Rp.2.121.249,-
Hasil penghitungan statistik menghasilkan nilai tiong
sebesar 3,392 pada level signifikansi 4= 0,002, lebih
besar dari nilai t, , yaitu sebesar 1,691. Berdasarkan
hasil uji beda dua sampel berpasangan tersebut dapat
disimpulkan bahwa H, diterima, artinya bahwa
pendapatan usaha anggota kelompok pembudidaya
ikan |el e sesudah menerimadanapenguatan modal lebih
besar dibandingkan dengan sebelum menerima dana
penguatan modal secara statistik.

Pengujian dengan menggunakan analisis
regresi linear berganda bertujuan untuk mengestimasi
atau memprediksi rata-ratavariabel terikat berdasarkan
nilai variabel bebas yang diketahui. Nilai t.  dari

. . O X R hitung
masing-masing koefisien regresi variabel bebas

diperoleh dari hasil analisis dengan bantuan SPSS 11
seperti terlihat dalam Tabel 4 berikut:

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat hasil analisis
regresi linear berganda yang secara matematis dapat
ditulisdalam persamaan sebagai berikut:

LnY =6,309+0,290LnX, +0,233LnX,+0,385L.nX ,+
0,099LnX,, +0,025L.nX

Variabel danapenguatan modal, modal sendiri,
dan luas lahan secara individual berpengaruh nyata
terhadap pendapatan usaha. Hal ini ditunjukkan dari
nilai g X1 (dana penguatan modal) sebesar 2,124,
X, (modal sendiri) sebesar 2,107, dan X, (luas lahan)
sebesar 2,052 padaderajat kepercayaan 95%. Nilai bitung
dari ketiga variabel tersebut lebih besar dari nilai t
yaitu 2,032 padadergjat kepercayaan 95%, artinyadana
penguatan modal, modal sendiri, dan luas|ahan secara
individual berpengaruh terhadap pendapatan usaha
anggotakelompok pembudidayaikanlele.

Variabel tenaga kerja dan pengalaman usaha
secara individual tidak berpengaruh nyata terhadap
pendapatan usaha. Hal ini ditunjukkan dari nilai g
X, (tenagakerja) sebesar 0,492 dan X, (pengalaman
usaha) sebesar 0,149. Nilai t, dari kedua variabel
tersebut lebih kecil dari nilai t_  yaitu 2,032 padadergjat
kepercayaan 95%, artinya bahwa tenaga kerja dan

Tabel 4
Hasil AnalisisRegresi Linear Berganda
Pendapatan UsahaAnggota K dompok Pembudidayalkan Lele

Variabel Koefisien thitung
Konstanta 6,309
Dana Penguatan Modal (X,) 0,290 2,124  **
Moda Sendiri (X5) 0,233 2,107 **
Luas Lahan (X3) 0,385 2,052 **
Tenaga Kerja (X,) 0,099 0,492
Pengalaman Usaha (Xs) 0,025 0,149
R Sguare 0,879
Adjusted R? 0,858
Frest 42,124  ***
Durbin Watson Test 1,927
Residual 29
Sumber: Dataprimer, diolah.
Keterangan:

***  nyatapadaderagjat kepercayaan 99%
*x nyata pada dergjat kepercayaan 95%
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pengalaman usaha secaraindividual tidak berpengaruh
terhadap pendapatan usaha anggota kelompok
pembudidaya ikan lele. Tenaga kerja, dalam hal ini
tenagakerjamusiman untuk budidayaikan |ele secara
statistik tidak berpengaruh terhadap pendapatan
usaha. Hal ini disebabkan tenaga kerjamusiman pada
umumnyahanyadipekerjakan untuk kegiatan persigpan
kolam dan pemanenan, sehingga tenaga kerja yang
dimanfaatkan relatif sedikit. Sedangkan untuk pekerjaan
sehari-hari dikerjakan sendiri oleh pembudidaya dan
anggota keluarganya. Kegiatan sehari-hari yang
dilakukan oleh pembudidaya adalah memberi pakan
pada ikan setiap pagi dan sore, dan waktu yang
diperlukan untuk mengerjakan kegiatan tersebut rel atif
tidak lama, sehinggatidak perlu menyewatenagakerja
musiman untuk menghemat biayaproduksi.
Pengalaman usaha budidaya ikan lele secara
statistik tidak berpengaruh terhadap pendapatan
usaha. Hal ini karena pembudidaya sudah menjadi
anggota kelompok pembudidayaikan lele, di manadi
dalam kel ompok sudah terjain komunikasi yang mantap
baik antar anggota kel ompok maupun antara anggota
dengan kelompok. Dalam forum komunikasi tersebut
bisaterjalin saling bertukar pengalaman dan belgjar di
antara para anggota kelompok. Di samping itu, lokasi
|ahan masing-masing anggota kelompok beradadalam
satu area sehingga mereka bisa bekerja sama dalam
masalah teknis budidaya ikan lele di lokasi lahan.
Pembudidayayang pengalaman usahanyabelum lama,
pendapatan usahanya belum tentu lebih rendah dari
pembudidayayang pengalaman usahanyasudah lama.
Hal ini dapat terjadi karena pembudidaya yang
pengalamannyabelum lama, bisabelgjar tentang teknik
budidaya ikan lele sebelum mereka terjun ke usaha
budidaya ikan lele, belgjar dari pembudidaya yang
sudah profesional, atau mendapat pembinaan dari
petugas lapangan maupun Bidang Perikanan.
Sebaliknya, pembudidayayang pengalaman usahanya
sudah cukup lama belum tentu pendapatannya lebih
besar dari pembudidaya yang pengalaman usahanya
belum lama. Hal ini bisa disebabkan karena
pembudidayayang memiliki pengalaman usahasudah
lama, tidak mau melakukan perubahan perilaku
berbudidaya (karena sudah menjadi kebiasaan)
sehingga usaha budidayanya tidak berkembang dan
pada akhirnya pendapatan usahanyatidak meningkat.

SIMPULANDAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan
tentang peran dana penguatan modal dalam
meningkatkan pendapatan usaha anggota kel ompok
pembudidayaikan leledi Kecamatan Moyudan, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut 1) Berdasarkan hasi
uji beda dua sampel berpasangan diperoleh nilai rata-
rata perbedaan pendapatan usaha anggota kel ompok
pembudidayaikan |ele sesudah dan sebelum menerima
dana penguatan modal adalah Rp.2.121.249,-.
Perhitungan statistik menghasilkan nilai g sebesar
3,392 padalevel signifikansi 4= 0,002 |ebih besar dari
nilai t_, , sebesar 1,691 padaa= 5%, artinyapendapatan
usaha anggota kelompok pembudidaya ikan lele
sesudah menerima dana penguatan modal |ebih besar
dari sebelum menerimadanapenguatan modal. Hal ini
berarti bahwa dana penguatan modal mempunyai peran
dalam peningkatan pendapatan usaha, khususnya
anggotakelompok pembudidayaikanleledi Kecamatan
Moyudan; 2) Hasil analisisregresi menunjukkan nilai
Friung YaNd cukup besar yaitu 42,124 pada dergjat
kepercayaan 99% dan nilai koefisien determinasi yang
disesuaikan (adjusted R?) sebesar 0,858. Hal ini berarti
bahwa secara bersama-sama variabel bebas yang
diikutkan dalam model berpengaruh nyata terhadap
variabel terikat. Di samping itu, di dalam model yang
digunakan tidak terjadi penyimpangan asumsi klasik
regresi linear bergandabaik asumsi multikolinearitas,
autokorelasi, heteroskedastisitas, maupun normalitas.
3) Hasil uji individual menunjukkan bahwa dari lima
variabel bebas yang diduga berpengaruh terhadap
pendapatan usaha, diperoleh tigavariabel yang secara
statistik berpengaruh terhadap variabel terikat. Variabel -
variabel tersebut adal ah dana penguatan modal, modal
sendiri, dan luaslahan. Sedangkan vriabel tenagakerja
dan pengalaman usaha tidak berpengaruh nyata
terhadap pendapatan usaha sampai pada derajat
kepercayaan 90%; 4) Hasil analisisregresi menunjukkan
bahwa nilai koefisien penguatan modal (0,290) lebih
besar dibandingkan nilai koefisien modal sendiri (0,233),
hal ini berarti bahwa dana penguatan modal lebih
berpengaruh terhadap pendapatan usaha daripada
modal sendiri; 5) Total danapenguatan modal perikanan
yang telah diterimakan kepada pelaku pembangunan
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perikanan di Kabupaten Sleman dari tahun 1998 sampai
dengan tahun 2005 adal ah sebesar Rp.5.784.000.000,-.
Dari jumlah tersebut, masih terdapat tunggakan pokok
pengembalian sebesar 3,36% atau Rp.187.815.000,-. Sisa
tunggakan baik pokok pengembalian maupun
kontribusi masih ada kemungkinan dibayar oleh
penerima dana penguatan modal meskipun sudah
melewati batas waktu pengembalian.

Saran

Berdasarkan pembahasan dan simpulan tersebut, maka
disampaikan saran-saran sebagai berikut 1) program
ini dapat dilanjutkan bahkan ditingkatkan baik unit
maupun jumlahnya. 2) Program penguatan modal
dengan prosedur yang sederhana merupakan bukti
keberpihakan Pemerintah kepada pembudidaya ikan
yang memiliki berbagai keterbatasan dalam mengakses
modal dari lembaga perbankan, untuk itu disarankan
agar pemerintah daerah memberikan proporsi
penguatan modal yang memadai agar dapat
menjangkau sasaran pembudidayaikan yang semakin
luas; 3) Kelancaran program penguatan modal ini
sangat tergantung pada kel ancaran pengembalian dari
penerima penguatan modal sehingga sesuai dengan
prinsip penguatan modal yang didasari atas
kepercayaan dan tanggung jawab diperlukan suatu
sistem supervisi dan monitoring yang lebih
menekankan pada pendekatan silaturahmi dengan
menumbuhkan kesadaran utnuk bertanggungjawab. 4)
Ketentuan untuk memberikan kontribusi pada
pengembalian dana penguatan modal merupakan upaya
pemberdayaan masyarakat dalam rangka ikut
menyumbang PAD sehingga pemerintah daerah perlu
memberikan pelayanana yang lebih baik kepada
pembudidayaikan, misalnyadengan melengkapi sarana
dan prasarana perikanan.
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ABSTRACT

Globalization has created business environment that
cause necessarinessreoverview of management sys-
tem which used by organization to get survive and
prosper. Globalization create a big change to the way
organi zation to compete. Although that in essence still
same, it means only organization which givethe higher
value to customers which will survive and grow. So
that, organization have to deliver the higher value to
customers in order to the organization can give the
satisfaction to customers so emerges trust from cus-
tomers. Itiswill emerge the highest of level of confi-
dence so result appeareance sense of belonging for
customers. Finally, will create customersloyalty isthe
highest form of the customer satisfaction. To get there,
the application of Total Quality Serviceisneeded. The
Total Quality Service has five dimensions: customer
focus, total involvement, measurement, systematic
support, and continual improvement.

Keywords: customer loyalty, total quality service, value,
and the customer satisfaction.

PENDAHULUAN

Abad 21 diawali dengan globalisasi ekonomi yang
melanda semua negaradi dunia. Dalam sgjarah umat
manusia belum pernah ada pergantian abad yang

sekaligus merupakan pergantian millennium.
Globalisasi ekonomi dimungkinkan karena semakin
luasnya penerapan teknologi informasi (komputer,
telekomunikasi, dan peralatan kantor elektronik) dalam
semua arena dan kemajuan yang pesat dalam bidang
transportasi. Proses globalisasi akan menuntut setiap
perusahaan untuk selalu tanggap terhadap perubahan
lingkungan yang terjadi. Globalisasi telah menciptakan
lingkungan bisnis yang menyebabkan perlunya
peninjauan kembali sistem mangjemen yang digunakan
oleh perusahaan untuk dapat hidup dan berkembang.

Globalisas memberikan perubahan yang besar
terhadap cara perusahaan untuk berkompetisi.
Walaupun demikian, esensinyatetap sama, yaitu hanya
perusahaan yang dapat memberikan nilai yang lebih
tinggi bagi para customer yang akan tetap bertahan
dan tumbuh. Dengan demikian, perusahaan harus
dapat mengantarkan nilai yang |ebih kepada customer
agar mendapatkan kepercayaan customer. Hal ini akan
menimbulkan tingkat kepercayaan customer yang
semakin tinggi dan selanjutnya mengakibatkan
muncul nyasense of bel onging bagi customer, sehingga
akan tercipta loyalitas customer. Oleh karena itu,
penerapan Total Quality Service sangat diperlukan.
Total Quality Service adalah sistem manajemen
strategik danintegratif yang melibatkan semuamangjer
dan karyawan menggunakan metode-metode kualitatif
dan kuantitatif untuk memperbaiki proses organisasi
secara berkesinambungan agar dapat memenuhi dan
mel ebihi kebutuhan, keinginan, dan harapan customer
(Stamatis, 1996). Zeithalm dan Bitner (1996) berhasil
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mengidentifikasi limadimensi Total Quality Service,
yang mencakup 1) Reliability, yaitu kemampuan
memberikan layanan yang dijanjikan dengan segeradan
memuaskan, misalnyamemberikan garansi selamatiga
tahun setel ah terjadi transaksi jual beli; 2) Responsive-
ness, yaitu keinginan staf untuk membantu customer
dan memberikan layanan terbaik, misalnya sebuah ho-
tel menyediakan makanan dan minuman bagi tamu
dalam jangkawaktu 6 menit; 3) Assurance, mencakup
kemampuan untuk membangun kepercayaan dan
keyakinan melaui pengembangan karyawan, misalnya
mengijinkan para karyawannya untuk membuat
keputusan yang berkaitan dengan kepuasan customer;
4) Empathy, yaitu berusahamenempatkan diri kitapada
diri orang lain, maksudnya berbagi perhatian kepada
customer, misalnya setiap bertemu dengan customer
karyawan selalu memberikan senyuman manis dan
pandangan keramahan; peduli terhadap customer (car-
ing), misalnya berusaha menjawab pertanyaan cus-
tomer secara cepat; keberanian untuk mengambil
keputusan dengan cepat (daring), misalnya
mengantisipasi kebutuhan tamu dan berusaha
memecahkan persoal an yang tengah dihadapinya; dan
5) Tangibles, mencakup fasilits fisik (equipment, per-
sonal, dan communication materials), misalnya hotel
selain menyediakan kamar tidur bagi para tamu juga
menyediakan fasilitas lain, seperti restoran terutama
yang dibutuhkan oleh kalangan bisnis. Kelimadimensi
tersebut saling berinteraksi dan terkait satu samalain
dengan intensitas yang berbeda pada masing-masing
individu.

MASALAH DANPEMBAHASAN

Parasuraman (1994) menyebutkan bahwa ada tiga
kriteria pokok dalam menilai kualitas jasa, yaitu out-
come-related, process-related, dan image-related cri-
teria. Ketigakriteriatersebut masih dapat dijabarkan
menjadi enam unsur, yaitu 1) Professionalism and
ills. Kriteria ini merupakan outcome-related crite-
ria, yaitu customer menyadari bahwa penyedia jasa,
karyawan, sistem operasional, serta sumberdayafisik
memiliki pengetahuan, dan keterampilan yang
dibutuhkan untuk memecahkan masalah customer
secara profesional; 2) Attitudes dan Behavior,
merupakan process-related criteria, yaitu customer
merasakaryawan menaruh perhatian terhadap mereka

dan berusaha membantu dalam memecahkan masalah
mereka secara spontan dan dengan senang hati; 3)
Accesihility dan Flexibility, merupakan process-re-
lated criteria, yaitu customer merasabahwapenyedia
jasa, karyawan, jam kerja, lokasi, dan sistem
operasiona nyadirancang dan dioperasikan sedemikian
rupasehinggacustomer dapat mel akukan aksesdengan
mudah. Selain kemudahan akses, perancangan juga
dimaksudkan agar dapat bersifat fleksibel dalam
menyesuai kan permintaan dan keinginan customer; 4)
Reliability dan Trustworthiness, merupakan process-
related criteria, yaitu customer memahami bahwa
apapun yang terjadi, mereka bisa mempercayakan
segala sesuatunya kepada penyedia jasa beserta
karyawan dan sistemnya; 5) Recovery, merupakan pro-
cess-related criteria, yaitu customer menyadari bahwa
apabila ada kesalahan atau terjadi sesuatu yang tidak
diharapkan, makapenyediajasaakan segeramengambil
tindakan untuk mengendalikan situasi dan mencari
pemecahan yang tepat; dan 6) Reputation dan Cred-
ibility, merupakan image-related criteria, yaitu cus-
tomer meyakini bahwaoperas dari penyediajasadapat
dipercaya dan memberikan nilai atau imbalan yang
sesuai dengan pengorbanannya.

Stamatis (1996), menegaskan bahwa Total Qual-
ity Service berfokus pada lima bidang, yaitu 1) Cus-
tomer focus. Mangjemen mengidentifikasi kebutuhan,
keinginan, dan harapan customer. Managjemen perlu
merancang sistem yang dapat memberikan jasatertentu
yang memenuhi tuntutan tersebut. Selainitu, organisasi
jugawajib menjalin hubungan kemitraan dengan para
pemasok kunci atas dasar win-win situation; 2) Total
involvement yang mengandung arti komitmen.
Manajemen harus memberikan peluang perbaikan
kualitas bagi semua karyawan dan menunjukkan
kualitas kepemimpinan yang dapat memberikan
inspirasi positif melaui partisipasi aktif dan tindakan
nyata bagi organisasi yang dipimpinnya. Managemen
juga harus mendelegasikan tanggungjawab dan
wewenang penyempurnaan proses kerja kepada
karyawan yang secaraaktual mel aksanakan pekerjaan.
Manajemen juga dituntut untuk memberdayakan para
karyawannya. Untuk itu perlu diciptakan iklim yang
kondusif dan mendukung tim kerjamultidisipliner dan
lintas fungsional agar dapat berperan aktif dalam
merancang dan memperbaiki barang, jasa , proses,
sistem, dan lingkungan perusahaan; 3) Measurement.
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Dalam hal ini, kebutuhan pokoknya adal ah menyusun
ukuran-ukuran dasar, baik internal maupun eksternal.
Unsur-unsur sistem pengukuran tersebut meliputi a)
menyusun ukuran prosesdan hasil; b) mengidentifikasi
output dari proses kerja kritis; ¢) mengukur
kesesuaiannya dengan tuntutan customer; dan d)
mengoreksi penyimpangan dan meningkatkan kinerja;
4) Systematic support. Manajemen bertanggungjawab
dalam mengelola proses kualitas dengan cara
menghubungkan kualitas dengan sistem manajemen
yang ada, seperti perencanaan strategik, manajemen
kinerja, pengakuan, penghargaan, komunikasi, dan
promosi karyawan; dan 5) Continual improvement.
Setiap orang bertanggungjawab untuk a) memandang
semua pekerjaan sebagai suatu proses; b)
mengantisipasi perubahan kebutuhan, keinginan, dan
harapan customer; ¢) melakukan perbaikan secara
berkelanjutan; d) mengurangi waktu siklus; dan €)
senang hati menerima umpan balik tanpa rasa takut
atau khawatir.

Untuk melakukan continual improvement
diperlukan langkah-langkah berikut ini: 1)
Mengidentifikasi layanan bernilai tambah yang
disediakan untuk customer. Hal ini dilihat dari
kontribusinya pada kepuasan customer; 2)
Mengidentifikasi customer dan menentukan
harapannyaseteliti mungkin. Langkahini berfokuspada
mengidentifikasi customer yang dijadikan sasaran
penawaran jasalayanan. Customer memiliki kebutuhan,
keinginan, harapan, dan prioritas yang berbeda. Oleh
karenaitu, perlu upayayang lebih atau tindakan yang
beragam untuk memuaskan customer, misalnya sikap
responsif yang diperlihatkan kal au ada pertanyaan atau
keluhan customer, mudah dihubungi, dan menepati
janji; 3) Mengidentifikasi kebutuhan kritis organisasi
yang memungkinkan untuk memuaskan customer; 4)
Menentukan aliran proses atau peta proses untuk
melaksanakan pekerjaan; 5) Mencermati kekeliruan
proses dan mengeliminasi usahayang sia-sia. Kinerja
proses perlu dievalusi berdasarkan beberapa ukuran,
seperti waktu siklusmulal dari pesanan sampai pesanan
dipenuhi, masal ah penanganan rekening, dan sejumlah
masalah customer yang tidak terpecahkan pada
kesempatan pertama. Dengan demikian, organisasi
dapat menentukan sebaiknya menyempurnakan jasa
yang sudah ada, menciptakan jasa baru, ataukah
menghentikan jasa yang ada saat ini; 6) Menjamin

perbaikan berkesinambungan dengan caramendukung
umpan balik terus menerus. Langkah terakhir ini
berfokus pada memantau secara terus menerus setiap
perubahan tuntutan customer. Untuk itu pengumpulan
dan analisisdata harus dilakukan secermat dan seakurat
mungkin. Di samping itu, organisasi juga dituntut
untuk benar-benar berupayamengukur dan memantau
proses yang telah disempurnakan.

Total Quality Service sangat diperlukan
organisasi antara lain karena adanya perubahan.
Globalisasi ekonomi mengakibatkan karakteristik
perubahan sangat berbeda dengan sebelumnya.
Perubahan telah menjadi persuasif, dalam arti
menembus ke semua aspek bisnis dan terjadi secara
terus menerus. Perubahan menjadi suatu yang normal
terjadi. Sebagai contoh, adanya perubahan pada aspek
teknologi, yaitu sebelum manusia mengenal alat-alat
pertanian, manusia belum menetap, mereka belum
bercocok tanam ataupun beternak. Untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya, mereka hanya memetik dan
berburu. Kalau padasuatu ketika, sesuatu yang dipetik
dan diburu sudah habis, maka mereka akan berpindah
tempat. Manusiaseperti ini untuk memenuhi kebutuhan
kehausannya, barangkali hanya membutuhkan air
kelapa yang dipetik dengan cara memanjat pohon.
Kemudian beralih ke erapertanian, ketikaditemukannya
alat-alat pertanian, kemudian beralih ke era industri,
ketikaalat-alat industri mulai digunakan.

Globalisasi menjadikan lingkungan bisnis
sangat bergolak, penuh dengan perubahan. Perubahan
mau tidak mau harus dihadapi. Meskipun sgjak dahulu
perubahan senantiasaterjadi, namun perubahan dalam
eraglobalisasi ini sangat berbeda sifatnya dengan era
sebelumnya. Menurut Kartgjaya (1996), adatigaalasan
mengapa perubahan yang terjadi pada kali ini benar-
benar luar biasa. Pertama, perubahan yang terjadi pada
saat ini bersifat diskontinu, tidak berada dalam suatu
pola tertentu. Kedua, perubahan sekecil apapun yang
terjadi akan menyebabkan perbedaan yang besar pada
seluruh umat manusia termasuk cara bekerja dan
bahkan cara hidup. K etiga, perubahan yang diskontinu
akan memerlukan orang berpikir terbalik. Apayang dulu
benar jadi salah, begitu pulasebaliknya.

Situasi persaingan yang kacau, pesaing sudah
datang dari mana-mana, termasuk yang tidak kelihatan.
Artinya, pesaing dapat datang dari wilayah manapun.
Padasaat itu, sulit mengenali pesaing secaralangsung.
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Teknologi informasi telah mengubah secara dramatis
karakteristik persaingan yang tidak pernah diperkirakan
sebelumnya oleh banyak perusahaan. Teknologi
informasi memperluas hal yang mungkin dilaksanakan
oleh perusahaan dalam menjalankan bisnisnya, yang
akhirnya meningkatkan tuntutan customer terhadap
perusahaan-perusahaan yang memenubhi
kebutuhannya. Perubahan lingkungan bisnis yang
tidak dapat diduga sebelumnya, semuanya berjalan
penuh kejutan, tidak dapat diprediksi, apalagi dievaluasi
trend-nya. Hal-hal yang demikian dapat membuat
situasi persaingan jadi kacau.

Customer yang semakin informationlised, en-
lightened, dan empowered. Perubahan teknologi
informasi yang demikian dahsyat mengakibatkan
informasi lebih mudah diolah dan disalurkan
kemanapun. Dunia seolah-olah menjadi sangat
transparan, sehingga tidak ada lagi yang
disembunyikan, yang mengakibatkan customer menjadi
informationlised dan memiliki banyak pilihan. Cus-
tomer tanpa informasi adalah customer yang
terbelenggu dan tidak punya pilihan. Customer seperti
ini mau tidak mau hanya dapat menerima produk yang
sudah ada sgja. Customer yang enlightened adalah
customer yang tidak hanya memiliki visi, tetapi juga
memiliki kemampuan untuk mempengaruhi orang lain
supayaikut percaya padavisinya. Customer yang en-
lightened lebih sadar terhadap masalah lingkungan
atau paling tidak tel ah sadar akan kesehatan. Customer
seperti ini sikapnya berbeda dengan customer yang
tradisiona dalam pengambilan keputusan, karenavalue
dalam pandangannyasudah berubah menjadi semakin
luas dan maju. Demikian juga customer yang empow-
ered memiliki kekuatan untuk merealisasikan keputusan
yang diambilnya. Oleh karenaitu, secarakeseluruhan
perilakunya jadi berubah. Customer yang semakin
informationlised, enlightened, dan empowered akan
semakin tinggi tuntutannya, maka hal terpenting yang
diperhatikan organisasi adalah customer value.

Sukses tidaknya suatu perusahaan sangat
ditentukan oleh customer. Seluruh kegiatan perusahaan
yang diwujudkan dalam produk bermuara pada
ketentuan akhir ditentukan customer. Kebutuhan,
keinginan, dan harapan customer adalah kunci pokok
dalam menjalankan bisnis. Customer adalah satu-
satunya alasan setiap karyawan berada dalam usaha
penyediaan barang dan jasa. Karyawan memiliki

kebutuhan dasar untuk menerima umpan balik positif
dari siapa sgja yang dilayani. Dengan memberikan
kesempatan kepada karyawan dalam memiliki obsesi
untuk memuasi customer, memungkinkan merekauntuk
menyediakan produk bermutu yang bernilai bagi cus-
tomer. Obsesi terhadap customer merupakan visi
pemersatu yang memberikan panduan bagi usaha
karyawan dalam menuju tujuan yang ditetapkan
bersama. A pabilacustomer mengetahui dan merasakan
bahwasemuaorganisas memiliki obses untuk memuasi
kebutuhan customer, customer akan memiliki
kebanggaan dan kesetiaan kepada perusahaan.

Unsur yang sekarang merupakan pemuas
kebutuhan customer bukan lagi diterima customer
sebagai pemuas kebutuhannya jika semua perusahaan
lain telah menyediakannya, unsur tersebut telah
berubah menjadi sesuatu yang diharapkan. Olehkarena
itu, perusahaan senantiasa harus memantau perubahan
kebutuhan customer untuk memacu perubahan dalam
sistem yang digunakan perusahaan dalam melayani
kebutuhan customer. Manajemen perusahaan harus
membantu karyawan untuk belajar, berkembang,
berkontribusi, dan menjadi unggul. Manajemen
perusahaan harus berkeyakinan bahwakaryawan yang
puas dengan pekerjaannya akan menghasilkan cus-
tomer yang puas, karena karyawan yang bahagiaakan
|ebih memperdulikan kebutuhan customer. Managjemen
perusahaan harus berkeyakinan bahwa mutu produk
yang disediakan oleh perusahaan sangat tergantung
oleh karyawan yang diberdayakan, dilatih, dan diakui
serta puas dengan pekerjaannya sehingga perusahaan
akan menghasilkan customer value.

Customer value concept menyatakan bahwa
customer berkaitan dengan benefit, sacrifice, dan re-
lationship (Boundset al., 1994). Benefit menunjukkan
besarnya manfaat yang diperoleh customer dengan
mengkonsumsi suatu produk berdasarkan kesukaan
dan harapan mereka, sedangkan sacrifice adalah
pengorbanan yang dikel uarkan untuk memperoleh dan
mengkonsumsi produk tersebut. Selisih antarabenefit
dan sacrifice merupakan salah satu penentu besarnya
customer value. Unsur lain sebagai penentu adalah
relationship yang menunjukkan bagai mana perusahaan
berhubungan dengan customer. Semakin baik
hubungan antara perusahaan dengan customer
semakin tinggi pula customer valuenya.

Perubahan lingkungan yang terjadi secaraterus
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menerus dan dramatis mengakibatkan perusahaan perlu
menyesuaikan konsep pemasaran yang diterapkannya.
Perubahan yang terjadi mengakibatkan perusahaan
mula mengubah carapandang atau paradigmaterhadap
customer. Konsep yang dianut mulai digeser menuju
paradigma pemasaran yang berfokus pada customer
(Dharmmesta, 1997) yang mengarah kepada
pemenuhan kebutuhan, keinginan, dan harapan cus-
tomer sehingga customer merasa puas dan akhirnya
loyalitas customer tercipta. Loyalitas yang tinggi
memungkinkan terjadinya pembelian kembali dan
penggunaan produk tersebut dalam jangka panjang.

Fredricksdan James (1995) menyebutkan bahwa
untuk meningkatkan loyalitas customer perusahaan
memerlukan prosesterpadu yang akan 1) Menyiapkan
informasi akurat tentang customer value requirement
yang mendorong loyalitas dan pengetahuan tentang
bagai manakemampuan perusahaan memberikan value
relatif dibandingkan dengan pesaing; 2) Membangun
customer value package yang terdiri dari bauran
pemasaran, inovasi, kualitas layanan, dan citra
perusahaan; 3) Menghubungkan informasi customer
requirements ke dalam sistem manajemen dan kultur
organisasi; dan 4) Konsep customer value merupakan
konsep penting yang memfokuskan keputusan-
keputusan strategik dengan continuous improvement.
K eputusan strategik merupakan keputusan managjemen
puncak yang melibatkan seluruh unsur organisasi
dalam jangka panjang untuk menghasilkan customer
value. Dengan demikian, kualitas produk harus
diperhatikan.

Dalam kehidupan sehari-hari seringkali
mendengar orang membicarakan kualitas, misalnya
mengenal kualitas sebagian besar produk buatan luar
negeri yang lebih baik daripada produk dalam negeri.
Kualitasmemiliki banyak kriteriayang berubah secara
terus menerus. Meskipun demikian kualitas dapat
dirinci. Sebagai contoh, seseorang yang makan di
restoran akan mudah menyebutkan aspek-aspek apa
sgjayang dinilai dalam menentukan kualitas restoran
tersebut, misalnyalayanan, kecepatan menghidangkan
makanan, suasana, dan harga. Kualitas ini
menggambarkan salah satu aspek dari kualitas, yaitu
aspek hasil. Konsep kualitasitu sendiri sering dianggap
sebagai ukuran relatif kebaikan suatu produk yang
terdiri atas kualitas desain atau kualitas kesesuaian.
Kualitas desain merupakan fungsi spesifik produk,

sedangkan kualitas kesesuaian adalah suatu ukuran
seberapajauh suatu produk memenuhi persyaratan atau
spesifikasi kualitas yang telah ditetapkan.

Kualitas sering didefinisikan sebagai kecocokan
penggunaan, kesesuaian pada kebutuhan, bebas dari
penyimpangan, dan sebagainya. Menurut American
Society for Quality Control (Kotler, 1997), kualitas
didefinisikan sebagai keseluruhan ciri sertasifat barang
dan jasa yang berpengaruh pada kemampuannya
memenuhi kebutuhan yang dinyatakan maupun yang
tersirat. Pernyataan tersebut jelas merupakan definisi
kualitas yang berpusat pada customer. Customer
memiliki kebutuhan dan harapan tertentu. Perusahaan
dikatakan telah mengantarkan kualitas apabila produk
dan layanan memenuhi atau melebihi harapan customer.
Perusahaan yang dapat memuasi sebagian besar
kebutuhan customer hampir sepanjang waktu adalah
perusahaan yang berkualitas. Sering terdengar bahwa
ada hubungan antarakualitas produk dengan kepuasan
customer sertakeuntungan perusahaan. Kualitasyang
lebih tinggi menghasilkan kepuasan customer yang
lebihtinggi pula.

Lovelock (1994) mengidentifikasi ada lima
alternatif perspektif kualitas yang biasa digunakan.
Adapun kelimaalternatif tersebut adalah 1) Transcen-
dental Approach. Kualitas dalam pendekatan ini dapat
dirasakan atau diketahui, tetapi sulit didefinisikan atau
dioperasiona kan. Sudut pandang biasanyaditerapkan
dalam seni musik, seni drama, seni tari, dan seni rupa.
Di samping itu, adajugapernyataan-pernyataan seperti,
tempat berbelanja yang menyenangkan (misal super-
mar ket); produknyaelegan (misal mobil); kelembutan
dan kehalusan kulit (misal sabun mandi); danlain-lain;
2) Product-based Approach. Pendekatan ini
menganggap kualitas sebagai karakteristik atau atribut
yang dapat dikuantifikasikan dan dapat diukur.
Perbedaan dalam kualitas mencerminkan perbedaan
dalam jumlah beberapaunsur atau atribut yang dimiliki
produk. Karenapandangan ini sangat obyektif, maka
tidak dapat menjelaskan perbedaan dalam selera,
kebutuhan, dan preferensi individual; 3) User-based
Approach. Pendekatan didasarkan pada pemikiran
bahwa kualitas tergantung pada orang yang
memandangnya dan produk yang paling memuaskan
preferensi seseorang. Perspektif yang subyektif dan
berorientasi pada permintaan ini juga menyatakan
bahwa customer yang berbedamemiliki kebutuhan dan
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keinginan yang berbeda pula, sehingga kualitas bagi
seseorang adalah sama dengan kepuasan maksimum
yang dirasakan; 4) Manufacturing-based Approach.
Perspektif ini bersifat supply-based dan terutama
memperhatikan praktik-praktik perekayasaan dan
pemanufakturan, serta mendefinisikan kualitas yang
samadengan persyaratannya. Pendekatan ini berfokus
pada penyesuaian spesifikasi yang dikembangkan
secara internal, yang seringkali didorong oleh tujuan
peningkatan produktivitas dan penekanan biaya. Jadi
yang menentukan kualitas adalah standar yang
ditetapkan perusahaan, bukan customer yang
menentukan; dan 5) Value-based Approach.
Pendekatan ini memandang kualitas dari segi nilai dan
harga, dengan mempertimbangkan trade-off antara
kinerjadan harga. Kualitasdalam perspektif ini bersifat
relatif sehingga produk yang memiliki kualitas paling
tinggi belum tentu produk yang paling bernilai. Namun
yang paling bernilai adalah produk yang paling tepat
dibeli.

Organisasi perlu meraih customer yang loyal
akan produknyaagar dapat hidup dalam jangkawaktu
yang panjang. Untuk itu perlu adanya penerapan To-
tal Quality Service. Stamatis(1996) telah menentukan
langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam
menerapkan Total Quality Service. Adapun langkah-
langkah yang dimaksud adalah 1) menyemangati
organisasi dengan kesadaran akan kualitas; 2)
mengubah kultur organisasi; 3) menentukan jangkauan
komitmen terhadap organisasi sebagai suatu
keseluruhan; 4) mengidentifikasi proses kunci dan
variabel-variabel produk; 5) menerapkan statistical
process control; dan 6) menyertakan kegaitan-kegiatan
perbaikan proses ke dalam organisasi. Langkah-
langkah tersebut akan menjadi efektif apabilaorganisas
memiliki kemauan untuk melibatkan sumberdaya
manusia dalam tim-tim proyek yang berkinerjatinggi
yang dapat membentuk level keunggulan jauh melebihi
konsep sinergi. Artinya 1) tim dapat menghasilkan
produk yang bernilai dan berkualitastinggi; 2) tim secara
konsisten menentukan standar eksternal dan internal
yang baik; 3) tim menggunakan sumberdayayang lebih
sedikit daripadayang diharapkan; 4) tim menghasilkan
rasa antusiasme di antara anggota dan sekaligus bagi
siapa sgja yang berhubungan degan mereka; dan 5)
tim dapat membagi ide dan inspirasi kepada orang-or-
ang lain. Untuk meraih kinerja seperti itu, perusahaan

harus melakukan perubahan misalnya dengan
mel akukan pemberdayaan terhadap karyawan.

Penerapan Total Quality Service apabila
dilakukan dengan baik akan memberikan manfaat
(Stamatis, 1996). Manfaat utamayang diperoleh adalah
1) meningkatnya indeks kepuasan kualitas; 2)
meningkatnya produktivitas dan efisiensi; 3)
meningkatnya profit; 4) meningkatnya pangsa pasar;
5) meningkatnyamoral karyawan; dan 6) meningkatnya
kepuasan customer yang akhirnya menciptakan
loyalitas customer.

SMPULAN

Konosuke Matsushita (1993) seperti yang dikutip dalam
Keraf (1998) menyebutkan bahwahal yang terpenting
dalam bisnis adalah kontribusi dalam penciptaan nilai
pada masyarakat luas. Keuntungan perusahaan akan
datang dengan sendirinyaapabila perusahaan memiliki
komitmen dalam kontribusi kegiatan tersebut. Pendapat
bijak tersebut mungkin ada benarnya apabila
perusahaan memiliki polapikir jangkapanjang, karena
pada dasarnya bisnis adalah sangat sederhana:
menctiptakan dan memelihara customer dengan
berupaya menciptakan value kepada customer dan
mel akukan terobosan inovasi sesederhanaatau sekecil
apapun yang benar-benar memiliki arti bagi customer.
Salah satu terobosan inovasi yang perlu dilakukan
adalah dengan caramenerapkan Total Quality Service.
Dalam menerapkan Total Quality Service, agar
penerapannya efektif maka salah satu hal yang perlu
dilakukan adal ah membentuk tim proyek yang berkinerja
tinggi yang dapat menghasilkan keunggulan jauh
melebihi konsep sinergi. Untuk mendapatkan hasil
tersebut, maka perusahaan harus mau melakukan
perubahan. Sal ah satu perubahan yang harus dilakukan
adalah di bidang pemberdayaan karyawan. Perusahaan
yang ingin menjadi terbaik sebaiknyamenerapkan To-
tal Quality Service.
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